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ABSTRAK

HUKUM MENAATI PEMIMPIN MENURUT
PANDANGAN ABU MUHAMMAD AL-MAQDISI
DITINJAU DARI FIQH SIYASAH

DIRJA HASUGIAN

NIM . 92215023527
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Nama orang Tua : Ayah : Kadiman Hasugian, Ibu : Mutiara Simanjuntak
Pembimbing : 1. Dr. Ansari Yamamah, MA

2. Dr. Syafruddin Syam, M.Ag

Telah menjadi kesepakatan diantara ulama Sunni bahwa menaati pemimpin
negara merupakan suatu kewajiban. Kewajiban menaati ini berlaku terhadap setiap
pemimpin yang muslim baik dia bertakwa ataupun tidak selagi belum jatuh pada
kekufuran yang nyata. Tidak ada yang menyelisihi prinsip ini kecuali Khawarij dan
Mu’tazilah. Namun ada seorang tokoh bernama Abu Muhammad Al-Maqdisi yang
secara prinsip mempunyai pemahaman yang sama dengan ulama-ulama Sunni dalam
masalah wajibnya menaati pemimpin walaupun mereka berbuat sewenang-wenang
terhadap rakyat. Yang menjadi permasalahannya adalah adanya pernyataan dari al-
Magqdisi yang menunjukkan gugurnya kewajiban untuk menaati pemimpin sekarang,
seakan-akan para pemimpin muslim sekarang telah murtad dari Islam sehingga tidak
boleh untuk ditaati atau bersikap loyal kepada mereka dan bahkan wajib untuk
diperangi. Adapun rumusan masalahnya adalah : (1) bagaimana pandangan al-
Magqdisi tentang ketaatan terhadap pemimpin, (2) bagaimana respon ulama terhadap
pandangan al-Maqdisi, (3) Bagaimana pandangan al-Maqdisi menurut figih siyasah.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dan memaparkan pemikiran al-
Maqdisi secara sistematis.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa al-Maqdisi melihat tidak adanya
ketaatan terhada para pemimpin dunia Islam sekarang karena mereka telah murtad
disebabkan meninggalkan hukum-hukum Islam, oleh karenanya wajib memerangi
mereka sesuai dengan kemampuan masing-masing. Banyak ulama yang menentang
gagasan-gagasan al-Maqdisi ini tapi banyak pula yang mendukungnya. Namun kalau
ditinjau dari perspektif figh siyasah pemikiran al-Maqdisi ini tidak benar bahkan
sangat berbahaya karena akan menyebabkan perang antara pemerintah dan rakyat
sehingga negara akan kacau.

Alamat: Dusun XIII Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli
Serdang. No Hp: 0823 6976 3422.
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ABSTRACT

LAW OBEYS LEADERS ACCORDING TO ABU
MUHAMMAD AL-MAQDISI'S VIEWS VIEWED FROM
SIYASAH FIQH

DIRJA HASUGIAN

NIM : 92215023527

Study Program . Islamic Law

Date of birth :Janji, 24 oktober 1987

Parents' name :  Father : Kadiman Hasugian, Mather : Mutiara Simanjuntak
Mentor : 1. Dr. Ansari Yamamah, MA

2. Dr. Syafruddin Syam, M.Ag

It has become an agreement among Sunni scholars that obeying the leader of the
state is an obligation. The obligation to obey this applies to every Muslim leader
whether he is cautious or not while not yet falling into real kufr. No one sneaks in this
principle except the Khawarij and Mu'tazilah. But there is a figure named Abu
Muhammad Al-Maqdisi who in principle has the same understanding as the Sunni
scholars in the matter of the obligation to obey the leader even though they are acting
arbitrarily against the people. The problem is that there is a statement from al-Magqdisi
that shows the fall of the obligation to obey the leader now, as if Muslim leaders have
now apostatized from Islam so that they must not be obeyed or be loyal to them and
even obliged to fight. The formulation of the problem is: (1) how al-Maqdisi's views
on obedience to the leader, (2) how the ulama’s response to al-Maqdisi's views, (3)
What is al-Maqdisi's view according to siyasah figh.

This study aims to describe and describe the ai-Maqdisi thinking systematically.

From this study it can be concluded that al-Maqdisi saw no adherence to the
leaders of the Islamic world now because they had apostatized due to abandoning
Islamic laws, therefore obliged to fight them according to their respective abilities.
Many scholars opposed Al-Maqdisi's ideas but many supported them. However, if
viewed from the perspective of the Siyasah figh, al-Maqdisi's thinking is incorrect,
even very dangerous because it will cause a war between the government and the
people so that the country will be chaotic.

Address: Dusun XI1I Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten
Deli Serdang. No Hp: 0823 6976 3422.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah usaha penyalinan huruf abjad suatu bahasa ke dalam
bahasa lain. Dalam Tesis ini, tentu yang dimaksud adalah penyalinan huruf abjad
bahasa Arab ke dalam huruf abjad bahasa Indonesia. Transliterasi ini penting
dalam rangka memelihara keaslian pengucapan bahasa Arab, sebab kesalahan
pengucapan dapat membawa konsekuensi kesalahan dalam pengertian kata-kata
tertentu.

Dalam Tesis ini, sistem transliterasi yang digunakan adalah sebagai berikut

l=a c=h J=1z L =th 8=q |s=w
<=b & =kh =8 L=zh d=k |+=h
=t a=d Ji=sy g="a d=1l |e=
SQ=ts  =dz u==sh g =gh p=M | = Vya
=] O=T u==dh <=f o=n

Untuk kata yang memiliki madd ( panjang), digunakan sistem sebagai
berikut :

a = a panjang , seperti, al-islamiyah
7 =i panjang, seperti, al-syari ah
il = u panjang, seperti, satidiyah

Kata-kata yang diawali dengan alif lam ( Ji ) baik alif lam gamariyah
maupun alif lam syamsiyah, ditulis dengan cara terpisah tanpa meleburkan huruf

alif lam-nya, sepeti al-Rasyid iin,dan al-dawlah.
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

a) Ta marbiitah hidup



Ta marbitah yang hidup atau mendapat harkat Fathah, kasrah dan
Dhammah, transliterasinya adalah /t/, seperti, Raudhah al-atfal — raudatul agfal

b) Ta marbitah mati

Ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/

C) Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka Ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Al-Madinah al-munawwarah 15 siall Al
Al-Madinatul-Munawwarah 15 gl Al

Kata “Alqur’an’ diseragamkan penulisannya, yaitu Alquran ( tidak ada

koma setelah huruf r)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi kesepakatan diantara ulama Sunni bahwa menaati pemimpin
negara merupakan suatu kewajiban yang harus ditunaikan dan membantahnya atau
menentangnya adalah suatu kemaksiatan, karena fungsi pemimpin itu diangkat adalah
untuk ditaati, Allah berfirman

v_<w’ fy\ L;jsj Js28 13bls Bl 143t 1247 u.:JJ\ &y

Artinya : Hai orang-orang yang beriman , taatilah Allah dan taatilah Rasul, dan ulil
amri di antara kalian.*

Kewajiban menaati ini berlaku terhadap setiap pemimpin yang muslim baik dia

bertakwa ataupun tidak. Nabi bersabda
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Dari ‘Auf bin Malik dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi wa sallam

bersabda : “Sebaik-baik penguasa kalian adalah yang kalian cintai dan merekapun

mencintai kalian, mereka mendo’akan kebaikan bagi kalian dan kalian mendo’akan

! An-Nisa’ : 59
? Muslim Ibn Hajjaaj, Shahih Muslim, Edit. Muhammad Fuaad, Jilid 3 ( Beirut Daaru Al-lhya
Al-Turaast al-‘Arabi T.Th), h. 1481.



kebaikan bagi mereka. Dan sejelek-jelek penguasa kalian adalah yang kalian benci dan
merekapun membenci kalian, kalian melaknat mereka dan merekapun melaknat
kalian”. Lalu dikatakan : “Ya Rasulullah, tidakkah kita perangi saja mereka dengan
pedang ?”, beliau menjawab : “Tidak, selama mereka masih menegakkan sholat di
tengah-tengah kalian. Jika kalian melihat dari penguasa kalian sesuatu yang kalian
benci, maka bencilah amalannya (saja) dan janganlah kalian melepaskan tangan dari

ketaatan”.

Orang yang melepas ketaatan tanpa alasan yang syar'i kemudian meninggal
maka meninggalnya seperti jahiliyah. Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam
bersabda

o OBl 3l e O i mdas cp e 1) e e sl 1 JB S0 e
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Artinya : Dari Nafi’ dia berkata, " Abdullah bin Umar pernah datang kepada Abdullah
bin Muthi’ ketika ia menjabat sebagai penguasa negeri Harrah pada zaman
kekhalifahan Yazid bin Mu’awiyah. Abdullah bin Muthi’ berkata, "Berilah Abu
Abdurrahman bantal."” Maka Abu Abdurrahman berkata, "Saya datang kepadamu tidak
untuk duduk, saya datang kepadamu untuk menceritakan kepadamu suatu hadits yang
pernah saya dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Saya mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa melepas tangannya
dari ketaatan, maka ia akan menemui Allah di hari Kiamat dalam keadaan tidak
memiliki hujjah, dan barang siapa mati sedang dipundaknya tidak ada bai’at, maka ia
mati seperti mati jahiliyyah."

* Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim, Jilidé, No. 4899 (Beirut : Daru al-Jail/ Daru al-Afaq T.th),
h. 22.



Maksud dari menaati pemimpin disini adalah melaksanakan seluruh apa yang
diperintahkan dan meninggalkan seluruh apa yang dilarang baik dalam keadaan senang
ataupun dalam keadaan susah, bahkan sekalipun dalam keadaan mereka tidak
memperdulikan hak-hak rakyat selama yang diperintahkan dan yang dilarang itu tidak

menyelisihi syariat Islam, Nabi bersabda

o g ade Lo A Jgy Ll 0 JB s e aal o B3l W oy Bsls o8
A s Y OF ey e 851 ey oS0y Jasally ully sl 3 aelally wadl e
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Dari Ubadah Ibn al-Walid Ibn Ubadah dari ayahnya dari kakeknya dia berkata : kami
telah membai’at Rasulullah untuk mendengar dan menaati pemimpin baik dalam
keadaan susah atau senang, dan dalam keadaan mereka tidak peduli dengan hak-hak
kami, dan jangan merampas kekuasaan dari pemiliknya dan supaya kami selalu
mengatakan kebenaran dimana saja danpa takut terhadap celaan.
Tapi perlu ditegaskan bahwa kewajiban untuk menaati pemimpin ini bukan
kewajiban yang mutlak tapi terbatas hanya pada hal-hal yang baik dan tidak menyelisihi
syari’at Islam sedangkan apabila dia menyuruh untuk berbuat maksiat atau hal-hal

menyimpang dari Islam maka tidak boleh ditaati, karena Nabi bersabda
el V" 1 g ade ) o & sy JUB B dd e il WU 1Sy W
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Artinya :Telah menceritakan kepada kami Waqi' dia berkata : telah menceritakan
kepada kami Mubarak dari al-Hasan dia berkata : telah bersabda Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wasallam: “ tidak ada ketaatan pada makhluk di dalam bermaksiat
kepada Allah ™.

* Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 3, No. 1709 (Beirut : Daru Ihya Turots al-‘Arobi T.th),
h. 1469.

> Abdullah Ibn Muhammad Ibn Syaibahai-Kufi, Mushannaf Ibn al-Syaibah, Cet. Ke-1, Jilid 6
(Riyad : Maktabah ar-Rusyd 1409 H), h.545.



Kewajiban ini akan tetap berlaku selama para pemimpin itu tidak melakukan
hal yang dapat menggugurkan kepemimpinannya, adapun perkara yang dapat
menggugurkan kepemimpinan itu adalah melakukan kufr al-bawah ( kekufuran yang
nyata). Hal ini berdasarkan sabda Nabi shallallaahu alaihi wasallam
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Artinya : Dari Ubadah bin Ash-Shamit beliu berkata : Nabi shallallaahu ‘alaihi
wasallam memanggil kami maka kami berbaiat (bersumpah setia) kepada Beliau untuk
mendengar dan taat (kepada penguasa/pemimpin kaum muslimin) baik dalam keadaan
senang atau susah dan tidak memberontak. (Rasulullah bersabda,) “Kecuali jika kalian
melihat dari para penguasa kekufuran yang nyata, yang kalian memiliki bukti di sisi
Allah Swt.”

Tidak ada yang menyelisihi prinsip ini yaitu wajibnya tetap menaati pemimpin
muslim yang belum jatuh pada kekufuran yang nyata, walaupun melakukan kezaliman
dan kefasigan kecuali Khawarij dan Mu’tazilah. Bahkan ini merupakan salah satu
keyakinan dan ciri-ciri ahlussunnah wal jamaah yang membedakan mereka dari

kelompok-kelompok lain.

Pada penelitian ini penulis akan fokus mengkaji seorang tokoh bernama Abu
Muhammad Al-Maqdisi, Dia adalah seorang penulis, pemikir dan salah satu mantan
pejuang perang di Afganistan ketika mengusir penjajahan Rusia. Setelah pulang ke
negaranya Yordania dia menjadi tokoh penggerak perlawanan terhadap pemimpin
semenjak awal tahun sembilan puluhan, kemudian dia ditahan oleh pemerintah setempat

karena sikapnya yang sangat radikal terhadap pemerintahan.

® Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid 17, No. 7055 ( Daru Thauqu an-
Najah 1422 H), h. 544.



Secara prinsip penulis mendapatkan di dalam bukunya bahwa dia mempunyai
pemahaman yang sama dengan ulama-ulama Sunni seperti Imam Ahmad, Abu Ja’far
At-Tohawi, Imam almuzani dalam masalah wajibnya menaati pemimpin walaupun dia
pemimpin yang zalim atau bahkan banyak berbuat maksiat, hal ini sebagaimana

diketahui melalui perkataannya yaitu:
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[ Dan kita berpendapat tidak boleh khuruj ( keluar dari ketaatan ) kepada
Imam-lmam kaum muslimin, gubernur-gubernur serta para wali-walinya
walaupun mereka berlaku kejam atau berbuat sewenang-wenang, dan tidak
boleh melepas ketaatan dari mereka selagi mereka menyuruh yang ma’ruf, dan
menaati mereka wajib selagi tidak menyuruh berbuat maksiat, kita mendoakan
kebaikan dan petunjuk bagi mereka].
Ini pernyataan yang sangat tegas yaitu wajibnya bersikap loyal dan tidak
bolehnya melawan atau keluar dari ketaatan terhadap penguasa yang muslim.®
Al-Magdisi tidak menyakini apa yang diyakini oleh Khawarij yaitu wajibnya
memerangi penguasa yang zalim dan merampas harta rakyat atau mengkafirkan pelaku
dosa besar, bahkan dia mengarang sebuah buku yang berjudul al-Risalah al-
Tsalatsiniyyah Fi al-Tahdzir Min al-Ghulu Fi al-Takfir , buku ini berisi peringatan

kepada orang-orang yang terlalu mudah dan berlebihan dalam masalah pengkafiran.

7 <Ashim Ibn Muhammad al-Barqawi, Hadzihi ‘Agidatuna ( Minbaru At-Tauhid Wal Jihad
Jumada Al-Tsaniyah 1418 H), h.34.

8 Al-Magqdisi mensyaratkan kekufuran pemimpin supaya boleh keluar dari ketaatannya,
makanya dia tidak setuju dengan perbuatan kelompok Zuhaiman yang pernah melakukan penyerangan di
Tanah Haram Makkah karena Zuhaiman tidak mengkafirkan pemerintah Saudi dan pemimpin-
pemimpinnya, karena kalau tidak menyakini kekafiran mereka berarti wajib bagi zuhaiman untuk
bersikap loyal kepada pemerintah, dan tindakan zuhaiman ini merupakan suatu kebodohan menurut Al-
Magqdisi ( Ashim Ibn Muhammad al-Bargawi, Al-Isyraqaat Fi Su’ali Sawaqah, ( Penjara Sawwagah :
Minbar At-Tauhid Wal Jihad 1417 H),h.7.)



Yang menjadi permasalahannya adalah adanya pernyataan dari al-Maqdisi yang
menunjukkan gugurnya kewajiban untuk menaati pemimpin sekarang, seakan-akan para
pemimpin muslim sekarang telah murtad dari Islam karena melakukan kekufuran yang
nyata sehingga tidak boleh untuk ditaati atau bersikap loyal kepada mereka dan bahkan

wajib untuk diperangi, dia mengatakan:
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[...ketahuilah bahwasanya mendoakan para thagut atau pengikut dan pembantu
mereka untuk mendapatkan kemenangan dan kemuliaan serta dipanjangkan
kekuasaan mereka dan menyifati mereka sebagai imam kaum muslimin atau ulil
amri kaum muslimin dan membai’at mereka dan rido dengan kekuasaan mereka
yang bersifat agama dan dunia merupakan kemungkaran yang besar dan suatu

kebatilan yang nyata yang tidak muncul dari seorang murni tauhidnya...]

Dan juga dia pernah ditanya;
S Loy Sonsrally JUST e engby coblolall i e pdiud) o S LS
Voo .

[ Apa hukum mengucapkan salam kepada tentara thagut'* dan selain mereka dari

orang-orang kafir dan musyrik? Dan apa hukum menjabat tangan mereka?]

9 < Ashim Ibn Muhammad al-Bargawi, Tuhfatu al-Abrar Fi Ahkaami Masjidi al-Dhiraar, (Minbar
at-Tauhid Wa al-Jihad 1431 H ), h.74.

1% <Ashim Ibn Muhammad al-Bargawi, al-lsyraqat Fi Su’ali sawwagah ( Penjara Sawwagah :
Minbar at-Tauhid Wa al-Jihad 1417 H ), h.63.

n Thagut yang dimaksud di dalam pertanyaan ini adalah para pemimpin yang tidak berhukum
dengan Al-Quran dan Hadis.



Kemudian dia menjawab
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[...Muslim dan para perawi yang lain telah meriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : ( janganlah kalian memulai
salam terhadap Yahudi dan tidak pula terhadap Nasrani), dan di dalam salah satu
riwayat Muslim yang lain juga Nabi bersabda : ( apabila kalian bertemu dengan
orang musyrik maka janganlah kalian memulai salam kepada mereka) hadis ini
diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya begitu juga dengan
Bukhari meriwayatkannya di al-Adab al-Mufrad, Di dalam sebuah riwayat
Imam Ahmad ( 2/263) Zuhair berkata : maka saya tanyakan kepada Suhail :
apakah maksud orang musyrik itu Yahudi dan Nasrani? Suhail menjawab :
orang musyrik). Lafaz hadis ini lebih umum dari kedua hadis terdahulu sehingga
mencakup seluruh orang musyrik, maka termasuklah para hamba- hamba dasatir

dan musyriki al- ganun, apabila ini sudah jelas maka asalnya tidak boleh

'2 < Ashim Ibn Muhammad al-Barqawi, al-Isyraqaat Fi Su’ali Sawwaqah, h.67.
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memulai untuk mengucapkan salam kepada mereka hukumnya haram, tidak
halal kecuali jika darurat, dan kondisi darurat dilakukan sesuai kebutuhan,
termasuk juga menjabat tangan mereka tidak boleh karena itu bentuk

penghormatan...]

Al-Maqdisi menjawab dengan tegas bahwa tidak boleh mengucapkan salam dan
menjabat tangan tentara karena mereka musyrik padahal dalam agama Islam
mengucapkan salam terhadap saudara muslim merupakan perkara yang mulia, maka
Jawaban ini menjelaskan kepada Kkita bahwa al-Maqgdisi telah menganggap para
pemimpin khususnya di Negaranya telah kafir.

Hal yang menyebabkan para pemimpin itu kafir dalam pandangan al-Maqdisi
khususnya di Negaranya Yordania adalah karena mereka mempersekutukn Allah dalam

tasyri’ ( pembuatan peraturan ), al-Maqdisi berkata :

oy o) ) juanll Bt gng vy o A o k) €0k e 09 A0
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[ Dan mereka dikafirkan karena menyekutukan Allah dalam hal tasyri’ : dan itu
merupakan bentuk kesyirikan pada zaman ini yang mana mereka berusaha
mempublikasikannya, mengajak serta mendorong masyarakat untuk bergabung
dan mengikutinya, dan mereka membuat aturan-aturan dalam undang-undang

mereka yang kontradiksi dengan agama Allah dan ketauhidan kepadaNya yaitu

13 Ashim Ibn Muhammad al-Bargawi, Kasyfu Syubuhati al-Mujadilin “an *Asakiri al-Syirki Wa
Anshari al-Qawanin, Cet. Ke-1 ( Penjara Sawwagah : Minbaru at-Tauhid wal Jihad 1416 H), h.15.
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aturan-aturan yang menjadikan mereka mempunyai hak mutlak di dalam tasyri’
pada seluruh urusan, sebagaimana tertuang dalam pasal 26 undang-undang
Yordania : a. bahwasanya kekuasaan legislatif ada pada raja dan anggota majlis
permusyawaratan rakyat, b. kekuasaan legislatif menggunakan wewenamgnya
sesuai dengan undang-undang.]

Al-Maqdisi mengkritisi dan mengingkari undang-undang di atas karena
mengandung kesyirikan yaitu menyamakan antara para raja dan anggota legislatif
dengan Allah dalam membuat peraturan padahal yang berhak membuat undang-undang
dan peraturan hanyalah Allah.

Maka atas dasar dari keyakinan ini al-Maqdisi menyatakan bahwa memerangi
mereka lebih utama daripada memerangi orang kafir asli, setiap umat muslim wajib
atasnya berusaha sesuai kemampuannya untuk menumbangkannya dan menurunkannya,
kalau tidak sanggup mengangkat senjata minimal dengan do’a karena itu merupakan

kewajiban, sebagaimana pernyataannya.
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[Dan mengajak manusia serta berusaha semaksimal mungkin untuk
menurunkan mereka merupakan suatu kewajiban atas seluruh orang muslim,

semua berusaha sesuai kemampuannya, siapa yang tidak sanggup mengangkat

 Ibid, 24-25.



senjata minimal sanggup berdo’a, dan persiapan materi dan rohani untuk
menurunkan mereka suatu kewajiban agama, dan kita menyakini bahwa
memerangi mereka lebih utama daripada memerangi orang Kkafir yang lain,
karena kufur riddah lebih besar secara ijma’ dari kufur asli, dan menjaga
keutuhan modal lebih utama daripada memperoleh untung, dan dikarenakan
jihad untuk membela dan mempertahankan lebih diutamakan daripada jihad
opensif, dan memulai untuk memerangi orang kafir dekat lebih diutamakan
daripada memerang orang kafir yang jauh...]
Di dalam pernyataan yang lain dia menjelaskan tentang pandangannya terhadap

para pemimpin sekarang yaitu;
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[Nidaul Islam : sekarang sedang ramai perdebatan seputar hukum bolehnya
atau tidak mengumandangkan jihad untuk melawan musuh-musuh Allah yang
telah merubah syari’at Allah, jadi apa pandangan Syekh dalam masalah itu?
Dan kapankah saat yang pas dan cocok untuk memulai jihad? Melihat

keadaan umat Islam sekarang yang berada dalam kelemahan?

1> Wawancara yang dilakukan oleh majalah Nida'u al-Islam terhadap al-Maqdisi di penjara Balga
yang terletak di Yordania pada bulan Jumaada al-Aakhirah tahun 1418 H.
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Al-Maqdisi : apa yang saya yakini dan selalu saya serukan adalah bahwasanya
berjihad untuk melawan musuh-musuh Allah yang telah mengganti syari’at dan
yang telah berbuat semena-mana terhadap umat di zaman ini merupsakan
kewajiban yang paling agung, bahkan berjihad melawan mereka lebih penting

daripada merjihad melawan Yahudi penjajah Palestina]

Berangkat dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam tentang bagaimana pandangan al-Maqdisi tentang ketaatan
terhadap pemimpin dan menuangkannya dalam bentuk karya tesis yang berjudul “
Hukum Menaati Pemimpin Menurut Pandangan Abu Muhammad Al Maqdisi

Ditinjau Dari Figh Siyasah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka masalah-
masalah yang menjadi fokus permasalahan penelitian ini adalah :
1.  Bagaimana pandangan al-Maqdisi tentang ketaatan terhadap pemimpin?
2.  Bagaimana respon ulama terhadap pemikiran al-Maqdisi?

3. Bagaimana pandangan al-Maqdisi menurut figih siyasah?

C.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui pandangan al-Magqdisi tentang ketaatan terhadap pemimpin.
2. Untuk mengetahui respon ulama terhadap pemikiran al-Maqdisi.

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan al-Maqdisi menurut figh siyasah.
D. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang diarahkan kepada maksud tertentu, tentunya memiliki

kegunaan dan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Secara umum, penelitian ini
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berguna bagi penulis untuk melengkapi tugas akademik pada jenjang S2 Program
Pascasarjana UIN-SU. Adapun secara khusus sebagai berikut
1. Secara teoritis :

a. Berguna memberikan kontribusi dan sumbangsih wawasan dan khazanah
keilmuan tentang politik hukum Islam.

b. penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber Kkutipan dalam
pembuatan karya ilmiah yang sejenis.

2. Secara praktis :

a. Bagi masyarakat umum, sebagai penjelasan tentang sebab-sebab terjadinya sikap
radikal terhadap pemimpin, dan bagaimana seharusnya sikap kita terhadap
tindakan radikal itu.

b. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang fokus

penelitian ini.

E. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi salah persepsi dalam memahami penelitian ini dan untuk
memperjelas kemana arah pembahasan, penulis memberikan batasan istilah sebagai
berikut:

1. Ketaatan

Taat secara bahasa berasal dari kata ( ¢ k) yang terdiri dari tiga suku kata
yaitu (ol s s slls ¢Uall ) yang menunjukkan ketundukan dan kepatuhan.'®

Secara istilah ketaatan adalah
W o sy sl g 5o B all Jlmely S he 2l pSSSU gy A sLasl "
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'® Ahmad Ibn Faris, Mujam Magayisi Al-Lugah, Tahqiq ‘Abdussalam dkk, Jilid 3 ( TTP : Darul
Fikr 1979 M), h. 431.

7 Majid Ibn Husain Al-Qahthani, “Tha atu Wulati AI-Amr Wa Atsaruha Fi Al-Wigoyah Min Al-
Jarimah” ( Tesis, Pascasarjana Nayif University Riyad, 2006), h. 28.
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[ ketundukan hati dan anggota badan terhadap hukum-hukum syari’at, dan mengerjakan
perintah-perintah Allah dan RasulNya, dan siapa yang diijinkan oleh Allah untuk ditaati
dari makhluknya pada selain maksiat]

Maksud dari ketaatan di dalam penelitian ini adalah mencakup beberapa hal
seperti - tidak melakukan pemberontakan, 2- mengakui kepemimpinan seorang
pemimpin, 3- menunaikan kewajibannya terhadap pemimpin itu.

Maka tidak taat kepada kepada pemimpin bisa dalam bentuk perbuatan seperti
angkat senjata untuk melawan atau dengan perkataan seperti mempropokasi rakyat,
mengolok-olok, merendahkan, dan menyebar aib pemimpin, atau tidak mengindahkan
perintah pemimpin itu sendiri, perbuatan-perbuatan ini tidak boleh dilakukan
berdasarkan hadis-hadis Nabi dan karena itu tidak halal antara sesama muslim apalagi
kepada seorang pemimpin
2. Pemimpin

Pembahasan mengenai pemimpin merupakan pembahasan yang sangat penting
untuk di kaji. Hal demikian di sebabkan karena posisi pemimpin dalam sebuah Negara
sangat penting yaitu untuk melindungi manusia dari segala bentuk ketidakadilan serta
memutuskan konflik, permusuhan dan mewujudkan keamanan, kesejahteraan bagi
rakyat. Apabila ada suatu Negara tidak memiliki pemimpin maka manusia akan hina dan
tidak diperhitungkan bangsa lain. Karena perlunya seorang pemimpin Nabi menyuruh
ummatnya walaupun hanya terdiri dari tiga orang ketika melakukan safar untuk

mengangkat seorang pemimpin di antara mereka,

. P
B G 4 2 AN

Ry e \opa52ls A GEIOEN » 1~y wele 1 Lom A Jsts JU ¢ JB 535 N

G &3 e Y B 10 6

'® Ahmad Ibn al-Husain al-Baihagji, As-Sunan al-Kubra, Cet. Ke-1, Jilid 5 ( Haidar Abad : Majlis
Da’irah al-Ma’rifah an-Nizamiyah 1344 H), h.257.

13



Artinya : Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah bersabda : “jika tiga orang
bersafar, hendaknya salah seorang dari mereka menjadi amir (pemimpin)”. Berkata Nafi’
: Maka kami katakan kepada Abu Salamah engkaulah pemimpin kami”.

Seorang penyair jahiliah Al-Afwah Al-Audi berkata: *°

Manusia itu dalam keadaan kacau jika tidak ada orang-orang mulia di antara
mereka

Dan mereka tidak mulia jika orang-orang bodohnya berkuasa

Pemimpin di dalam bahasa Arab disebut dengan ulil amri. Ketika Allah
menyuruh untuk menaati para ulil amri di dalam surah An-Nisa’ ayat 59 para ahli tafsir
berbeda pandangan pada arti ulil amri, tapi pendapat mayoritas ulama bahwa arti ulil
amri itu adalah mencakup para pemimpin, penguasa, dan ulama, sebagaimana yang
dikatakan oleh al-Sa’di;

ity ¥ 0 (Cpnilly pLSCHg oL a1 e (WU e BN ey a1 LT aelley "
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[ Dan diperintankan untuk menaati ulil amri dan mereka adalah : yang
mengurusi kepentingan rakyat seperti para pemimpin, penguasa, dan para ahli
fatwa, karena tidak akan beres urusan manusia baik agama ataupun dunia
kecuali dengan menaati dan tunduk kepada mereka, sebagai bentuk kataatan
kepada Allah dan kerna mengharap pahala dariNya, tetapi dengan syarat
mereka tidak menyuruh untuk bermaksiat kepada Allah, jika mereka menyuruh
untuk itu maka tidak ada kewajiban menaati makhluk untuk bermaksiat kepada
Khalik].

% Ali Ibn Muhammad Ibn Habib Al-Mawardi, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Terj. Fadli Bahri, Cet.
Ke-3 ( Jakarta : Darul Falah 2007 M) h.1
20 <Abdurrahman Al-Sa’di, Taisir Al-Karim Al-Rahman Fi Tafsiri Kalami Al-Mannan, Edit.
Abdurrahman Ibn ‘Ala’, Cet. Ke-1 ( Qashim : Mu’assasah Al-Risalah 2000 M), h. 183.
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Di dalam tulisan ini pemimpin yang dimaksud atau yang akan dikaji tentang
ketaatan kepadanya secara khusus adalah pemimpin yang memerintah pada suatu negara

atau yang sering disebut dengan pemimpin eksekutif.

3. Figh Siyasah

Sebelum mengetahui makna figh siyasah maka perlu terlebih dahulu mengetahui
makna setiap kata dari istilah ini yaitu figh dan siyasah.

Secara bahasa figh bermakna paham atau kecerdasan.?

Sedangkan secara terminologis figh adalah pengetahuan tentang hukum-hukum

syara’ mengenai amal perbuatan yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci.?
H P 2
Adapun siyasah secara bahasa berasal dari “&wlews — pees — psle yang
memiliki arti mengatur.?

Adapun pengertian siyasah syar’iyyah/figh siyasah secara istilah seperti yang di
jelaskan oleh Wahbah Zuhaili adalah;

055 Ul aleln wo 2oV Oag s 5y gl 3l s (a5 gl pS-Y)
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[Hukum-hukum yang dengannya diatur urusan-urusan Negara dan ummat,
dengan memperhatikan kesesuaiannya dengan nilai-nilai syariat yang masih
dalam koridor kaidah-kaidah umum, melaksanakan tujuan-tujuan sosial
masyarakat, walaupun tidak ada suatu nas yang tafsili mejelaskannya datang
di dalam Alguran dan Hadis.]

21 Sa’di Abu Jaib, al-Qamus al-Fighi Lugatan Wa Istilahan, Cet. Ke-2 ( Damaskus : Daru al-
Fikri 1988 M), h. 289.

22 Wizaratu al-Awqaf wa asyu’un al-Islamiah ,al-Mausu ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Cet. Kel
( Mesir : Daru as-Safwah 1404-1427 H), h.193.

_ Ahmad Ibn Muhammad al-Fayumi, al-Misbah al-Munir, Jilid 1 ( Beirut : al-Maktabah al-
‘Ilmiah T.Th ), h. 295.

2 Wahbah al-Zuhaili, al-Dzarai’ Fi as-Siasah as-Syar ‘iyah Wa al-Figh al-Islami, Cet. Ke-1 (
Damaskus : Daru al-Maktabi 1999 M), h.9.
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Pada penelitin ini figh siyasah yang dimaksud adalah figh siyasah yang merujuk
kepada Imam Ahmad Ibn Hambal, dan Ibn Taimiyah.

F. Kajian Terdahulu

Studi tentang ketaatan terhadap pemimpin menurut pandangan Al Maqdisi
sejaun pengamatan penulis belum ada, tapi ada kajian yang menurut penulis mirip
dengan penelitian ini yaitu : “ Tabdidu Kawasyifu Al-‘Anid Fi Takfirihi Lidaulati At-
Tauhid”. yang ditulis oleh Dr. ‘Abdul ‘Aziz Ar-Rais, Ini kajian yang khusus mengkritisi
buku Al Magqdisi yang berjudul “ Al-Kawasyifu Al-Jaliah Fi Kufri Daulati As-
Sa 'udiyah”.

Adapun kajian-kajian yang bersangkutan dengan penelitian ini adalah :

1. Radikalisme dan Terorisme agama, Sebab dan upaya pencegahan, yang di tulis
oleh Ahmad Syafi’i Mufid di Jurnal Multikultural dan Multireligius Vol.12, No.1
Januari-April 2013, disini dia membahas beberapa sebab terjadinya paham
radikalisme, salah satunya adalah bahwa kelompok radikal ini menganggap
sistem pemerintahan dan politik yang tidak bersumber pada ajaran Allah,
dianggap sebagai produk thaghut yang harus dijauhi, ketaatan atau kepatuhan
hanya untuk Allah, bertentangan dengan ketentuan Allah merupakan bentuk
kekafiran yang harus dimusuhi bahkan dimusnahkan. Di Jurnal ini pengarang
belum mengkaji dalil-dalil dan segi pendalilan yang dijadikan kelompok radikal
sebagai alasan untuk membenarkan pemahaman mereka.

2. Gerakan Radikalisme Dalam Islam : Perspektif Historis ditulis oleh Anzar
Abdullah di Jurnal Addin, Vol. 10, No. 1, Februari 2016, disini dia membahas
“bagaimana hubungan genealogis antara faham Khawarij di masa klasik dengan
gerakan radikalisme Islam kontemporer sekarang ini”.

3. Islam Dan Radikalisme : Telaah atas Ayat-ayat “Kekerasan” dalam al-Qur’an
ditulis oleh Dede Rodin di jurnal Addin, Vol. 10, No. 1, Februari 2016. Tulisan
ini bermaksud untuk menelaah ayat-ayat tersebut dengan memerhatikan makna
dan konteks kesejarahannya sehingga dihasilkan pemahaman yang benar dan
komprehensif.
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4. Membongkar Jamaah Islamiya, Pengakuan Mantan Anggota JI, karangan Nasir
Abas, pada buku ini juga pengarang tidak membahas secara mendetail dalil-dalil
ataupun teori-teori yang menjadi dasar para kelompok radikal.

Pada penelitian ini penulis akan lebih fokus mengkaji lebih dalam tentang
argumen-argumen Al-Maqdisi tentang bolehnya dan wajibnya keluar dari ketaatan

kepada pemimpin.

G. Landasan Teori

Siyasah secara bahasa adalah berasal dari kata ( 4wlw , wsww , »Le ) yang

berarti mengatur.
Sedangkan menurut istilah siyasah sebagaimana yang diartikan oleh Wahbah
Zuhaili adalah ;

0555 O sleln an 1Y) 0985 s psy Wl 3310 s oy o) p LSS
Loy sl ol el iz S Uso) e A dny2d) 79y mo dide
iy S (3 aa )l A5 deaddl opadl e b oade Juy

[Hukum-hukum yang dengannya diatur urusan-urusan Negara dan ummat,
dengan memperhatikan kesesuaiannya dengan nilai-nilai syariat yang masih
dalam Kkoridor kaidah-kaidah umum, melaksanakan tujuan-tujuan sosial
masyarakat, walaupun tidak ada suatu nas yang tafsili mejelaskannya datang di
dalam Alguran dan Hadis.]

Salah satu kajian yang sangat penting dalam Siyasah adalah mengenai ketaatan

terhadap pemimpin yang zalim. Dalam perspektif pemikiran politik Islam ada dua aliran

% Wahbah al-Zuhaili, al-Dzarai’ Fi as-Siasah as-Syar’iyah Wa al-Figh al-lslami, Cet. Ke-1 (
Damaskus : Daru al-Maktabi 1999 M), h.9.
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besar yang berbeda pandangan tentang hukum menaati pemimpin yang zalim, diktator
atau pemimpin yang kejam terhadap rakyatnya, yaitu

Pertama, Kelompok ahlussunnah wal jamaah yang meliputi para ahli Hadis dan
mayoritas fugaha mereka berpandangan tidak bolehnya melakukan khuruj dan tetap
wajibnya menaati pemimpin yang fasiq pada yang ma ruf'dan sembari tetap memberikan
nasehat kepada mereka.

Diantara ulama-ulama Sunni yang menegaskan tidak bolehnya melakukan
khuruj terhadap pemimpin walaupun dia jahat adalah;
a. Ahmad Ibn Hambal

Dia merupakan salah satu contoh ulama yang sangat berpegang teguh dengan
prinsip ketaatan terhadap pemimpin, dan ini terbukti ketika terjadinya fitnah yaitu
tersebarnya keyakinan bahwa Alquran adalah makhluk dan Khalifah memaksa semua
rakyatnya untuk menyakini keyakinan itu. Namun dia tidak menyuruh umat Islam untuk

memberontak bahkan menyuruh mereka untuk bersabar. dia berkata :

c».’::-\j ,3.5’)’\.4-\ L}} 9 ,Jp-Ln.S\j j).“ U).;.ajl\ j;ujj MSU K&Udb @_Jb "

PPN B N R S N P T | S PO A g L

Yin

s
[ wajib mendengar dan menaati para Imam dan amirul mu’minin baik yang
shaleh atau fajir, dan siapa yang menjabat kepemimpinan yang mana manusia
bersatu dibawahnya serta meridhainya, dan siapa saja yang berhasil
mengalahkan mereka dengan pedang atau peperangan sehingga dia menduduki
kepemimpinan dan dia juga disebut sebagai amirul mu’minin].

b. Al-Ghazali, dia berkata:

% Rabi’ Ibn Hadi Al-Madkhali, Syarhu Usul Al-Sunnah ( Mesir : Maktabatu Al-Hadyu al-
Muhammadi 2008 M), h. 57.
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et b o (3 Al ey Sl s A olasl a O ey OF ais "

Mazejling aans ob ot Vg ey amlie pgaky e Gl
[untuk itu, mesti untuk diketahui bahwa siapa yang diberi kedudukan oleh
Allah SWT. sebagai penguasa dan dijadikan sbagai penganyom Allah di muka
bumi, maka setiap orang wajib mencintainya, tunduk, dan mematuhinya.
Mereka tidak dibenarkan mendurhakai dan menentangnya. Sebagaimana
firman Allah : Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah rasul
dan uli al-amri di antara kamu]

c. Ibn Taimyah, dia berkata :

Mol S Al e mlol o al e B Oz

[ enam puluh tahun dibawah kepemimpinan penguasa yang jahat lebih baik

dari satu malam tanpa penguasa]

Kedua, Pandangan Khawarij, mereka adalah kelompok yang mengkafirkan
pelaku maksiat dan memberontak kepada pemimpin kaum muslimin dan jamaah mereka,

sebagaimana yang diartikan oleh Abdul karim al-‘Aql
5 ol 2l e 09y, olall 0940 ol a1 )l

Yan
g
[Khawarij adalah mereka yang mengkafirkan pelaku maksiat dan
memberontak kepada pemimpin kaum muslimin serta jamaah mereka]
Kelompok ini mempunyai ciri-ciri yang sangat banyak diantaranya adalah

sebagaimana yang disebutkan juga oleh Abdul Karim di dalam bukunya

" Al-Ghazali, al-Tibr al-Masbik FT Nasthati al-Muliik, Cet. Ke-1 ( Beirut : Darul Kutub al-
‘Ilmiyah 1409 H), h. 43.

% |bn Taimiyah, al-Siyasah al-Syar’iyah, Edit. Lajnah Daru al-Thy a u al-Tura ts al-‘Arabir, Cet.
Ke-1 ( Beirut : Darul Afak al-Jadidah), h. 139.

2 Nasir Ibn Abdul Karim al-*Aql, Diraasaat fi al-ahwa wa al-firaq wa al-bida’, cet. Ke-2, jilid 2
(Riyad : Daru Kunuj Isybilia 1432 H), h. 21.

19



9 SV g LS Lelal BL 5 (LS ) ol oSl L
— Siasy Izl pednd) adl e g 2y Uil g alalall 5 )
riblasy cnaldl el o mo 1y Ul Laas e o -UJLe
s DDtaly | o Elouialy vgio sl 5 a1yl (3 LS dlalas
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5 pLS Y L) & el A YT OVl il A\ Y

" uyjbal\ o u:i\jl\

[...1. Mengkafirkan pelaku dosa besar dan meyamakan mereka dengan
orang kafir pada masalah hukum, tempat tinggal, interaksi dan peperangan,
2. Memberontak kapada pemimpin-pemimpin kaum muslimin baik secara
keyakinan atau perbuatan atau kadang-kadang dengan salah satunya, 3.
Keluar dari barisan kaum muslimin dan memperlakukan mereka dengan
perlakuan terhadap orang kafir, 4. Menyelewengkan makna ayat-ayat
ataupun hadis-hadis amar ma’ruf nahi munkar dengan maksud
memberontak kepada para penguasa dan memerangi siapa Yyang

menyelisihi, 5. Banyaknya para qari’ yang bodah dan orang-orang badui
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dikalangan mereka, 6. Terlihat pada mereka tanda-tanda orang shaleh, 7.
Lemahnya figh mereka dalam beragama, 8. Tidak ada dari sahabat yang
bergabung dengan mereka, tidak pula para ulama dan ahli figh, 9. Merasa
pintar dari para ulama, 10. Salah di dalam metode istimbat hukum, 11.
Bodoh terhadap sunnah dan mencukupkan berdalil dengan Alquran, 12.
Cepat berubah pendapat dan berselisin paham, 13. Ceroboh di dalam
memutuskan hukum dan menentukan sikap terhadap orang yang lain

pendapat...]

Dalam pandangan ini disyari’atkannya untuk melakukan khuruj terhadap
pemimpin yang zalim walaupun kezaliman itu itu tidak sampai kepada kekufuran. Salah
satu ulama sunni yang sejalan dengan Khawarij dalam hal bolehnya melawan pemimpin
yang zalim adalah al-Mawardi, menurut dia bahwa sumber kekuasaan kepala Negara
adalah berdasarkan perjanjian antara kepala negara dan rakyatnya ( kontrak sosial). Dari
perjanjian ini lahirlah hak dan kewajiban secara timbal balik antara kedua belah pihak.
Oleh karena itu, rakyat yang telah memberikan kekuasaan dan sebagian haknya kepada
kepala negara berhak menurunkan kepala negara, bila ia dipandang tidak mampu lagi

menjalankan pemerintahan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersama.*

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatip, atau bisa juga digolongkan
dengan penelitian kualitatif ( qualitative research) karena studi tokoh,*!studi tokoh
adalah studi kajian secara mendalam, sistematis, kritis mengenai sejarah tokoh, ide atau
gagasan orisinil, serta konteks sosio-historis yang melingkupi sang tokoh yang dikaji.*
Pada penelitian ini tokoh yang akan menjadi objek penelitian adalah Abu
Muhammad Al-Magqdisi.

% Muhammad Igbal, Figh Siyasah, Cet. Ke-2 ( Jakarta : Prenadamedia Group 2016 M), h.127.

31 Abdul Mustagim, “ Model Penelitian Tokoh,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 15, h.
263

% . Ibid, h. 264
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2. Pendekatan
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a. Pendekatan filosofis-historis ( philosopichal historical approach ) adalah
penelitian yang digunakan dalam pengkajian pendapat seorang tokoh.
b. Pendekatan otobiografi yaitu teknik yang digunakan untuk memahami sang tokoh
dengan berdasarkan pendapat tokoh lain yang mempunyai disiplin keilmuan yang

sama atau berbeda.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pada umumnya teknik pengumpulan data pada penelitian studi tokoh ada tiga
metode yaitu wawancara, studi dokumen, dan observasi, tapi pada penelitian ini hanya
menggunakan metede dokumentasi yang meliputi buku karangan sang tokoh, fatwa-
fatwa, dan videonya.
Adapun jenis data yang di perlukan dalam penulisan penelitian ini adalah :

1. Sumber data primer, yaitu data pokok yang digunakan dalam membahas tesis ini,
yang meliputi karya-karya yang ditulis langsung oleh tokoh objek kajian yaitu Abu
Muhammad Al Magqdisi, di antaranya :

- Millatu Ibrahim

- Tabsiru al- ‘Ugala

- Hadzihi Agidatuna

- Ad-Demokaratiah Din

- Kasyfu Syubuhati Al-Mujadilin

- Imta’u An-Nadzar Fi Kasyfi Syubuhati Murji’ati Al-‘Ashr
- Al-Isyrakat Fi Sualati Sawwagoh

2. Sumber Data Sekunder : vyaitu data yang digunakan untuk membantu
menyempurnakan data primer di atas yang berkaitan dengan pembahasan ini, di
antaranya :

- Mugqghabalah Ma’a As-Syaikh Abi Muhammad Al Maqdisi oleh Tim Al Zazeera
- Tabdidu Kawasyifu Al- ‘Anid Fi Takfirihi Lidaulati At-Tauhid karangan ‘Abdul
‘Aziz Ar-Rais.
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- Mu’amalu Al-Hukkam Fi Dhau’l Al Kitab Wa As-Sunnah Karangan “abdu As-
Salam bin Barjas
3. Data tersier: yaitu data yang digunakan untuk menyempurnakan data primer dan data
sekunder, di antaranya :
- Al-Ajwibah Al Mufidah ‘4n-Asilati Al-Manahij Al-Jadidah, Fatwa-Fatwa As-
Syaikh Al-Fauzan
- Al-Hukmu Bighairi Ma Anzala Allaah, karangan Abu ‘Abdi Ar-Rahman
- Fatwa-Fatwa ‘Ulama Terkemuka Tentang Tindak Kekerasan, Yang
dikumpulkan oleh Muhammad bin Husain Al-Qahtani.

4. Analisis Data

Secara operasional ada beberapa langkah atau tahapan yang ditempuh dalam
metode kegiatan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Penulis mencari dan mengumpulkan karya-karya sang tokoh berupa buku, artikel,
fatwa, dan ceramah.
b. Setelah mengumpulkan karya-karya tokoh, penulis menganalisis pemahamannya
dengan membandingkan dengan Alquran dan Hadis atau perkataan para ulama.
c. Langkah yang terakhir ialah penulis memberikan komentar atau pun kesimpulan

dari pemikiran sang tokoh.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan penulisan tesis ini sehingga sistematis dalam materi
bahasanya, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | merupakan pendahuluan yang meliputi; Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah ,Batasan Istilah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Landasan
Teori, Kajian Terdahulu, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il merupakan uraian tentang pandangan al-Maqdisi akan ketaatan terhadap
pemimpin, meliputi ; Biografi al-Maqdisi, Prinsip-prinsip ketaatan dalam pemikiran al-
Maqdisi, Respon al-Magqdisi terhadap kepemimpinan di dunia Islam, Oposisi dalam
pandangan al-Maqdisi.

BAB Il merupakan uraian tentang respon ulama terhadap pemikiran al-Maqdisi,

meliputi : Respon ulama yang mendukung, Respon ulama yang menolak.
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BAB IV merupakan uraian tentang kekuatan dan kelemahan pandangan al-
Maqdisi menurut Figih Siyasah, meliputi; Prinsip-prinsip kenegaraan dalam figih
siyasah, Kekuatan argumentasi al-Maqdisi, Kelemahan argumentasi al-Maqdisi.

BAB V merupakan penutup yang meliputi ; Kesimpulan dan Saran.
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BAB Il

HUKUM MENAATI PEMIMPIN MENURUT PANDANGAN ABU
MUHAMMAD AL MAQDISI DITINJAU DARI FIQH SIYASAH

A. Biografi Abu Muhammad Al-Maqdisi
1. Nasab al-Maqdisi

Abu Muhammad al-Maqdisi adalah seorang pemikir, penulis, dan pengusung
gerakan jihadi yang sangat berpengaruh di Yordania, Nama lengkapnya adalah ‘Isham
atau ‘Ashim bin Muhammad bin Thahir ibn Muhammad ibn Mahmud Ibn Sulaiman al-
Hafi al-*Utaibi al-Bargawi, yang terkenal dengan panggilan Abu Muhammad al-Maqdisi
sebagai bentuk penghormatan kepadanya, sedangkan al-Bargawi bukanlah nama
keluarganya tapi penisbatan kepada tempat kelahirannya dan mempunyai garis
keturunan dari kelurga al-‘Utaibi, Dia mempunyai empat orang anak, tiga putra dan satu
putri, Muhammad merupakan anaknya yang paling besar sehingga dipanggil Abu-
Muhammad, Al-Maqdisi merupakan panggilan yang popular baginya semenjak awal
dakwahnya dan aktif menulis. Dia lahir di sebuah kampung yang bernama Bargha

pinggiran kota Nablus Palestina pada tahun 1378 H atau bertepatan 1959 M.*

2. Pendidikan

Al-Magdisi meninggalkan kampungnya Bargha setelah berumur tiga atau empat
tahun bersama keluarganya menuju ke Kuwait karena ayahnya bekerja disana, kemudian
menetap di Kuwait dan belajar dari tingkat SD sampai berhasil menyelesaikan
pendidikannya ke jenjang tsanawiyah ( SMA), pada watu kelas dua tsanawiyah
merupakan awal tumbuhnya semangat beragama dalam diri al-Maqgdisi melalui
temannya dari kelompok Sururi. Setelah tamat tsanawiyah ayahnya menginginkan dia
supaya melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi®* dan kebetulan

** Wawancara yang diadakan majalah nida u al-Islam di penjara al-Balgha Yordania pada bulan
Juma da al-akh7 rah tahun 1418 H.

. sebenarnya al-Maqdisi berkeinginan untuk menuntut ilmu syari’at di Universitas Islam
Madinah, tapi karena mengikuti keinginan ayahnya dia akhirnya menuju Universitas Mosul yang berada
di utara Negara Iraq untuk mempelajari ilmu syar’i, pada masa ini merupakan masa penentuan arah
pemikirannya, dia tidak mau fanatik terhadap golongan tertentu, dan tidak mau ada yang menghalanginya
untuk melakukan hubungan dengan kelompok lain supaya bisa memilih dan menyaring apa yang
dilihatnya bagus dan benar dari setiap kelompok itu, maka diapun punya atau menjalin hubungan dengan

25



ayahnya ingin anaknya menjadi insinyur, maka diapun diberangkatkan ke Yugoslafia
bersama dua orang temannya yang berasal dari kelompok sururi dan kebetulan salah
satu temannya itu merupakan orang yang pernah memberikan pengaruh kepada al-
Magqdisi untuk memperdalam agama, dan kepergian mereka ke Yugoslafia juga atas
arahan dari Muhammad Surur karena dia mempunyai teman dan pengikut disana, tapi al-
Maqdisi beserta kawannya yang lain mendapati kesulitan untuk belajar di Yugoslafia
karena belajar di universitas-universita harus dengan bahasa Yugoslafia dan kebetulan
mereka belum mempelajarinya, dan merekapun terpakasa untuk kursus bahasa
Yugoslafia. Kesulitan lain yang mereka temui adalah bahwa belajar disana sangat rumit,
bagi yang hendak belajar ditingkat kuliah dengan jurusan tertentu mereka diuji terlebih
dahulu dengan memberikan buku-buku yang bersangkutan dengan jurusan yang akan
diambil untuk dibaca kemudian setelah itu diadakan ujian, apabila nilai mencukupi baru
bisa diterima di Universitas. Karena kesulitan-kesulitan itu dan ditambah lagi dengan
lingkungan yang tidak Islami merekapun membatalkan untuk melanjutkan pendidikan di
Yugoslafia dan pulang ke Yordania. Kebetulan waktu itu pendaftaran sedang dibuka di
Yuniversitas Mosul di Iraq pada Kulliyati al-Ulum, ketika al-Maqdisi mau mendaftar di
sana ayahnya tidak mengijinkan karena dia menginginkan anaknya menjadi insinyur.
Tapi atas desakan al-Maqdisi akhirnya ayahnya setuju. Al-Maqgdisipun mendaftar dan
mengambil jurusan Biologi. Dia belajar di Mosul hanya selama dua tahun dan ketika
memasuki pada tahun ketiga dia terpengaruh dengan kelompok Juhaiman, para pengikut
Juhaiman mengingkari perbuatan al-Maqdisi karena belajar di tempat yang ikhtilat (
berbaur laki-laki dan wanita), dan yang mengajar wanita, akhirnya dia memutuskan
untuk keluar dari Universitas Mosul walaupun berseberangan dengan kelompok Sururi,
karena pengikut kelompok sururi menyarankan agar al-Maqdisi tetap melanjutkan kuliah
di Mosul, dan mereka tidak mengijinkan al-Maqdisi meninggalkan atau keluar dari
kelompok sururi tanpa ijin dari para pembesar kelompok, kemudian al-Maqdisi
mengirim surat kepada para Syekh sururi bahwa dia keluar dari Universitas karena

memandang itu adalah haram disebabkan ikhtilat.*

jamaah-jamaah Islamiyah yang banyak jumlahnya (Wawancara yang diadakan majalah nida’u al-Islam di
penjara al-Balgha Yordania pada bulan Juamada al-akhirah tahun 1418 H)

*https://www.youtube.com/watch?v=JblPA5gHVg&index=1&list=PLXDiDLBIIXx3caHOwbUyXd0
00OH_TVFsxf, di akses pada 12 juni 2017.
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Sebelum memutuskan untuk keluar dari Universitas Mosul terlebih dahulu al-
Maqdisi mengirim surat melalui telegram kepada para masyayikh di Saudi Arabia seperti
as-Syaikh Albani, dan Syekh Ibn Baz ( Rektor Universitas Islam Madinah waktu itu)
memberitahukan fatwa haramnya belajar di Mosul karena ikhtilat, kemudian Syekh Ibn
Baz menyetujui fatwa itu yaitu tidak bolehnya belajar di tempat yang ikhtilat, bahkan
Ibnu Baz menawarkan bantuan kepada al-Maqdisi untuk membantunya masuk ke salah
satu Universitas yang ada di Arab Saudi, setelah mendapat jawaban seperti itu dari Ibn
Baz al-Maqdisi mengambil berkas-berkasnya dan kembali ke Kuwait untuk
memberitahu ayahnya bahwa dia telah keluar dari Mosul, keluarnya al-Maqdisi dari
Mosul bertepatan dengan perang yang sedang berkecamuk di Irag, maka diapun
menjadikan itu sebagai alasan keluar.*®

Telah disinggung di atas bahwa awal munculnya perhatian al-Maqdisi
terhadap pendalaman agama ketika kelas dua SMA pada umur enam belas tahun,
melalui temannya yang aktif di kelompok sururi, semenjak itu dia jadi semangat dan
sering hadir di masjid Syaikhakh Badriah di Kuwait. Dan mulailah al maqgdisi menjalin
hubungan dengan organisasi-organisasi keislaman seperti Sururi (yang merupakan
kelompok pertama yang mempengaruhinya melalui anggota kelompok) gerakan ini di
dirikan oleh Muhammad bin Surur Zainu al-Abidin di Kuwait setelah dia memisahkan
diri dari jamaah ikhwanul muslimin, dan setelah diusirnya dia dari Arab Saudi, al-
Maqdisi sangat aktif dalam gerakan ini, disinilah dia belajar dasar-dasar keyakinan,
figih, dan operasi pergerakan, bahkan dia punya hubungan dekat langsung dengan
petinggi gerakan yaitu Muhammad Surur.®” Walaupun al-Magqdisi aktif dalam kelompok
sururi ini tapi ternyata tidak meghalangi dia untuk mengambil faedah ataupun belajar
dari kelompok-kelompok lain, seperti Qutbiyyun ( pengikut Sayyid Qutub) salah satu
pengikut kelompok Qutbiyyun yang pernah menjadi guru al-Maqdisi adalah Sayyid ‘led
yang merupakan kawan dekat Sayyid Qutub, al-Maqdisi sangat takjub dengannya dan
ingin sekali mendengarkan informasi ataupun maklumat tentang Sayyid Qutub dan

penjelasan tentang buku-bukunya dan tafsir fi dzilali Al-Qur’an langsung dari Sayyid

* . Ibid.
7 http://www.islamist-movements.com/12175.
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‘led,® dan kelompok lain yang pernah di ikutinya adalah kelompok Juhaiman, al-
Magqdisi juga tertarik dengan kelompok ini khususnya pada pelajarannya karena mereka
fokus mempelajari Hadis, Musthalah Hadis, mentakhrij Hadis dan semangat
mengamalkan Sunnah yang tidak di dapatkan di kelompok Sururi,®® banyak hal yang
didapatkan disini sehingga banyak permasalahan yang di dapatkan al-Maqdisi dari
kelompok ini yang berseberangan dengan kelompok sururi seperti haramnya masuk
menjadi tentara, haramnya belajar di tempat yang ikhtilat ( berbaurnya laki-laki dan
wanita) dan lainnya, setelah pengikut sururi mengetahui hal itu ( bahwa al-Maqdisi
disamping belajar sama mereka ternyata belajar juga dari kelompok lain) mereka
melarangnya untuk tidak menjalin hubungan dengan kelompok lain seperti Qutbiyyun
dan kelompok Juhaiman yang disebutkan di atas, tapi al-Maqdisi tidak memperdulikan
larangan itu dan dia menganggap itu adalah pembatasan ruang gerak, maka hal inilah
yang menjadi salah satu sebab terusirnya dia dari kelompok sururi.*°

Setelah diusir secara resmi dari kelompok sururi dia kemudian bergabung
dengan jamaah Qutbiyyun ( penisbatan kepada orang yang belajar di sekolah sayyid
Qutub yang berbeda dengan sekolah ikhwanul muslimin dimana dia terpengaruh dengan
seorang imam masjid Al Khalaf di Kuwait yaitu Sayyid Yusuf ‘led, dia merupakan
salah satu orang yang pernah ditangkap bersama Sayyid Qutub, dan juga salah satu dari
lima orang yang ditunjuk oleh sayyid Qutub untuk ditanyai tentang sikap-sikapnya
selama di penjara, dan itu tertulis di salah satu risalahnya yang popular yaitu “ Afrahu
ar-Ruh” . *

Dalam sumber yang lain mengatakan bahwa setelah terusir dari jamaah sururi
al Maqdisi bergabung dengan jamaah Juhaiman al ‘Utaibi, dan dia terpengaruh dan
tertarik dengan keyakinan mereka yang mengikuti metode salaf, sehingga dia belajar
dari beberapa syekh-syekh mereka, sapai akhirnya menonjol diantara anggota kelompok,
dan pada masa ini dia memperbanyak mengarang buku seperti : - al-Kawasyifu al-

Jaliyah Fi Kufri Daulati as-Sa’udiyah, - Millatu Ibrahim, - ad-Dimokratiah Dinun, -

*nttps://www.youtube.com/watch?v=Htj dKEL26Q&Iist=PLXDiDLB9IXx3caHOwbUyXd000
H_TVFsxf&index=2 diakses pada 12 juni 2017.
39 -
Ibid.
“ Ibid.
- Ibid.
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Murji’atu al-‘Ashr, dan I’dadu al-Qhadah al-Fawaris Fi Hajri Fasadi al-Madaris,

dan banyak lagi buku-buku karangan yang lain,*

bergabungnya al maqdisi dengan
kelompok juhaiman merupakan salah satu sebab diusirnya dia dari kelompok sururi, dan
karena al Maqdisi memuji jamaah juhaiman dalam kegiatan dakwahnya khususnya di
daerah-daerah pelosok Arab Saudi, dan keaktifan mereka membimbing dan mengajari
manusia tentang pondasi agidah, hanya saja al maqdisi menyatakan dengan tegas bahwa
dia berbeda dengan mereka pada beberapa perkara, diantaranya adalah bahwa kelompok
juhaiman tidak mengkafirkan orang yang bekerja sebagai polisi dan tentara, sampai
akhirnya dia diusir juga dari kelompok ini disebabkan mudahnya dan cepatnya dia
mengkafirkan orang yang berbeda pendapat dengan dia pada masalah syar’iyah yang
dibahas, akibatnya dia berbalik menyerang dan mencap mereka (pengikut Juhaiman) di
dalam sebuah risalah kecil dengan label thagut-thagut kecil®, hal inilah yang membuat
dia menjauhkan diri dari mereka sebelum jamaah juhaiman melakukan penyerangan
terhadap otoritas Saudi di dalam Masdil Haram pada tahun 1980.%*

Dan disebutkan juga bahwa setelah dia diusir dari kelompok Juhaiman dia
bergabung dengan orang-orang yang ghuluw( berlebihan) dalam masalah takfir dan
mereka jadinya tidak shalat di masjid-masjid kaum muslimin bahkan shalat jum’at pun
mereka lakukan di padang pasir *°

Setelah al-Maqdisi keluar dari Universitas Mosul untuk pindah ke Universitas Islam
Madinah ternyata dia tidak langsung diterima walaupun dapat rekomendasi dari al-
Syaikh Ibn Baz maka diapun harus menunggu. Dan selama masa menunggu di madinah
dia tinggal bersama mahasiswa lain di asrama , Al maqgdisi banyak mengikuti pengajian-
pengajian di halagah-halagah para tuan-tuan syekh di madinah seperti halagah syekh
Al-Magrawi yang mengkaji kitab sunan at-Tirmizi, juga dengan syekh Ali Misri, dan dia
juga ikut masuk kedalam kelas tapi hanya sebagai pendengar saja atau tidak resmi
sebagai mahasiswa, pada masa itu dia banyak berkenalan dengan para syekh-syekh yang
dari yaman, al Jaza’ir, semua punya halagah ( majlis) yang mana disana ada yang

mengkaji kitab subulu as-salam, dan nahwu, begitulah aktifitas sehari-hari al maqdisi di

*>_ Abdul Aziz Rais, Tabdidu Kawasyifi al-‘Anid Fi Takfirihi Lidawlati at-Tauhid, h.22.

. Ibid, h.22.
* _ http://www.islamist-movements.com/12175.
. Ibid, h.22.
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madinah, sampai suatu hari dia duduk di sebuah tempat di perpustakaan masjid nabawi
dekat tempat adzan dan tanpa disadari pandangannya tertuju pada sebuah buku yang
tersusun di atas rak berjudul al-durar al-sunniah yang berisi fatwa-fatwa ulama Nezed.
Dia mengambil buku itu dan dan membaca beberapa bab yang berkaitan dengan
masalah-masalah yang banyak di perbincangkan atau menjadi polemic di masyarakat
seperti masalah i’tigad ( keyakinan), jihad, hukum orang murtad, dia mendapatkan
didalam buku itu bantahan-bantahan terhadap syubhat-syubhat pada masalah yang
banyak mereka persoalkan dengan kelompok juhaiman karena kebetulan waktu itu dia
masih berhubungan dengan kelompok juhaiman, mereka mempersoalkan hukum jihad
dan berperang tanpa imam, kelompok juhaiman memandang tidak boleh berperang tanpa
imam, setelah al maqdisi membaca dan menelaah buku tadi dia dapatkan ada ulama yang
membolehkannya seperti Abdurrahman bin Hasan dan dia pun merasa senang dan
bahagia mendapat petunjuk itu apalagi di umurnya yang masih muda yaitu sekitar 21
tahun, hal ini membuat dia lebih optimis dan lebih berani berfatwa pada masalah-
masalah jihad. Seperti inilah al-maqgdisi melewati hari-harinya di Madinah vyaitu
menimba ilmu, dan ini berlangsung selama 3 tahun walaupun akhirnya dia tidak diterima
di Universitas Islam Madinah.*

Disamping itu al-Maqdisi juga pernah menghadiri majlis-majlis ulama Saudi seperti
al-Syaikh lbn Utsaimin, al-Syaikh Ibn Baz, tidak hanya menghadiri kajian mereka dia
juga banyak mendengar kaset-kaset yang berisi kajian para masyayikh tersebut, bahkan
syekh Al-Bani yang ada di Yordania, hanya saja dia kurang puas dengan sikap para
syekh-syekh itu pada hal-hal yang berkenan dengan pemimpin.

Kalau kita perhatikan latar belakang pendidikan al-Maqdisi dia tidak pernah tamat
dari suatu perkuliahan tapi lebih banyak belajar melalui kelompok-kelompok keislaman,
adapun kelompok yang banyak memberikan pengaruh kepadanya adalah;

a. Kelompok Sururi.
Kelompok ini dinisbatkan kepada Muhammad bin Surur Zainal Abidin dia adalah
seorang Yyang berkebangsaan Suria dari kota Hawraan dan aktif dalam gerakan

ikhwanul muslimin  kemudian memisahkan diri darinya karena terjadi perselisihan

“https://www.youtube.com/watch?v=JblIPA5gHVg&index=1&list=PL XDiDLB91Xx3caHOwbU
yXd00OH_ TVFsxf,
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antara dia dan pembesar-pembesar ikhwanul muslimin kemudian dia pindah ke Saudi
Arabia sebagai guru, setelah itu dia pindah ke Kuwait dan kemudian akhirnya pindah ke
Londong Inggris*’, Muhammad surur mempunyai pemikiran yang mirip dengan
khawarij yaitu dia mengkafirkan pelaku maksiat sebagaimana yang dia tulis di
majalahnya « as-Sunnah”,* dia berpandangan bahwasanya kaum Luth walaupun mereka
beriman dengan Nabi mereka, tapi kemudian tidak meninggalkan perbuatan keji mereka
niscaya tidak ada manfaat iman itu kepada Allah.* Pernyataan ini bertujuan
mengkafirkan pelaku dosa besar yang terus menerus dalam dosanya, dan ini menyelisihi
pemahaman sunni yang tidak mengkafirkan pelaku dosa besar selagi dia tidak
menghalalkannya.
b. Kelompok Qutbiyyun

Kelompok ini terbentuk di penjara setelah selesainya persidangan ikhwanul
muslimin pada tahun 1965, sebagian menyebut gerakan ini dengan gerakan sayyid
Qutub, gerakan ini dibentuk oleh sekelompok kecil dari pembesar-pembesar ikhwanul
muslimin yang dikepalai oleh Muhammad Qutub saudara kandung sayyid Qutub®,
Sayyid Quthb dihukum mati tahun itu ( 1965) pada masa pemerintahan presiden Gamal
Abd an-Nasher karena tuduhan dia mengoordinasi anggota-anggota al-lkhwan al-
Muslimin untuk menggulingkan Preiden Nasher dengan cara kekerasan.”! Akibat

pemikirannyalah gerakan al-lkhwan berubah menjadi radikal®

terutama kepada
pemerintahan, pemikiran-pemikirannya yang tergolong radikal itu bisa kita lihat melalui

pernyataan-pernyataanya yaitu :

" Usamah ad-Dukhan, “Ma Hia as-Sururiyah Wa Liman Tarji’ Nisbatuha®, Artikel alauazm,
19-5-2015, http://www.alawazm.com/vb/archive/index.php/t-244166.html. Diakses tanggal 14 Maret
2017.

* _Jamal Ibn Furaihan al-Harisi, al-Ajwibah al-Mufidah ‘An as’ilati al-Manahij al-Jadidah, (
Kairo : al-Maktabah al-Muhammadi 2008 M), h.80.

**Ibid, h.81.

0 Abdul Mun’im Munib, Kharitatu al-Harakat al-Islamiah Fi Misra, ( as-Syabakah al-
‘arabiyah Lima’lumati Huququ al-Insan 2009 M) , 40.

> Muhammad Igbal, Pemikiran Politik Islam Dari Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer,
Cet. Ke-3 (Jakarta : Prenada Media 2015 M), h.206.

*2 Ibid, h. 204.
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Dia berkata : [ sesungguhnya tidak ada satupun Negara muslim atau
masyarakat muslim di atas bumi ini yang konsep interaksi di dalamnya

syari’at Islam atau figih Islam]
) ) ea e ) U et Ve O]

Sayyid Qutub berkata : [ sesungguhnya masyarakat jahiliah ini yang kita

hidup di dalmnya bukanlan masyarakat muslim]
B O 10sdoms ¥ psl paledd) OF SU3 10saalg ¥ OV Cpabed) ) "
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Dia berkata : [sesungguhnya orang muslim sekarang tidak berjihad itu

dikarenakan orang muslim tidak ada, sesungguhnya perkara adanya agama

islam dan adanya kaum muslimin sesuatu yang butuh di perbaiki.]
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> Sayyid Qutb, Fi Dzilali Alquran, Cet. Ke-32, Jilid 4 ( Beirut Daru al-Syuriiq 2003 M), h.
2122.

5 Ibid, h. 20009.

% Ibid, Jilid 3, h. 1634.

*® 1bid, Jilid 2, h.1057.
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[ Telah bergeser jaman, kembali seperti keadaan pada hari datangnya
agama ini kepada manusia (yaitu masa jahiliyah), Telah murtad manusia
menuju peribadatan kepada hamba-hamba dan menuju kerusakan agama-
agama. Mereka telah berpaling dari la ilaha illallah, walaupun
sekelompok dari mereka masih tetap mengumandangkan di menara-

menara adzan la ilaha Illa Allaah...]

Dengan melihat perkataan-perkataan Sayyid Quthb di atas, maka jelaslah bahwa
dalam pemikirannya masyarakat sekarang bukan masyarakat Islam lagi apalagi
pemimpin muslim, hal ini terjadi karena Sayyid bersikap ghuluw ( berlebihan) pada

masalah hakimiyah sampai-sampai dia berkata :
OV"MLJ-\ & O'QJ —slae¥l 3 Y — e wtf}!\ (,_@_i.w QL@"
“Sesungguhnya kesyirikian mereka (jahiliyah) yang utama bukan dalam

keyakinan tetapi pada masalah hakimiyah.”

Menurut Sayyid Quthb seseorang tidak bisa dikatakan sebagai seorang muslim
walaupun keyakinan dan ibadahnya sesuai syari’at Islam sebelum mereka benar-benar
mengesakan Allah dalam masalah hakimiyah ( peraturan-peraturan). Sebagaimana

perkataannya

= —0LG f (39 0Ly 6T 3 — oS UL il ) 093,80 Y pdly |
oANn ., .

[ dan orang-orang yang tidak mengesakan Allah ta’ala pada perkara
hakimiyah ( hukum) kapan saja dan dimana saja maka mereka adalah orang-

orang musyrik]

*” Sayyid Qutb, Fi Dzilali Alquran, Cet. Ke-32, Jilid 9 ( Beirut Daru al-Syuriq 2003 M), h. 1493.
*® 1bid, h. 1493.
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Diantara tokoh-tokoh yang menegaskan bahwa Sayyid Qutb mengkafirkan

masyarakat adalah;

1.Yusuf Al-Qaradhawi dalam bukunya Awlawiyat Al-Harakah Al-Islamiyah berkata :
uasjﬁ,o-i}!\z\.l}}\dﬁ'&‘gﬁw%ﬁW\JQf@bw}‘oML}”
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[Dalam fase ini muncul buku-buku As-Syahid Sayid Quthb yang merupakan
fase terakhir dari pemikirannya yang mengkafirkan masyarakat dan
menunda dakwah sampai kepada keteraturan Islam dengan pembaharuan
fikih dan perkembangannya. Menghidupkan ijtihad serta mengajak untuk
memisahkan diri secara perasaan dari masyarakat, memutus hubungan
dengan orang lain, mengumumkan jihad fisik melawan seluruh manusia....]

2. Farid Abdul Khalig, salah seorang tokoh besar Ikhwan dalam kitabnya Ikhwanul

Muslimun fi Mizanil Haq
e 3 Ol bt o ol a1 5,56 olas OF ) e Les Ll
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% Yusuf al-Qaradhawi, Awlawiyat al-Harakah al-Islamiyah, h.127.
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“Kita mengetahui dari apa yang telah lewat bahwa munculnya pemikiran
takfir (pengkafiran) di kalangan beberapa ikhwan bermula dari penjara
Qanathir di akhir tahun lima puluhan dan awal enam puluhan. Mereka
terpengaruh oleh Sayid Quthb dan pemikiran-pemikirannya. Mereka
mengambil pemahaman darinya bahwa masyarakat ini dalam keadaan
jahiliyah dan bahwasanya dia telah mengkafirkan pemerintah yang merasa
asing dengan hakimiyah Allah karena tidak berhukum dengan apa yang
diturunkan Allah. Juga mengkafirkan rakyatnya karena mereka ridla dengan
hal itu.”
3. Berkata Ali Gharisah dia juga salah seorang tokoh besar Ikhwanul Muslimin sebagai
berikut:

"
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[Dalam kejadian ini, terpecah satu kelompok dari kelompok Islam yang besar
ketika keberadaan mereka di penjara-penjara... bersamaan dengan itu kelompok
tersebut bertameng dengan pengkafiran kelompok Islam yang besar. Mereka
masih tetap dalam pendapatnya tentang pengkafiran pemerintah, penolong-
penolongnya serta masyarakat seluruhnya. Kemudian kelompok tersebut

*® http://www.islamist-movements.com
®L Ali Jaritsah, Al-Ittijahat Al-Fikriyah Al-Mu’ashirah, Cet. Ke-3 ( Al-Mansurah : Daru Al-
Wafaa’ 1990 M), h. 279
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berpecah kembali menjadi beberapa kelompok, yang masing-masing

mengkafirkan yang lain.]

b. Kelompok juhaiman.

Dinamakan kelompok Juhaiman karena nama kepala gerakan ini bernama
Juhaiman ibn Muhammad al-‘Utaibi, kelompok inilah yang pernah melakukan
kekacauan di tengah masjid al-Haram. Juhaiman mempunyai pemikiran atau pandangan
bahwa tidak ada bai’at dan ketaatan terhadap pemimpin pada zaman sekarang, adapun
hal-hal yang menjadi alasan Juhaiman tentang tidak adanya ketaatan terhadap para
pemimpin adalah sebagaimana yang di nyatakan oleh Nasir al-Hazimi ( mantan pengikut

Juhaiman) di dalam bukunya menyebutkan perkataan Juhaiman yaitu :

Gl 5 g ) e s o) 01 ) S el oS U oy !
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.L:S\ FYT-IY v.@.".:&) o 2\.&3.3.“ dju\:-ig N V_KST .Y ,AMT Oﬁ)\f;} 4.3}.6-&.@_’1 J.: ’O’»"U‘

Yn - YT .
T g A b alely assb g CIE 5 s

[ Pada hari ini yang mengatur kaum muslimin adalah para raja-raja yang
diktator, yang mana cara pengangkatannya bukan dengan cara bai’at, mereka
telah menyelisihi syari’at Allah di dalam beberapa perkara diantaranya : 1.
Bahwasanya diantara para raja-raja itu ada yang bukan dari suku Quraisy, 2.
Bahwasanya mereka tidak  menegakkan agama  Allah, bahkan
menghancurkannya dan memerangi penganutnya, 3. Bahwasanya mereka tidak
mengambil bai’at dari rakyat dengan cara berjabat tangan, atau kerelaan hati,

dan kepatuhan, tapi mereka mengambil bai’at dengan kekuatan dan kekerasan]

®2 Nasir al-Hazimi, Ayyam Ma’a Juhaiman, Cet. Ke-2 ( Beirut : as-Syabakah al-* Arabiyyah Li al-
Abhas Wa an-Nasyr 2011 M), h.112.
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Semua kelompok-kelompok ini yang pernah mendidik al-Maqdisi ada kesamaan
dalam pemikiran yaitu akan tidak adanya ketaatan pada pemimpin Islam karena tidak

berhukum dengan hukum Allah..

Adapun selain kelompok-kelompok di atas yang pernah diikuti al-Maqdisi dan
menimba ilmu dari mereka adalah ulama-ulama Saudi Arabia seperti as-Syaikh Ibn Baz,
as-Syaikh ‘Utsaimin, dan as-Syaikh al-Albani dimana dia pernah menghadiri majlis-
majlis mereka, tapi al-Maqdisi tidak terlalu terpengaruh dengan mereka, sebagaimana
pernyataan al-Maqdisi sendiri bahwa dia tidak puas dengan sikap para syekh itu terhadap
para pemimpin yaitu karena mereka tidak mau mengkafirkan, memang salah satu fitnah
yang melanda ulama-ulama Saudi adalah mereka dituduh ulama-ulama penguasa,
mereka berfatwa berdasarkan kemauan para penguasa itu. ini menjelaskan kepada kita
bahwa al-Maqdisi sangat berpegang teguh dengan ajaran-ajaran yang tertanam di hatinya

selama bergabung dengan kelompok-kelompok tadi.

Tapi menurut pengakuan al-Maqdisi sendiri bahwa yang paling besar
memberikan pengaruh terhadap pemikirannya adalah Ibnu Taimiah dan muridnya lbnu

Qoyyim yaitu dengan membaca kitab-kitab mereka

B. Prinsip-Prinsip Ketaatan Dalam Pemikiran al-Maqdisi

Telah menjadi suatu kesepakatan di antara ulama sunni bahwa menaati pemimpin
yang muslim adalah wajib berdasarkan perintah Allah dan NabiNya, mereka tidak
membedakan antara pemimpin yang bertagwa ataupun tidak bertaqwa, yang penting dia

muslim, ini berlandaskan hadis Nabi,
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Artinya : Dari Hudzaifah radiyallaahu ‘anhu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam
bersabda : “Akan muncul sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengambil petunjuk
dengan petunjukku dan tidak mengambil sunnah dengan sunnahku. Akan ada pula di
tengah-tengah mereka orang-orang yang berhati setan namun berbadan manusia”.
Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu bertanya, “Apa yang harus saya lakukan, wahai
Rasulullah, jika saya menjumpai hal itu?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
menjawab, “Engkau tetap mendengar dan taat kepada pemimpin, walaupun
punggungmu dipukul dan hartamu dirampas, tetaplah mendengar dan taat.”

Demikian juga dengan al-Maqdisi dia menyakini apa yang diyakini oleh ulama

sunni yang lain, hal ini bisa di lihat melalui pernyataannya pada bukunya yaitu;
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[ Dan kita berpendapat tidak boleh khuruj kepada Imam-Imam kaum muslimin,
gubernur-gubernur serta para wali-walinya walaupun mereka berlaku kejam atau
berbuat sewenang-wenang, dan tidak boleh melepas ketaatan dari mereka selagi
mereka menyuruh yang ma’ruf, dan menaati mereka wajib selagi tidak
menyuruh berbuat maksiat, kita mendoakan kebaikan dan petunjuk bagi

mereka.]

® Muslim Ibnu Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 6, No. 4899 ( Beirut : Daru Al Jail/ Daru Al Afag
T.th), h.20.

** < Ashim Ibn Muhammad al-Barqawi, Hadzihi ‘Agidatuna ( Minbaru At-Tauhid Wal Jihad
Jumada Al-Tsaniyah 1418 H), h.34.
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Dari pernyataan di atas dapat diketahui dengan jelas bagaimana prinsip al-
Magqdisi di dalam menaati pemimpin yaitu hukumnya wajib dan tidak boleh keluar dari
ketaatan kepadanya baik dengan memberontak atau hanya sekedar membangkang
walaupun mereka ja 'ir ( berlaku zalim kepada rakyat), artinya semua perintah pemimpin
itu wajib dilakukan selagi hal yang diperintahkan itu tidak menyelisihi syari’at Islam,
dan adapun kalau perintah itu dalam bentuk maksiat atau sesuatu yang menyelisihi
syari’at maka tidak boleh di laksanakan, dan maksiat yang dilakukan oleh pemimpin
tidak boleh dijadikan sebagai alasan akan sudah bolehnya melepas ketaatan sebagaimana
yang dipahami Khawarij. Dan ketika pemimpin itu melakukan maksiat rakyat tetap
mendoakan kebaikan bagi mereka supaya mendapat hidayah sebagai bentuk loyalitas.
Prinsip al-Maqdisi ini selaras dengan sabda Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi

wasallam yaitu;
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Artinya : Sesungguhnya akan ada sepeninggalku atsarah (para pemimpin mementingkan
diri mereka sendiri dan mengambil hak rakyat ) dan perkara-perkara yang kalian
ingkari.” Para shahabat bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan
kepada orang dari kalangan kami yang menjumpainya?’ Beliau menjawab: “Kalian
tunaikan kewajiban kalian dan kalian minta kepada Allah akan hak kalian.

Di dalam bukunya yang lain al-Maqdisi membedakan antara pemimpin yang tidak
berhukum dengan hukum Allah karena mengikuti hawa nafsu dan yang karena
mensekutukan Allah, beda antara kedua masalah ini adalah bahwa kalau yang pertama
dia tetap menjadikan syari’at Islam sebagai undang-undang resminya, hanya saja ketika
sedang mengadili antara orang yang berselisih dia melanggar atau tidak menjalankan
syari’at Islam itu, jenis pemimpin seperti ini disebut dengan ja'ir ( zalim), menurut al-
Maqdisi pemimpin seperti ini harus di taati dan tidak boleh memberontak, adapun jenis

yang kedua yaitu pemimpin yang tidak menjadikan syari’at Islam sebagai undang-

% Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Edit. Muhammad Zuhair, Cet. Ke-1,
Jilid 17, No.4881 ( Daru Thauqu An-Najah 1422 H), h.17.
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undang bahkan mereka secara terang-terangan mengatakan bahwa hak membuat
peraturan ada di tangan mereka, maka jenis pemimpin seperti inilah yang kafir dan wajib
melepas ketaatan darinya, bahkan memusuhi, membenci, dan berlepas diri darinya, ini

berdasarkan pernyataannya yaitu;
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[ ...tinggal kami jelaskan kepada saudara muwahhid tentang makna dari
berhukum dengan selain apa yang diturunkan oleh Allah, dimana
pelakunya dihukumi  melakukan  kesyirikan dan  kekufuran  yang
mengeluarkannya dari agama tanpa meninjau ulang lagi apakah dia

menghalalkannya atau menyakini undang-undang buatan dia itu lebih

baik sebagai syarat mengkafirkannya, dan bahwasanya kekufuran itu

% < Aashim Ibn Thahir Al-Maqdisi, Imtaa 'u AlI-Nadzar Fi Kasyfi Syubuhaati Murji’at Al-‘Ashr,
Cet. Ke-2 ( TTP : Minbar Al-Tauhid Wa Al-Jihaad 1420 H), h. 36.
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adalah at-tasyri’ al-‘am yang dijadikan thagut-thagut zaman ini sebagai
hak mereka dan para pengikut dari kalangan rakyat melalui perwakilan
di parlemen yang kafir, dan itu merupakan suatu kekufuran yang nyata
dan  pelakunya dikafirkan tanpa meninjau ulang apakah dia
menghalalkannya atau menyakini hukum buatannya lebih baik dari
hukum Allah, beda halnya dengan pemimpin yang tidak adil dalam
kekuasaan dan keputusan tetapi tetap terikat dengan ajaran-ajaran Islam
dan tidak menggantinya dengan sesuatu, maka yang seperti ini harus
dibedakan antara yang menyakini kehalalan berhukum dengan selain
apa yang diturunkan Allah dengan yang hanya mengikuti hawa nafsu

saja...]

Di buku yang sama pada halaman yang lain dia berkata;
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[ Saya tegaskan : dan demikianlah sesungguhnya pemimpin-pemimpin yang
kami kafirkan mereka karena berhukum kepada selain apa yang diturunkan
Allah, kami tidak mengkafirkan mereka pada masalah furu’ selagi tidak
menghalalkannya, seperti karena menghakimi orang yang berperkara
dengan cara tidak adil dan zalim sebagaimana pemahaman Khawarij, dan
kami mengkafirkan mereka karena bentuk berhukum mereka kepada selain

*” Ibid, h. 38.
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apa yang diturunkan Allah adalah bentuk al-Tasyri’ al-Syirkiy yang
membatalkan pokok tauhid, dan juga disebabkan karena mereka mengikuti
hukum dan pen-tasyri’ selain Allah, dan karena mereka mencari agama dan

syari’at selain milik Allah...]

Di dalam buku yang lain yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
al-Maqdisi memiliki pernyataan yang sangat jelas tentang bolehnya menaati dan
berperang bersama pemimpin yang fajir, tetapi dia membedakannya kepada tiga bagian,
sebagaimana pernyataannya;

[Dari pembahasan panjang tentang berperang dengan amir fajir kamipun
menyimpulkan dalam butir-butir berikut: pertama, wajib atas mujahidin
membedakan saat amir pasukan atau Negara yang fajir sebagai realitas yang
tidak bisa dihindari dengan keadaan bila pilihan itu ada di tangan mujahidin.
Berperang bersama amir fajir hanya diperbolehkan jika tidak ada pilihan
lain karena tidak ada amir yang shalih dan kuat, kedua, wajib bagi mereka
membedakan antara amir fajir yang keburukannya terbatas pada dirinya
sendiri dengan amir yang keburukan dan bahayanya merembet kepada Islam
dan kaum Muslimin, bahkan lebih besar dari pada mafsadat orang-orang
kafir. Untuk amir golongan pertama, ahlus sunnah memperbolehkan untuk
berperang dibawah panjinya untuk mencegah mafsadat orang-orang kafir
yang lebih besar. Sedangkan untuk amir golongan kedua maka ahlus sunnah
tidak memperbolehkan perang bersamanya, karena kaidah dasar
menghindari mafsadat terbesar dengan mengambil yang lebih ringan tidak
cocok untuk kasus ini, ketiga, wajib diingat dan disadari oleh para
mujahidin bahwa dalam kasus amir yang kefajirannya tidak sampai
membuat ia kafir, tetapi mafsadatnya melebihi mafsadat orang-orang kafir
atau menyamainya, maka sesungguhnya kaidah tersebut tidak berlaku

baginya dan tidak halal berperang bersamanya. Apalagi amir yang terang-
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terangan melakukan bid’ah yang membuat kafir pelakunya atau secara tegas
memilih sistem kafir atau hukum jahiliyah, jelas terlarang bersamanya].®
Dalam pandangan al-Maqdisi kalau seorang pemimpin telah jatuh pada kekufuran
yang nyata maka wajib atas setiap individu yang mampu untuk berjuang sesuai
kemampuannya dalam rangka memerangi pemimpin itu, tidak sanggup dengan
mengangkat senjata minimal dengan do’a karena semua pasti bisa berdo’a, bahkan dia
menegaskan lagi bahwa orang yang tidak punya kemampuan memerangi pemimpin itu
bukan berarti tidak boleh baginya untuk berperang walaupun dia hanya sendiri dan yakin

tidak menang serta akan terbunuh , sebagaimana pernyataannya,
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[dan jika memerangi dan berusaha menumbangkan mereka tidak
wajib kecuali bagi yang mampu, maka syarat wajib itu bukan berarti
syarat akan bolehnya memerangi, sehingga boleh bagi seseorang
untuk berperang walaupun hanya sendirian, dan kalaupun dia yakin
akan syahid dan tidak menang, karena jihad itu suatu ibadah yang
wajib dan disyari’atkan sampai hari qiamat tidak ada sesuatupun
yang membatalkannya, boleh melakukannya disetiap waktu, seperti

sedekah dinisbatkan kepada zakat]

% ¢ Aashim Ibn Thaahir Al-Bargawi, Mereka Mujahid Tapi Salah Langkah, Ter. Abu Sulaiman,
Cet. Ke-2 (' Solo : Jazera 2007), h. 84.
® Ashim Ibn Muhammad al-Barqawi, Hadzihi ‘Agidatuna, h.35.
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C. Respon al-Maqdisi Terhadap Kepemimpinan Di Dunia Islam

Sudah diketahui dengan jelas bahwa semua kepemimpinan di dunia islam sekarang
tidak jauh berbeda dari segi penerapannya terhadap hukum-hukum Islam, dan hampir
seluruh dunia Islam bergabung dengan PBB, bergabungnya dunia Islam kedalam
organisasi itu dalam pandangan al-Maqgdisi merupakan suatu bentuk kekufuran dan
loyalitas kepada orang-orang kafir , karena setiap Negara yang bergabung dengan
organisasi ini harus terikat dengan peraturan-peraturan yang dibuat oleh organisasi itu,
dan tentunya banyak peraturan-peraturan itu yang dalam pandangan al-Maqdisi

bertentangan dengan Islam, sebagaimana pernyataannya;
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[ sudah sepantasnya untuk anda ketahui wahai saudara muwahhid bahwasanya
perjanjian PBB merupakan undang-undang yang dibuat oleh PBB untuk di
pegang teguh dan berhukum kepadanya bagi setiap Negara yang menjadi
anggota organiasi yang busuk itu...jumlah peraturan-peraturan itu terdiri dari
111 pasal... dan di dalam perjanjian ini ada keterikatan dan perjanjian serta

perundang-undangan yang bathil bertentangan dengan syari’at Islam...]

Dengan alasan itu al-Maqdisi secara tegas menunjukkan sikapnya terhadap
pemimpin setiap Negara di dunia Islam, yaitu bahwa mereka semua kafir dan tidak ada
ketaatan kepada mereka, alasan dia mengatakan seperti itu adalah karena para pemimpin
itu mensekutukan Allah di dalam membuat peraturan padahal Allahlah satu-satunya
yang berhak membuatnya , banyak sekali pernyataan-pernyataan al-Maqdisi yang

menjadi alasannya mengkafirkan para pemimpin-pemimpin tetapi intinya semua adalah

7 ‘Ashim 1bn Muhammad al-Bargawi, al-Kawasyifu al-Jaliyah Fi Kufri al-Daulah as-Sa ‘udiyah,
Cet. Ke-2 ( Minbar at-Tauhid Wa al-Jihad 1421 H) h.75.

44



kembali kepada satu permasalahan yaitu menyekutukan Allah dalam membuat undang-

undang; diantara pernyataan-pernyataan itu adalah;
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[ ketahuilah bahwa thagut-thagut yang paling keji pada zaman ini khususnya
di Negeri kita ini ( Kuwait), dan kebanyakan Negara kaum muslimin adalah
peraturan-peraturan dan undang-undang buatan manusia, yang mana
masyarakat tunduk kepadanya, termasuk menyembah undang-undang itu
adalah dengan cara mengikutinya dan berhukum kepadanya serta pasrah dan
ridha dengannya]
Menurut pengakuannya bahwa kebanyakan peraturan-peraturan itu telah dibaca

olehnya, sebagaimana perkataannya;
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" < Ashim Ibn Muhammad al-Barqawi, Kasyfu an-Nigab ‘An Syari’ati al-Ghaab ( Minbar Tauhid
Dan Jihad ), h.18
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[ Kalau kita mencoba untuk memaparkan peraturan-peraturan dan
undang-undang yang menisbatkan diri kepada Islam semuanya serta
menyebutkan  contoh-contoh  kekufurannya satu persatu  niscaya
akan memakan waktu yang panjang tanpa ada manfaat yang
diambil, itu karena saya telah membaca kebanyakan dari undang-
undang itu, tidak ada perbedaan kecuali hanya pada nomor, poin-
poin serta urutannya dan sedikit sekali dari peraturan hukun Negara
baik berbentuk kerajaan, republic atau yang lainnya, dan ada juga
tambahan sedikit pada beberapa peraturan yang di atur oleh
kelompok partai yang tidak memberikan perubahan  bahkan

menambah kekufuran]
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[ oleh karena itu kita mencukupkan dengan mencontohkan undang-undang
negeri ini ( Kuwait) yang merupakan buatan manusia, sebagai contoh
undang-undang jahat di zaman ini]
Berdasarkan pemaparan di atas jelaslah bagaimana sikap al-Maqdisi terhadap
kepemimpinan di dunia Islam sekarang, dan lebih tegas lagi kalau kita membaca
perkataannya yaitu;

2 1bid, h.24.
 bid, h.24.
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[ dan setiap muslim di Negara mana saja, bisa menerapkan perkataan
kami ini semuanya terhadap undang-undang Negara dia tinggal,
dengan hanya mengganti nomor-nomor pasalnya yang  kami
isyaratkan kepadanya disini dengan nomor-nomor serta pasal-pasal
undang-undang negerinya]

Artinya kalau keadaan suatu Negara tidak menjalankan undang-undangnya

berdasarkan hukum Islam maka tidak ada ketaatan terhadap pemimpin Negara itu.

D.Oposisi dalam pandangan al-Maqdisi

Kalau kita mencari arti oposisi dalam kamus maka akan didapatkan artinya
adalah partai penentang di dewan perwakilan dan sebagainya yang menentang dan
mengkritik pendapat atau kebijaksanaan politik golongan yang berkuasa.

Sedangkan menurut pakar hukum dan politik oposisi diartikan sebagai kubu
partai yang mempunyai pendirian bertentangan dengan garis kebijakan kelompok yang
menjalankan pemerintahan. Oposisi bukan musuh, melainkan sparing patner dalam
percaturan politik. Sistem demokrasi menganggap oposisi sebagai sesuatu yang sangat
urgen dan diperlukan. Sebab oposisi menjalankan suatu fungsi yang sangat vital dan
penting yaitu check and balances, mengontrol pemerintah yang didukung mayoritas,
menguji  kebijakan pemerintah dengan menunjukkan titik-titik kelemahannya,
mengajukan alternatif.”

Dalam ungkapan yang lain oposisi yaitu “sekelompok orang yang berada di luar

pemerintahan yang secara legal memiliki hak untuk menyuarakan pendapat dan

74 .
Ibid, h.24.
> M. Ridwan Hasbi, “ Nilai-nilai Oposisi dalam Hadis Nabawi,” dalam Ushuluddin, Vol. XXII
No. 2, Juli 2014, h. 157.
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melakukan aktivitas-aktivitas yang ditujukan untuk melakukan kritik dan kontrol atas
sikap, pandangan, ataupun kebijakan pemerintah berdasarkan pada perspektif ideologis,
kenyataan empiris, atau kepentingan tertentu”.”®

Berdasarkan pengertian-pengertian dari oposisi di atas maka dapat kita pahami
bahwa oposisi itu adalah gerakan yang diakui dalam suatu Negara artinya mereka resmi
dan bukan kelompok yang illegal.

Dengan demikian oposisi dengan bentuk legal dalam pandangan al-Maqdisi tidak
boleh ada karena kalau suatu kelompok yang resmi diakui pemerintah tentunya ada
ikatan-ikatan perjanjian atau peraturan-peraturan yang harus mereka taati dan bahkan
mereka harus tunduk kepada pemerintahan itu, dan ini sama saja mendukung kekufuran
para pemerintah itu sendiri, karena orang yang telah menyakini kekufuran pemerintah itu
dia harus berlepas diri dari segala hal-hal yang menunjukkan loyalitas, ini dapat kita
ketahui dari pernyataannya ketika diwawancarai yang oleh majalah al-°Ashr elektronik
pada tahun 1423 H sebelum dia dimasukkan kembali kepenjara tentang hukum

mendirikan partai;
¢ ol o eliil 1S 4l

[ Mengapa kalian tidak berfikir untuk membentuk partai politik?]

Kemudian al-maqdisi menjawab dengan jawaban yang sangat panjang;
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’® Firman Noor, “ Oposisi Dalam Kehidupan Demokrasi : Arti Penting Keberadaan Oposisi
Sebagai Bagian Penguatan Demokrasi Di Indonesia”, dalam Masyarakat Indonesia, Vol. 42 (1), Juni
2016, h.5.
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[ Jika yang dimaksud dengan partai disini adalah yang resmi dan diakui
secara undang-undang maka ini tidak boleh bagi kami karena menyelisihi
ajaran utama dakwah ini dari A sampai Z, dimana dakwah ini tidak
mengambil syari’atnya dari undang-undang buatan manusia akan tetapi
syari’at yang dari langit, lagi pula pembolehan membentuk partai politik yang
resmi harus ada perjanjian terlebih dahulu untuk setia atau bersikap loyal
kepada pemimpin dan kepada undang-undang Negara, dan ini tentunya sangat
bertentangan dengan dakwah tauhid dan salah satu dari pembatal-pembatal
keislaman, karena diantara prinsip dakwah tauhid harus mengingkari undang-
undang itu dan berlepas diri dari setiap orang yang menjadikannya sebagai
hukum, karena itu kalaupun dihadiahkan dan diberikan kepada kami
kebebasan untuk berpartai tanpa dituntut ada kesusahan dari kami niscaya
akan kami tolak jadi bagaimana mungkin kami berusaha untuk membentuk
partai itu? Dan kerena dakwah ini selalu menunjukkan permusuhan terhadap
undang-undang itu dan ingkar kepadanya serta orang yang menjadikannya
sebagai hukum, maka pemerintah memerangi kami dengan sangat sengit dan
tidak akan suka dan mengakuinya, sebgaimana juga pengikut dakwah ini
tidak suka kepada mereka para pemimpin itu karena mereka adalah para
dictator, dan tidak suka dengan undang-undang mereka dan tidak akan
mengakuinya, maka dengan itu bolehnya kami untuk membentuk partai
politik yang resmi walaupun haram menurut kami; begitu juga itu tidak akan
terjadi baik secara fakata ataupun secara akal. Adapun kalau maksud dari
pertanyaan adalah bekerja melalui kelompok atau organisasi maka tidaklah

" Wawancara yang dilakukan oleh perwakilan majalah al-‘4sh» dan majalah Shahifatu
al-Mar’ah kemudian sebagian isi wawancara ini dimuat di majalah al-Mar’ah di Yordania dan
di majalah al-Ashr, tapi setelah beberapa menit dari penyebaran itu kemudian dihapus.
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kami ingkari, walaupun kami mengingkari dari menjadikan dakwah ini
sebagai organisasi yang dengannya dibangun sikap wala’ dan bara’ dan
berlepas diri dari seluruh kaum muslimin; adapun bekerja sama melalui
organisasi adalah boleh dan tidak ada yang mengingkarinya kecuali orang
yang bodoh terhadap sejarah Rasul, tapi karena melihat keadaan sekarang
maka menuntut dakwah ini bergerak hanya dalam pendidikan seperti di
sekolahan yang akan mengeluarkan para da’i-da’i dan mujahidin sampai
waktu tertentu, tanpa ada ikatan organisasi yang dapat memudahkn mereka
jatuh dalam perangkap para thagut.]

Dari perkataan al-Magqdisi di atas bisa kita ambil kesimpulah yaitu apabila
yang dimaksud dengan oposisi adalah partai yang menentang pemerintah tapi resmi
diakui Negara maka ini tidak boleh karena menyelisihi ajaran utama dakwah yang di
embannya secara mutlak, tapi kalau kita maksudkan dari oposisi sebagai partai
penentang baik diakui Negara atau tidak maka ini tergantung pemerintahannya dan
kembali kepada prinsip al-Maqdisis tentang ketaatan terhadap pemimpin, dan sudah
dipaparkan di atas bahwa boleh menentang bahkan wajib berlepas diri apabila
pemerintahan jatuh didalam kekufuran, dan kalau pemimpin itu hanya melakukan
kesalahan yang tidak sampai kepada kekufuran maka tidak boleh melakukan oposisi
yang menentang dan tetap wajib taat pada hal-hal yang baik.

Melalui tulisan-tulisan dan sikap yang ditunjukkan oleh al-Maqdisi dapat

diketahui dengan jelas penentangan secara terbuka kepada aparat pemerintah.
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BAB Il
RESPONS ULAMA TERHADAP PEMIKIRAN AL-MAQDISI

Pandangan al-Maqdisi yang sangat tegas mengkritik sistem kepemimpinan di
dunia Islam pada zaman sekarang ini memberikan beberapa penilaian terhadap diri al-
Maqdisi. Bagi yang mendukungnya, al-Maqdisi dianggap sebagai Imam, ulama
pembaharu dan panutan yang bisa menjadi rujukan khususnya pada masalah takfir
terhadap para pemimpin ketika banyak dari para ulama diam dan takut untuk
menjelaskan kekafiran para penguasa. Tetapi sebaliknya, bagi yang menentangnya, al-
Maqdisi dianggap sebagai pembaharu paham Khawarij gaya baru di zaman ini yang
keras kepala, dia bukanlah orang yang berilmu tetapi sangat ceroboh dan terlalu berani

didalam masalah takfir.

Banyak kalangan yang menolak gagasan al-Maqdisi dan menuduhnya sebagai
pembaharu paham Khawarij zaman ini. Bagi pendukungnya al-Maqdisi dianggap
sebagai Imam yang menjadi panutan, ‘allaamah yang luas ilmunya dan pembaharu

paham ahlu as-sunnah yang sebenarnya.

A. Respon Ulama Yang Mendukung
1. Ahmad Ibn Umar al-Hazimi

Dia adalah Ahmad Ibn Umar Ibn Musa’id al-Hazimi dari Makkah Mukarromah,
banyak diantara ulama yang memuji tentang kedalaman ilmunya, dia menimba ilmu dari
gurunya Muhammad Ali al-Atsyubi selama 20 tahun di Darul Hadis al-Khairiyah
Makkah, dia menyelesaikan pendidikan strata satunya dari Universitas Ummul Quro
Makkah, dan setelah tamat dari situ dia tidak ada menduduki jabatan di pemerintahan
karena ingin fokus menuntut ilmu, kecuali pada waktu belakangan dia bertugas sebagai
Imam dan Khatib masjid raya Badr al-Ka’in di komplek Zahir Makkah.”

Dia banyak mensyarah matan-matan ilmu seperti ( &_sll 2Ll ) syarah tentang

ilmu mantig, kemudian (<, s %) pada ilmu usul figh, dan lain-lain.”

"8 https://ar.wikipedia.org/wiki Diakses tanggal 31Maret 2019.
”® https://ar.wikipedia.org/wiki

52


https://ar.wikipedia.org/wiki
https://ar.wikipedia.org/wiki

Dia sepaham dengan Abu-Muhammad al-Maqdisi pada masalah pemimpin yang
wajib ditaati itu hanyalah yang menjadikan undang-undang negaranya hukum Islam,
sedangkan yang meninggalkan hukum Islam tidak ada ketaatan kepadanya, sebagaimana
hal ini dia tegaskan di dalam ceramahnya ketika ditanya

oSG Ay i V’<'4 sl g;\jJ\ 3§ osadl ale . ds (gl J\;J\ 9B e "
o9 Res i) josadl deis U ga Mo oS @Bl e sl (S g Al

gl Iy oy Cblel) By M g8 el ols

[ siapakah wali yang wajib ditaati berdasarkan nash-nash syari’at? wali yang
wajib ditaati berdasarkan nash-nash adalah yang berhukum berdasarkan
syari’ah yaitu dengan Alquran dan Sunnah dan tidak melakukan suatu perkara
yang membatalkan kelslaman, inilah jenis pemimpin yang wajib ditaati
berdasarkan dalil-dalil, adapun selain itu maka bukan pemimpin yang syar’i,
ini pemimpin syetan dan bukan pemimpin orang-orang beriman]

Dia secara tegas mengkafirkan setiap pemimpin yang tidak menjadikan undang-

undng negaranya hukum Islam
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el g s e e g bl of alilns Jgd 1 J5T Lo o oS- 1300
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% https://www.youtube.com/watch?v=olriEcT9vsQ Diakses tanggal 31Maret 2019.
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[ Syaikh Hazimi pernah ditanya : apakah orang yang mengganti hukum Allah
dengan undang-undang buatan manusia dihukumi kafir secara individu?
Maka dijawab : iya dia kafir secara individu, tidak mengapa, Allah yang telah
mengkafirkannya bukan kita, Allah berfirman ¢’ Barang siapa yang tidak
berhukum dengan apa yang diturunkan Allah maka mereka itulah orang-
orang yang kafir” “ Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum
mereka menjadikan engkau hakim pada perkara yang mereka perselisihkan..”
ini merupakan penafian iman dari asalnya, mereka tidak berhukum kepada
syari’at jadi bagaimana mereka bisa disebut sebagai orang muslim. Kemudian
penanya berkata : kalau dia berhukum dengan selain apa yang diturunkan
Allah apakah kita harus menanya dia terlebih dahulu apa yang mendorong
anda untuk berbuat seperti ini? Apakah anda menghalalkan berhukum seperti
ini? Kemudian syekh al-Hazimi menjawab : apabila dia berhukum dengan
selain apa yang diturunkan Allah misalnya dengan mengganti hukum Allah
itu atau menjalankan undang-undang buatan manusia kita tidak perlu
menanya dia, perbuatan dia yang tampak merupakan bukti batinnya, tapi
kalau pada perkara yang bersifat juziyah maka perlu ditanya karena disitu ada
kemungkinan, sedangkan kalau dia menjadikan itu sebagai undang-undang
secara umum atau mengganti syari’at dengan syari’at buatan manusia maka
perbuatan ini sebuah bukti hujatan terhadap Islam, maka tidak perlu
menanyakannya, apa maksud anda, apa yang anda inginkan...]

Hamid Ibn Abdullah al-Aliy

Dia adalah seorang dosen yang mengajarkan kebudayaan Islam di fakultas

tarbiyah al-asasiyyah di negara Kuwait dan sebagai Khatib di masjid Dhahiyah
Shabahiyah, dia menuntut ilmu di Universitas Islam Madinah dari tahun 1401 H sampai
tahun 1410 H, dan memperoleh gelar magister pada ilmu tafsir dan ulumul quran, dan
dia pernah menjabat sebagai sekjen Salafi di Kuwait dari tahun 1418 sampai 1421 H,

dan setelah itu dia fokus pada menulis dan mengajar ilmu-ilmu syar’i di masjid tempat

dia sebagai imam dan khatib serta menyampaikan ceramah-ceramah.®?

*! https://ar.wikipedia.org/wiki Diakses tanggal 31Maret 2019.
® https://saaid.net/Warathah/1/h-alali.htm diakses pada 31 Maret 2019
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Dia sependapat dengan al-Maqdisi pada masalah pemimpin yang wajib ditaati itu
hanyalah pemimpin yang menjadikan hukum-hukum Islam sebagai undang-undang

negaranya, dia pernah ditanya pada tanggal 21-02-2004
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3. Hani Al-Siba’i
Syaikh Hani Al-Siba’i dikenal juga dengan nama Hani Al-Sayyid Al-Siba’i Yusuf.

Al-Siba’i lahir di sebuah tempat bernama Al-Qanathir Al-Khairiyah, Mesir pada 1 Maret
1961. Al-Qanathir Al-Khairiyah adalah sebuah kota yang terletak di Muhafazat Al-
Qalyubiyah. Dia juga seorang pengacara yang terkenal disebabkan pembelaannya
terhadap para aktifis keislam. Dia juga salah satu anggota di dalam kelompok pembela
terhadap gerakan-gerakan keislaman. Dia juga penulis pada majalah al-Muhamat yang

dikeluarkan oleh ikatan pengacara muslim, dan salah satu anggota lajnah syariah

% https://ar.islamway.net/fatwa/3746 diakses tanggal 31 Maret 2019
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islamiyah dalam perserikatan pengacara di Mesir dan juga pada majalah Nida'u al-
Islam di Australia, dan majalah al-Minha;j di London, dan sebagai ketua tim editor pada
majalah al-Furgan dan majalah al-Bunyan al-Marsiis dan juga merupakan ketua dewan
direktur pada organisasi syari’at di Mesir dari tahun1987 M sampai 1990 M. Dia juga
terpilih sebagai penasehat pada bidang sejarah di pusat pengkajian Islam di Australia,
dan penulis yang handal pada sejarah Nabi dan sejarah Islam, dia memperoleh gelar
magister pada jurusan falsafah fi fighi al-jinaayaat al-mugaaran bi al-gawaanin al-
wadh iyyah, kemudian memperoleh gelar doctor pada jurusan al-falsafah fi al-fighi al-
Jjinaa’l al-mugaaran bi al-qawaanin al-wadh iyyah. Dia juga mendapat izajah di dalam
gira’ah Alquran dengan riwayat Hafs dari jalur Syatibiyah pada ketiga jalur yang
bersambung sampai kepada Rasulullaah, disamping itu dia juga banyak memperoleh
sertifikat-sertifikat pada berbagai disiplin ilmu seperti computer, terjemah, dan bahasa
Inggris, dia di tahan karena kasus tandzim al-Jikad pada tahun 1981, sebagaimana
sebelumnya juga dia di tahan berkali-kali, dia tetap terus bekerja sebagai pengacara dan
aktivis dakwah sampai keluar meninggalkan Mesir dan sekarang dia tinggal di Inggris.®*
Al-Siba’i sekarang tinggal di Inggris dan mejadi ketua Markaz al-Makrizi
untuk pengkajian sejarah Islam, dia banyak sekali menulis buku dan artikel, di antara
buku karangannya adalah; dawru Rifa’atu al-Tahta'wi fi takhribi al-hawiyah al-
Islamiyah, al-Shira’ baina al-mu’assasat al-diniyah, wa al-andzimah al-hakimah, kitab
al-Qishash, kitab itsbat al-jarimatu al-gotl al- ‘@md, dan lainnya.®®
Melalui pernyataannya al-Maqdisi merupakan ulama yang sesungguhnya pada
zaman sekarang sebagaimana dia menegaskan hal ini pada tanggal 20 Rajab tahun 1436

H di Radio al-Magrizi, yaitu
el e 32 e el Ll o ) AL el sl dlad 5
" e sl A Lnd el des ok

[ sebagai pembelaan terhadap yang mulia syaikh ulama yang

sesungguhnya, orang yang sabar mendapat cobaan dan yang tercinta Abu

® https://ar.wikipedia.org/wiki/ di akses pada 12 Desember 2017 M.
% Hani Al-Sayyid Al-Siba’i Yusuf, al- ‘Aduwwu al-Qariib ( London Markaz al-Magrizi 2014
M), h.33.
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Muhammad al-Magqdisi semoga Allah meneguhkan kita dan dia di atas
kebenaran]

Al-Siba’i berpesan kepada para pengikutnya supaya segera mengambil karya-
karya al-Maqdisi yang ada di situs “Minbar al-Tauhid Wa al-Jihad” karena dia takut
kalau tiba-tiba nanti situs itu akan diblokir sehingga karya-karya al-Maqdisi akan hilang,
apalagi yang mengelola situs itu telah di tangkap, dan menurut pengakuan al-Maqdisi
sendiri kepada Al-Siba’i bahwa dia tidak tahu tentang situs itu, dan semua karya-
karyanya tidak ada yang ada di tangannya sekarang tetapi di masukkan di situs tersebut
sebagaimana bunyi wasiat itu yang disampaikan melalui radio al-Magrizi tanggal 20
Rajab 1436 H;
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[ saya mengetahui bahwa situs syaikh al-Maqdisi sangat disayangkan akan
hilang dari internet berdasarkan pembicaraan saya dengan dia dahulu, dan
saya mencari orang yang ahli untuk mengambil arsip buku-buku dia itu dari
situs, karena sekarang tidak ada yang dipegang oleh syekh, dan arsip buku-
buku syaikh al-Maqdisi ada di situs “ Al-Tauhid Wa Al-Jihad” dan akan
hilang wahai saudara-saudara karena yang mengelola situs sudah di
tangkap dan sedang di interogasi, dan berdasarkan pemberitahuan syekh
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kepada saya bahwa dia tidak ada pengetahuan tentang situs tersebut...situs
Al-Tauhid Wa Al-Jihad ditakutkan akan hilang, maka saya megatakan
kepada kalian sekarang: hendaklah kalian masuk ke dalam situs itu karena
di dalamnya banyak sekali karangan-karangan ilmiah]

Melalui pernyataannya juga dia sangat mendukung pemikiran al-Maqdisi di
dalam menilai para pemimpin Negara Islam di zaman sekarang, dia bangga dengan
adanya sosok seperti Abu Muhammad al-Maqdisi yang bagaikan duri di tenggorokan
para penguasa sekarang, sebagaimana jawabannya ketika ditanya tentang al-Maqdisi

pada tanggal

Secara umum dia mengakui keilmuan al-Maqdisi dan salah satu tokoh dakwah
kepada tauhid sebagaimana pernyataannya;

Masell wSel a le 5, Caatly (lall el s s

[ dia adalah laut yang melimpah ilmunya dan karangannya, dan salah satu

pemuka dalam da’wah]

4. Nasir al-Fahd
Nama lengkapnya adalah Nashir Ibn Hamd Ibn Humain al-Fahd, lahir di kota

Riyad pada bulan syawal tahun 1388 H, dia tamat dari Universitas Imam Muhammad
Ibn Su’ud pada Fakultas Syari’ah pada bulan Rajab tahun 1412 H, setelah itu menjabat
sebagai asisten Fakultas Usuluddin jurusan agidah dan aliran-aliran modern, dia terus
menjabat jabatan itu sampai akhirnya di tahan pada bulan Rabi’ul awal tahun 1415 H,
dia ditahan sampai bulan Rajab tahun 1418 H dan setelah itu dibebaskan dari tahanan
serta dikeluarkan dari Universitas.®’

Adapun guru-gurunya adalah Al-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Alu Syaikh, Al-Syaikh
‘Abdul ‘Aziz Al-Raajihiy, Al-Syaikh Zaid Ibn Fayaad, dan lain-lain.

Sedangkan karangannya juga sangat banyak, diantaranya adalah;

% Wawancara yang diadakan oleh situs syihab, pertemuan no. 1, hal 45-48.
8 Tim Multaga Ahl Al-Hadiits, Al-Mu jam al-jaami’ Fi Taroojumi al- Ulama’ Wa Thalabati al-
‘Ilm, Maktabah Syaamilah
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Melalui pernyataannya dia merupakan salah satu tokoh yang sangat mendukung
pemikirn al-Maqdisi, sebagaimana bunyi pernyataan tersebut adalah;

TH
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[ Abu Muhammad al-Maqdisi: dia merupakan orang yang tegas
menyuarakan kebenaran, dan merupakan diantara orang Yyang
memperhatikan masalah tauhid, dan keharusan berlepas diri dari para

thaagut baik secara perkataan dan perbuatan, dan mereka telah

® Ibrahim Ibn Shaleh Al-Muhaimid, Al-Qishshah Al-Kaamilah Li Khawaariji ‘Ashrina, Cet. Ke
1 ( Madinah Al Munawwarah : Darul Imam Muslim 1436 H), h. 220.
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mengada-adakan terhadap dirinya dan terhadap selain dia yang jumlah
mereka sangat banyak, mereka menuduh secara dusta bahwa mereka
orang-orang yang radikal dan kelompok Khawarij, dan ini merupakan
senjata para penakut!, sebagaimana imam-imam pengemban dakwah
juga telah dituduh dengan seperti itu, dan dihadapan Allahlah kita
tunggu keadilan]
Dapat dipahami dan disimpulkan dari pernyataan itu bahwa dia sangat setuju
dengan al-Maqdisi di dalam sikapnya terhadap para pemimpin sekarang.

B. Respon Ulama Yang Menolak
1. ‘Abdul ‘Aziz Al-Rais

Nama lengkapnya adalah ‘Abdul ‘Aziz Ibn Rais al-Rais, dia merupakan salah satu
tokoh yang menolak pemikiran al-Maqdisi, hal ini terlihat dari bukunya yang berjudul (
aa gill A gals iS5 8 2 iall a8l S aaas) buku ini merupakan bantahan terhadap buku
karangan al-Maqdisi yang berjudul (42sull a0 538 8 4lal call SW) | di dalam buku ini
al-Rais membantah argumen-argumen al-Maqdisi yang dijadikan sebagai alasan untuk
mengkafirkan Negara Saudi Arabia, salah satu argument al-Maqdisi yang dibantah itu
adalah kafirnya para pemimpin Arab Saudi karena tidak menjalankan hukum Islam.
Menurut al-Rais bahwa pemimpin yang tidak menjadikan hukum-hukum negaranya
syari’at Islam tidak boleh langsung divonis sebagai orang Kafir, karena tafsir kalimat

kafir pada ayat yang dijadikan al-Magdisi sebagai alasan mengkafirkan Arab Saudi yaitu

Artinya : Barang siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang di turunkan Allah
maka mereka itulah orang-orang kafir.
Maksudnya adalah kufrun duna kufrin ( kekufuran yang tidak sampai kepada murtad

atau dinamakan dengan kufur kecil), dia berkata
A4S b aladll 0y 8 slide 6w "0y BN s gl A Sl Le (S8 g "

n

ol
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[“Barang siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang di turunkan Allah maka
mereka itulah orang-orang kafir” para ulama salaf telah menafsirkan makna Kufr
dalam ayat itu dengan kufr asghar ]
dan buku karangan al-Rais ini ternyata mendapat sambutan yang baik dari ulama-ulama
besar Saudi bahkan ulama senior mereka sekarang yaitu Al-Syaikh Shaleh Al-Fauzan,

sebagaimana yang ditegaskan pada kata sambutan terhadap buku itu yaitu;
3 (st gl 0SS (3l (ialeS s ) T oS OB 1 Ay W

o o et el s iy, el aie Y A sl S
olymd ¢t B i ool —dodk) g —L3Ls 1) b aslaly 45 ey )
Elo e Mabosy anles iy (U o a5 G gl Lo e e

(A VEY/V VY ) @ sledall LS siae Osdl) B e o Ol

Dengan kata sambutan ini secara tegas dia juga tidak setuju dengan argument al-
Magqdisi di dalam mengkafirkan Negara Saudi.

2. Muhammad Sa’id Ruslan
Nama lengkapnya adalah Muhammad Sa’id Ahmad Ruslan, atau kunyah-nya Abu

‘Abdillah. Dia lahir di kampung Sabak kabupaten Manufiah di Mesir bertepatan 23-11-
1955. Dia memperoleh gelar bachelor ( stratal) dalam ilmu kedokteran dan bedah dari
Universitas Al-Azhar. Di samping itu, dia juga menyelesaikan kuliah bahasa Arab di

jurusan Pendidikan Islam. Sedangkan masternya pada jurusan ilmu hadis dan lulus

dengan predikat suma-cumlaude dengan judul tesis (Crodast) Lis Zu”\jjj\ Loylgo ). Dan

pada jenjang Doktor dia juga mengambil jurusan yang sama pada ilmu hadits dan

menyelesaikannya dengan hasil suma-cumlaude dengan judul disertasi (= Ol 8l ]l
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FCO | g_.,_:g.“ Ji, .r*). Muhammad Sa’id Ruslan juga memiliki ijazah pada 40 hadits
yang lengkap dengan sanadnya sampai Rasulullah yang dinamakan dengan ( (= ﬂi\

2\.35\.&,5\). Dia terpengaruh dengan beberapa ulama yang ternama dengan mengikuti

metode mereka, diantaranya adalah Ibn Taimiyah dan muridnya Ibnul Qayyim. Diantara
sumbangsih dia dalam dunia dakwah adalah biasa menyampaikan Khutbah Jum’at dan
pengajian-pengajian di Masjid Asy-Syarqi di kota Sabak Al-Uhud. Dan juga kadang
menyampaikan pengajian-pengajian di berbagai Negara. Muhammad Sa’id Ruslan juga
aktif dalam menulis sehingga dia mempunyai banyak karya yang sangat banyak, di
antaranya adalah; Fadhlu al-‘Ilmi wa Adab Thalabatihi, Hawla Hayat Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah, Dzammu al-Jahl wa Bayanu Qubh Atsarihi, Qira’ah wa Ta’liq wa
Takhrij 1i Risalati Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Qira’ah wa Ta’liq wa Takhrij li
Risalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah “Al-Amru bil Ma’ruf wa An-Nahyu ‘an Al-
Munkar”, ‘Adawah Asy-Syaithon, dan masih banyak karya-karya lainnya, Husnul
Khulug, Sya’nul Kalimah fi Al-Islam, Fadhl Al-¢Arabiyyah,*

Muhammad Sa’id Ruslan adalah salah satu ulama yang menolak keras
pemikiran-pemikiran al-Maqdisi yang berkaitan dengan pengkafiran para penguasa
dengan ayat (058 aa <lil la b J 33l L &8sy 6l (10 5 ) dia mengatakan

L oS g = oy o dll OLST e LT M (3 mlee B (3 A LS (3 Le "
S d ey =05 o gl 1 5Tl Sa L ey = 0031 a2l T
e o Leagd bs ST adn (3 aT Ll s 0gi il o Sl 0 J5T L
Lo IskosT fn SOl pgnd cny Blowall oo ) ey Ll e 3y 5 o5t
S ol i i b bily plaall S ods (3 el L2420 2l el Sl deledl)

S Oy A e b SLY eds gy e dale LT g b O 23] OT AN A8 s

% http://www.rslan.com/targma.php.
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Disini dia mengkritisi sisi pendalilan orang yang mengkafirkan para pemimpin
yang tidak berhukum dengan Alguran dan Sunnah, bahwasanya ayat itu umum terhadap
setiap orang yang meninggalkan hukum Islam tidak hanya ditujukan kepada pemimpin
karena kalimat ““ o= merupakan shighat umum. Demikian juga kalimat “Le “ shighat
umum yang mencakup seluruh hukum.

Bahkan dia mempunyai ceramah khusus yang berjudul “ Khawaariju Al-‘Ashr”

yang disampaikan pada tanggal 24 zulkaidah 1436 H dan disiarkan oleh TV Minhaj An-

% https://www.youtube.com/watch?v=YqJmAADb4Mc diakses tanggal 3 maret 2019
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Nabawiyah, di dalam ceramah itu dia menyebutkan tokoh-tokoh besar Khawarij pada
zaman sekarang secara berurutan, dan al-Maqdisi merupakan pembesar urutan ke-dua
diantara tokoh-tokoh itu. Dalam ceramah itu dia mengkritisi beberapa alasan-alasan al-
Maqdisi yang dijadikan sebagai bukti bahwa para pemimpin tidak berhukum dengan
hukum Allah sehingga jatuh pada kekufuran , diantara perkara yang di kritisinya adalah;

a. Ketika al-Maqdisi mengkafirkan Negara Saudi berdasarkan adanya undang-

undangnya yang berbunyi:
Sl =T ez oF a8 Ll of ab gl e Ol 5 Laul s IS

(el ally et b 3y 4B B3 gndl 24l

[siapa saja yang menjatuhkan atau menghinakan bendera Negara atau
bendera kerajaan atau salah satu symbol Negara Arab Saudi maka dia
akan di hukum dengan penjara atau membayar denda]

Ketika al-Magqdisi menyebutkan teks undang-undang ini dia berkata:

@) 9 S e ) by

[ perhatikanlah kepada kekufuran dan kezindikan ini)

Muhammad Sa’id Ruslan tidak setuju kalau hanya dengan undang-undang itu
al-Magqdisi menghukumi Negara Saudi kafir, menurut dia undang-undang di atas adalah
perkara yang boleh dan merupakan hak para pemimpin untuk membuat kebijakan pada
perkara yang tidak ada aturan khususnya dari Islam atau sering disebut sebagai Ta dzir,

sebagaimana perkataannya pada menit yang ke 16 ; 03

S G W Jod g el gLl O) o oSl s 0dn 5"
5 alS el e s LSS g gl W Tl b el (3 Gy el ligis
Gy 13 Jaal) ) s 5y gl ppmd) Tz, ly 2 (3 el L

yacke (2 ) el 0T Cudll e i3 (3 dmdall Ll T
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[ ini merupakan perkara yang lucu, dimana syari’at memberikan hak
kepada ulil amri untuk menentukan hukuman-hukuman yang bersifat
ta’zir pada perkara-perkara yang belum di sentuh oleh syari’at, tapi masuk
dalam kaedah ukulliyah, dan masalah ta’zir di dalam syari’at Islam luas,
ta’zir itu dimulai dari celaan dan kadang sampai pada derajat
pembunuhan kalau seandainya uil amri melihat adanya maslahat disitu,
dan merupakan hal yang aneh bahwa bendera yang di tentangnya itu
bertuliskan kalimat la llaaha Illallaah Muhammadun Rasuulullaah, dan
bagi yang menjatuhkannya apa gerangan hukumannya, bendera yang
bertuliskan La llaaha Illallaah sebagaimana ini masyhur pada bendera
Saudi]
Al-Maqdisi mengkafirkan Negara Saudi karena bergabung dengan PBB dan
organisasi-organisasi Arab. Muhammad Sa’id Ruslan mempunyai beberapa jawaban
terhadap pernyataan al-Maqdisi ini; pertama- bergabungnya Saudi ke dalam PBB
adalah dengan syarat tidak adanya peraturan yang menyelisihi peraturan mereka (
dan peraturan di Saudi adalah syari’at Islam), ini terbukti dengan adanya penolakan
secara resmi yang diajukan ke dewan PBB mereka menegaskan di dalamnya
beberapa peraturan diantaranya yaitu; Negara kami menjaga hak-hak wanita dan
menghapus segala bentuk diskriminasi terhadap mereka dan tidak memaksanya
melakukan perkara yang menyelisihi syari’at , kedua, bahwa Negara Saudi tidak
menyetujui peraturan PBB nomor 16 tentang HAM yang bunyinya “ seorang laki-
laki dan wanita apabila sudah sampai pada umur menikah berhak nikah tanpa
dihalangi oleh faktor agama” Negara Saudi menolak dengan keras peraturan ini
dengan menulis pernyataan resmi dan di kirim ke PBB yang berbunyi
sesungguhnya pernikahan seorang muslim dengan wanita ateis atau wanita yang
tidak beriman dengan adanya Tuhan adalah perkara yang diharamkan syari’at Islam,

sedangkan laki-laki muslim boleh menikah dengan wanita Yahudi atau Nasrani,
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adapun wanita muslim tidak boleh menikan dengan laki-laki selain Islam”. Ketiga,
bahwa Saudi menolak peraturan PBB no 10 yang memberikan kebebasan terhadap
setiap orang untuk mengganti agamanya, mereka menegaskan bahwa di Saudi siapa
yang murtad atau mencari agama selain Islam tidak ada baginya kecuali Pedang.
Muhammad Sa’id Ruslan memaklumi bergabungnya Saudi di bawah organisasi
PBB karena itu bentuk politik ketika Negara kafir kuat dan Negara muslim lemah,
bahkan bisa jadi menjadi keharusan untuk menjaga keamanan Negara Islam.
Sa’id Ruslan berpandangan tetapnya wajib mentaati pemimpin walaupun dia tidak
mengikuti petunjuk Nabi atau tidak meneladaninya baik terhadap dirinya ataupun
terhadap rakyatnya, dia menguatkan pendapatnya ini dengan hadis yang diriwayatkan

oleh Imam Muslim yaitu

155 e (8 4 PR 52 B slsd 1k S0 A
& E«Jj:}-@-?&_a—b «V.u»du“ };J\J.S;; Jﬁp.l.é (,_,UJL@ jé-\\.u
Seing Vs ol ez AT uxs 8,5 » JB el REE N j_;L\
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[Dari Hudzaifah radiyallaahu ‘anhu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda :
“Akan muncul sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengambil petunjuk dengan
petunjukku dan tidak mengambil sunnah dengan sunnahku. Akan ada pula di tengah-
tengah mereka orang-orang yang berhati setan namun berbadan manusia.” Hudzaifah

radhiyallahu ‘anhu bertanya, “Apa yang harus saya lakukan, wahai Rasulullah, jika saya

menjumpai hal itu?”” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, “Engkau tetap

%t Ahmad Ibn Alhusain Al-Baihaagi, Sunan Al-Baihagi Al-Qubra, Edit. Muhammad Abdul
Qaadir ‘Athaa’, Jilid 8 ( Makkah : Maktabah Daaru Al-Baaz 1994 M ), h.157.
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mendengar dan taat kepada pemimpin, walaupun punggungmu dipukul dan hartamu
dirampas, tetaplah mendengar dan taat].

Setelah membacakan hadis diatas di mengatakan

by e B o I Gy 433 OUI AT (3 el ) sl AT e Ly
Y b sledll 285 IS 1le BBy axi Osiiy Vg a8 OgigeY oSl 208Y) o Y3
W oo A AT am I3 a5 waliley Vs peedal 3 Y el (3 ) o8 Opne
PV s i oy s T sl 3 e sl LS Brane 8 (3 pgselley g ale
o) s 0L o palgl let e g aselb 35 e SUS clikest BB el dsly Ss )

Tl gy Y1 LA A5 8 ol g gt i izl 2
[... ini merupakan hadis yang paling tegas menjelaskan tentang wajibnya
menaati pemimpin, karena Nabi telah mensifati mereka para pemimpin dengan
tidak mengikuti petunjuk dan sunnahnya, dan itu merupakan isyarat kepada
puncak kesesatan dan kerusakan para pemimpin itu, mereka tidak mengikuti
petunjuk Nabi pada diri mereka, keluarga dan rakya akan tetapi masih saja
Nabi menyuruh untuk menaati mereka pada selain maksiat sebagaimana
dijelaskan pada hadis-hadis yang lain, bahkan walaupun sampai perkaranya
mereka memukulmu dan merampas hartamu, maka jangan sekali-kali itu
membuatmu untuk tidak taat dan tidak mendengar perintah-perintahnya, karena
ini dosa dia dan akan dihisab pada hari Qiyamat serta akan dibalas, dan jika
kamu mengikuti hawa nafsu untuk menyelisihi perintah yang bijaksana ini dan
ajaran yang lurus ini sehingga kamu tidak patuh dan tidak mendengar
perintahnya maka kamu berdosa dan kamu jatuh pada perbuatan yang haram...]

% https//www.youtube.comresultssearch_query
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BAB IV

KEKUATAN DAN KELEMAHAN PANDANGAN AL-MAQDISI
MENURUT FIQIH SIYASAH

A. Prinsip-Prinsip Kenegaraan Dalam Figh Siyasah

Sudah menjadi sunnatullah di bumu ini bahwa manusia itu adalah madaniun bi
at-thab’i yang berarti adanya suatu masyarakat merupakan sesuatu yang sangat
dibutuhkan oleh manusia,®® berdasarkan hal tersebut masyarakat secara otomatis akan
berinteraski antara satu dengan yang lain, dan suatu masyarakat tidak akan tertib tanpa
ada peraturan yang mengikat dan mengatur mereka sehingga mengharuskan adanya
peraturan apapun bentuk dan coraknya, setelah adanya masyarakat dan peraturan harus
ada pemerintah yang bisa menjalankan serta menyuruh manusia untuk menaati peraturan
itu dan tidak menyelisihinya sehingga manusia terjaga dari kekacau balauan, tidaklah
terdapat suatu masyarakat kecuali mempunyai pemimpin yang ditaati masyarakatnya
baik secara suka atau terpakasa, sebab watak orang-orang berakal mempunyai
kecenderungan untuk tunduk kepada pemimpin yang melindungi mereka dari rasegala
bentuk ketidakadilan, memutuskan konflik dan permusuhan yang terjadi diantara
mereka, kalau bukan karena keberadaan para pemimpin tentunya masyarakat akan kacau
balau.

Islam sebagai agama yang bersifat universal telah mengatur segala urusan-
urusan manusia di muka bumi ini mulai dari hal yang kecil sampai kepada hal yang
besar. Salah satu hal besar yang diatur oleh Islam adalah tentang kehidupan bernegara

atau politi hukum Islam yang dalam bahasa arabnya al-siyasah al-syar’iyah. Maka

% _ Abdu Al Karim Zaidan, Usulu Ad-Da 'wah, Cet. Ke-10 ( Bagdad : Mu’assah Ar-Risalah 1975
M), h.103.
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merupakan hal yang sangat penting untuk mengetahui apa sajakah prinsip-prinsip
bernegara dalam siyasah syar’iyah, Karena dengan menjalankan prinsip-prinsip itu akan
menjamin kekukuhan dan stabilitas suatu Negara.

Untuk mendapatkan jawabannya adalah dengan membaca kembali Alquran
ataupun Hadis Nabi , karena ulama-ulama terdahulu apabila menjumpai suatu
permasalahan maka mereka akan berusaha mencari jawabannya di dalam Alquran
kemudian di dalam Hadis, maka penulis akan menyebutkan beberapa perkara yang

menjadi prinsip-prinsip siyasah syar’iyah yang termaktub dalam beberapa ayat;

1. Mewujudkan Persatuan
Sebagaimana tertuang dalam Alqguran:

TS Vs ks DIz 185
Artinya : dan berpegang teguhlah kalian kepada tali ( agama Allah) dan janganlah kalian
bercerai berai...

Ibnu Jarir at-Thabari telah menyebutkan beberapa ta’wil dari ayat di atas :*

a. Dari as-Sya’bi, dari Abdullah Ibn Mas’ud bahwasanya dia menjelaskan makna firman

Allah (\j;j:zj gj i &l 122 14222805 ). adalah Jama’ah.

*Q.s,2:103
% Muhammad Ibn Jarir, Jaami’ al-Bayan Fi Ta’wili Al-Qur’an, tahqiq Ahmad Muhammad
Syakir, Cet. Ke-1, Jilid 7 ( T.T.P : Mu’assasah al-Risalah 2000 M ), h. 71.
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b. Dari Qathadah dia berkata tentang firman Allah (G.a &) | Isenzzely ) hablullaah al

matin yang mana kita diperintahkan untuk berpegang teguh kepadanya adalah Al-

Qur’an ini.

c. Dari ‘Atha’ (&4 %% ) artinya adalah al ‘ahdu.

d. Dari Abu Al-‘Aliah berkata tentang firman Allah ( e~ & J-& lsonaicle)  dia

berkata : berpegang teguhlah kalian untuk ikhlas hanya kepada Allah saja.

e. Berkata Ibnu Zaid pada firman Allah (Lea & L% lgenzzely ) al-Habl adalah Islam.

Kalau kita lihat penafsiran-penafsiran diatas maka tidak ada pertentangan
antaranya bahkan saling menguatkan antara tafsir yang satu dengan yang lain. Di dalam
ayat yang lain Allah juga menjelaskan tentang pentingnya menjaga persatuan jama’ah

kaum muslimin, sebagaimana firmannya ;

n s P o L o S P P S O A AP >
Feplall aa A O] 1oy 28, CaDS 15LaA 155515 Vg gty A lsabls

“Dan taatilah Allah dan Rasulnya dan janganlah bercerai-berai, kamu akan gagal dan
hilang kekuatanmu”

Di dalam ayat yang lain Allah berfirman;

avn., &< o >4 /T

05256 2535 Ulg 3315 481 ST s O3

“Sesungguhnya umat kamu ini umat yang satu, dan aku adalah Tuhan kamu bertakwalah

kamu kepadaku”

% QS. Al-Anfal : 46.
97 QS. Al-Mu’minun : 52.
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Ayat-ayat di atas semuanya memperingatkan umat Islam dari bahaya perpecahan,
lemahnya hubungan serta persaudaraan karena itu semua akan menghancurkan Islam,
Islam ada karena adanya jama’ah dan tidak ada jamaah tanpa kepemimpinan, dan tidak

ada kepemimpinan kecuali dengan mendengar dan mentaati’, Nabi bersabda;

o JWB e o 3 bl @ U Jollas JB (U 0 e B o o) e 8
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[Dari Abdurrahman Ibn Maisarah dari Tamim addari dia berkata :orang-orang
berlomba-lomba di dalam membangun bangunan pada zaman Umar, maka Umarpun
berkata : Wahai penduduk ‘Arib, tanah!, tanah!, sesungguhnya tidak ada Islam tanpa
jama’ah, dan tidak ada jamaah tanpa kepemimpinan, dan tidak ada kepemimpinan

kecuali dengan mendengar dan mentaati...]

Maka diantara salah satu prinsip ahlussunnah adalah berpegang dengan al-
Jama’ah sebagaimana perkataan Ibn Taimiyyah;
[ oleh karena itu diantara prinsip-prinsip dasar Ahlussunnah Wal Jama’ah
adalah berpegang dengan Al-Jama’ah, tidak memerangi para penguasa, dan
tidak ikut dalam fitnah. Adapun Ahlul Ahwa’ ( pengikut hawa nafsu) seperti
aliran Mu’tazilah berpendapat bolehnya memerangi para penguasa, bahkan
merupakan dasar prinsip mereka].*®
Namun siapakah jamaah yang wajib berpegang teguh dengannya dan berdosa
kalau meninggalkannya? Sebelum menjawab pertanyaan ini merupakan hal yang sangat

penting untuk mengetahui arti dan maksud jama ah.

% ~Abdullah 1bn Abdurrahman al-Darimi, Sunan al-Darami, cet. Ke-1, Jilid 1 Beirut : Darul
Kutub al-Arobi 1407 H), h.91 hadis ini lemah karena ada Shafwan perawi yang majhul dan disebabkan
sanadnya terputus yaitu Maisarah tidak pernah bertemu Tamim al-Dari.

% Fauzi Al-Atsari, Meredam Amarah Terhadap Pemerintah, Terjemah Umar As-Sewed, Cet. Ke-
1 ( Pekalongan : Pustaka Sumayyah 2005 M), h. 198.
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Dengan melihat perkataan para ulama maka di dalam tulisan ini yang penulis
maksud dengan jama’ah yang seseorang berdosa meninggalkannya adalah jamaah kaum
muslimin yang dipimpin oleh seorang Imam atau pemimpin yang beragama Islam.

Persatuan dan perpecahan merupakan dua kata yang saling berlawanan.
Persatuan identik dengan keutuhan, persaudaraan, kesepakatan, dan perkumpulan.
Sedangkan perpecahan identik dengan perselisihan, permusuhan, pertentangan dan
perceraian. Nabi Muhammad telah mewanti-wanti umatnya agar menjunjung tinggi
persatuan dan menjauhi permusuhan karena salah satu do’a Nabi yang tidak dikabulkan
olen Allah adalah permintaan Nabi supaya Dia tidak menjadikan kekuatan mereka
menimpa sesama mereka (perpecahan), maka Diaa tidak mengkabulkannya ;
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Telah menceritakan kepada kami ‘Utsman Ibn Hakim, saya telah diberitahu ‘Amir Ibn
Sa’ad dari ayahnya bahwasannya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam datang pada
suatu hari dari ‘Aliyah hingga sampai ke depan masjid bani Umayyah dan memasukinya
kemudian shalat dua rakaat dan kamipun shalat bersamanya, setelah itu dia berdo’a
dengan panjang, kemudian setelah itu menghadap kami dan bersabda: Aku memohon
tiga hal kepada Tuhanku (Allah), maka la mengkabulkan dua hal dan menolak satu hal:
Aku memohon agar la tidak membinasakan umatku dengan paceklik (kekeringan), maka
la mengkabulkannya, dan aku memohon agar la tidak membinasakan umatku dengan

ditenggelamkan (banjir), maka la mengkabulkannya, dan aku memohon agar la tidak

1% Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim, Edit. Muhammad Fu’ad, Jilid 4 ( Beirut : Daru Al-lhya
Al-Turats Al-*Arabi T.Tn), h. 2216.

75



menjadikan kekuatan mereka menimpa sesama mereka (perpecahan), maka la tidak
mengkabulkannya.

Telah banyak bukti sejarah yang menjelaskan akan bahaya perpecahan, misalnya
peristiwa Hirroh yaitu pemberontakan yang dilakukan oleh penduduk kota Madinah
terhadap pemerintahan Bani Umayyah dibawah pimpinan Yazid Ibn Mu’awiyah, begitu
juga jatuhnya kota Baghdad ke tangan orang-orang Tatar pada tahun 656 H, apa
sebabnya? Sebabnya adalah akibat pengkhianatan seorang Syi’ah yang bernama Al
Wazir Muhammad Ibn Ahmad Al ‘Algamy Pengkhianatan ini tatkala dia menjabat
sebagai perdana mentri pada zaman Khalifah Al Musta’shim Billah, ia berusaha
mengurangi jumlah pasukan khilafah, dari seratus ribu pasukan, hingga menjadi sepuluh
ribu pasukan. Dan dia pulalah yang membujuk orang-orang Tatar agar membunuh sang
Khalifah beserta keluarganya. Begitu juga dengan runtuhnya dinasti Umawiyyah, terjadi
akibat pemberontakan yang dilakukan oleh Bani Abbasiyyah, Berapa banyak jumlah
kaum muslimin yang tertumpah darahnya akibat pemberontakan tersebut?! Kalau kita
juga melihat di negri Al Jazair berapa banyak kaum muslimin yang tak berdosa dibantai
oleh kelompok bersenjata yang mengaku berjuang demi tegaknya negara islam.? bahkan
bukti yang paling jelas adalah bangsa Indonesia, bangsa yang sangat lama dijajah oleh

Belanda karena mereka berhasil diadu domba.

2. Prinsip Keadilan

Sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an;
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101 3S. An-Nisa’ : 58-59.
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Kedua ayat diatas merupakan pokok dari siyasah syar’iyah bahkan lbn
Taimiyah menyifati keduanya dengan ( 'Y ), bahkan beranjak dari kedua ayat
itulah dia mengarang kitabnya yang berjudul “ Al-Siyasatu Al-Syar’iyah Fi Ishlahi Al-
Ra’I Wa Al-Ra’iyah ‘Alaihima™

Dan berkata juga Rasyid Ridha tentang kedua ayat di atas;
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[ kedua ayat ini merupakan pondasi pemerintahan Islam, dan seandainya tidak ada
ayat yang turun dalam Al-Qur’an selain keduanya niscaya sudah cukuplah itu bagi
umat Islam dalam pemerintaha itu].

Salah satu ciri khas kehidupan Islami dan masyarakat muslim adalah
ditegakkannya keadilan, keadilan merupakan nilai-nilai kemanusiaan yang asasi dan
menjadi pilar bagi berbagai aspek kehidupan, baik kehidupan individu, keluarga, dan
masyarakat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adil berarti “tidak berat sebelah,
memperlakukan atau menimbang sesuatu dengan cara yang sama dan serupa serta tidak
pincang atau berpihak kepada yang benar; berpegang kepada kebenaran.'®

Sedangkan menurut Al-Qomus Al-Fighi adil adalah lawan dari aniaya, atau bisa
juga bermakna pertengahan di dalam semua perkara.'%®

Sedangkan menurut istilah, para ulama mempunyai ungkapan yang berbeda-

beda dan sangat banyak, di antara pengertian itu adalah :
a. Adil adalah meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, maka Allah menghukumi
dengan adil dengan tidak meletakkan sesuatu kecuali pada tempat yang cocok

102

Sa’ad Ibn Mathar Al-‘Utaibi, Magalat Fi Al-Siyasah Al-Syar’iyah, Cet. Ke-1 ( Riyad :
Majalah Al-Bayan Markaz al-Buhuts Wa Al-Dirasat Al-Islamiyah 1438 H), h.59.

1% 1pid, h.59.

104 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta 2008),
hal. 12.

15 Sa’di Abu Jayb, Al Qomus Al-Fighi Lugotan Wa Istilahan, Cet. Ke-2 ( Damaskus : Darul
Fikri 1988), him. 244.
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dengannya, Dia tidak membedakan antara dua perkara yang sama, dan tidak
menyamakan antara dua perkara yang berbeda, tidak menghukum kecuali orang yang
berhak mendapat hukuman.*®

b. Menurut Al Imam As-Syaukani adil adalah memutuskan perkara sesuai dengan apa
yang di dalam Al-quran atau Sunnah Rosulnya, bukan dengan pendapat semata
karena itu bukanlah suatu kebenaran.*”’

Tidak ada perbedaan yang perlu diperselisihkan dari pengertian adil yang
disebutkan oleh para ulama di atas, bahkan menurut penulis saling menguatkan antara
satu pengertian dengan yang lain.

Dalam ranah politik hukum, asas keadilan mengandung arti bahwa konstitusi
tentang hukum yang dibuat oleh suatu Negara harus memosisikan setara setiap warga
Negara dalam menuntut hak dan melaksanakan kewajiban. Konstitusi yang dibuat harus
menjamin bahwa setiap individu terjamin dan terpenuhi hak hukumnya. Setiap layanan
keadilan dapat diakses oleh semua orang, tanpa kecuali.'%

Dengan asas keadilan, politik hukum Islam bertujuan menghapus setiap
tindakan yang mencabut hak-hak orang lain untuk mengakses keadilan dimanapun.
Doktrin politik hukum Islam menegaskan bahwa keadilan merupakan jangkar stabilitas
hukum.'%°

Dengan asas keadilan ini Negara harus memberikan sesuatu kepada setiap
anggota masyarakat sesuai dengan haknya yang harus diperoleh tanpa diminta; tidak
bersifat berat sebelah, atau tidak memihak kepada salah satu pihak; mengetahui hak dan
kewajiban serta megerti mana yang benar dan mana yang salah, bertindak jujur dan tepat
menurut peraturan yang diterapkan.

Keadilan yang di inginkan disini tentunya mencakup seluruh aspek kehidupan
seperti keadilan ekonomi, dan keadilan dalam hukum. Ketika sebuah negara mampu
menciptakan keadilan akan dapat menciptakan suatu negara ideal tanpa adanya

penindasan dan eksploitasi, sehingga rakyat merasa mulia dan terhormat. Dan sebaliknya

106 Sylaiman Bin Abdillah, Masodiru Ad-Din Al Islami, Cet. Ke-3 ( Riyad : Darul ‘Asimah
2010), him. 133.

197 Muhammad bin Ali As-Syaukani, Fathul Qodir, Cet. Ke-7, Jilid 1, ( Al-Mansuroh : Darul
Wafa’ 2008 ), hlm. 767.

198 |ja Susanta, Politik Hukum Islam, Cet. Ke-1 ( Bandung : Pustaka Setia 2014 M), h.11.

1% Ipid, h.11.
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apabila disuatu Negara kezaliman yang menyebar maka rakyat tidak akan mendapatkan
kedamaian dan bahkan itu akan menyebabkan hancurnya suatu masyarakat, sebagaimana
sabda Nabi Muhammad ;
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Dari ‘Aisyah isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwa saat penaklukan Kota
Makkah di masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, orang-orang Quraisy pernah
kebingungan mengenai masalah seorang wanita (mereka) yang ketahuan mencuri. Maka
mereka berkata, “Siapa kiranya yang berani mengadukan permasalahan ini kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam?”” Maka sebagian mereka mengusulkan, “Siapa
lagi kalau bukan Usamah bin Zaid, orang yang paling dicintai oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam.” Lalu wanita itu dihadapkan kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam dan Usamah bin Zaid pun mengadukan permasalahannya kepada

beliau.Tiba-tiba wajah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berubah menjadi merah

Y% Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 3, h. 1311.

79



seraya bersabda: “Apakah kamu hendak meminta syafa’at (keringanan) dalam hukum
Allah (yang telah ditetapkan)!” Maka Usamah berkata kepada beliau, “Mohonkanlah
ampuanan bagiku wahai Rasulullah.” Sore harinya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berdiri dan berkhutbah, setelah memuji Allah dengan ujian yang layak untuk-
Nya, beliau bersabda: “Amma Ba’du. Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang
sebelum kalian adalah manakala ada orang yang terpandang (terhormat) dari mereka
mencuri, maka merekapun membiarkannya. Namun jika ada orang yang lemah dan hina
di antara mereka ketahuan mencuri, maka dengan segera mereka melaksanakan
hukuman atasnya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sekiranya Fatimah
binti Muhammad mencuri, sungguh aku sendiri yang akan memotong tangannya.”
Akhirnya beliau memerintahkan terhadap wanita yang mencuri, lalu dipotonglah tangan
wanita tersebut.”

Dengan prinsip keadilan maka suatu Negara akan kokoh dan stabil walaupun
Negara kafir dan sebaliknya Negara akan hancur walaupun Negara Islam tanpa keadilan,

sebagaimana ada kata bijak yang mengatakan;

oS 0y a5 allall adall Ol 35S SISOy a5 adalall sl O) "
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[ Sesungguhnya Negara yang adil akan tetap walaupun Negara kafir, dan

sesungguhnya Negara yang zalim akan binasa walaupun Negara Islam]

3. Prinsip Musyawarah

Sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an ;
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[... dan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara mereka...].

Dan di dalam ayat yang lain Allah berfirman ;

1 Abdul Karim Zaidan, Ushulu Al-Da 'wah, h.111.
2 QS. As-Syura : 38
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[...dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu...]

Musyawarah merupakan sebuah sistem permusyawaratan yang digunakan
Nabi dalam setiap proses pengambilan keputusan mengenai urusan-urusan publik, Nabi
Muhammad tidak pernah mengambil keputusan apa pun juga kecuali melalui
musyawarah dengan sesama para sahabat. Bahkan, untuk urusan-urusan yang penting
dan menyangkut kepentingan orang banyak dan masyarakat yang luas, Rasulullah selalu
mengundang tokoh-tokoh sahabat atau pun kalangan-kalangan yang bersangkutan untuk
diajak bermusyawarah, seperti kedua tokoh Madinah yaitu Sa’ad Ibn Mu’adz, dan Sa’ad
Ibn Ubadah.

Musyawarah merupakan salah satu pilar utama untuk tegaknya hukum Islam,
karena itu merupakan perintah dari Al-Qur’an dan Hadis bahkan konsensus para ahli
figh, musyawarah merupakan hak umat, wajib atas seorang pemimpin Negara untuk
menjalankannya dan mengabaikannya merupakan sebab bolehnya pemimpin itu
digulingkan.*®

Abdul Karim Zaidan menegaskan di dalam bukunya bahwa hukum melakukan
musyawarah adalah wajib atas seorang pemimpin, adapun dalil-dalil yang menjadi

landasannya mewajibkan musyawarah itu adalah ;***

a. konteks ayat pada firman Allah (...,ﬁ\ & ;.iij&j... ) fi’il amar pada ayat

menunjukkan hukumnya wajib.

3 Abdul Karim Zaidan, Ushulu Al-Da’wah, h.117.
" Ibid, h. 217.
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b. Perbuatan Nabi Muhammaad Saw, walaupun beliau mempunyai kemuliaan,
kedudukan serta martabat yang tinggi tidaklah menghalanginya untuk
bermusyawarah dengan para sahabatnya, seperti ketika terjadi perang Badar, perang
Uhud dan perang Khandak.

Mengapa permusyawaratan dianggap sangat penting dalam sistem siyasah
syar’iyah? Alasannya jelas, karena musyawarah salah satu cara untuk mengetahui
pendapat yang benar; yaitu karena setiap peserta musyawarah akan mengutarakan
pendapatnya sehingga bisa dibandingkan antara satu pendapat dengan pendapat yang
lain dan akhirnya akan nampaklah yang benar. Sebab lain yang menunjukkan pentingnya
musyawarah adalah bahwa dengan itu pemimpin akan mendapatkan pengalaman-
pengalaman orang lain dengan mudah yang mereka peroleh dari waktu yang sudah lama.
Dengan musyawarah tidak ada penyesalan apabila ternyata hasilnya tidak sesuai yang
diinginkan karena merupakan hasil kesepakatan bersama. Kesalahan yang dilakukan
setelah musyawarah tidak sebesar kesalahan yang dilakukan tanpa musyawarah.

Tapi perlu ditegaskan disini bahwa masalah yang dimusyawarahkan itu
adalah masalah yang tidak ada nash yang menerangkannya baik dari Al-Qur’an ataupun
Hadis. Maka seorang pemimpin Negara bermusyawarah pada perkara-perkara
ijtihadiyah baik yang berhubungan dengan agama atau dunia seperti masalah pengiriman
pasukan, pengumuman perang, melakukan perjanjian dengan Negara lain, dan masalah
penyerahan jabatan pada urusan yang sangat penting kepada yang berhak untuk

menjabatnya.
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4. Prinsip Taat Kepada Pemimpin

Sebagaimana firman Allah;

NS A8 ol Jsn 15l B Al 1T 0

Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah RasulNya dan para ulil amri di
antara kalian...

Taat secara bahasa berasal dari kata ( ¢ k) yang terdiri dari tiga suku kata
yaitu (ol s s sl s ¢Wall ) yang menunjukkan ketundukan dan kepatuhan.''®

Secara istilah taat adalah ;

B Lo gy polgly Jomg so dl algl Jlmaly de 2 pSSI o ledly LA sLE1 "
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[ ketundukan hati dan anggota badan terhadap hukum-hukum syari’at, dan mengerjakan
perintah-perintah Allah dan RasulNya, dan siapa yang diijinkan oleh Allah untuk ditaati
dari makhluknya pada selain maksiat]

Setelah Allah menyuruh manusia untuk menaatiNya dan RasulNya dia juga
memerintahkan supaya menaati para ulil amri. Para ahli tafsir berbeda pandangan pada
arti ulil amri, di dalam tulisan ini penulis hanya menyebutkan pendapat mayoritas ulama
dan kuat menurut penulis bahwa arti ulil amri itu adalah mencakup para pemimpin,

penguasa, dan ulama, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Sa’di;

15 S, An-Nisa’ : 59.

'1® Ahmad Ibn Faris, Mu jam Magayisi Al-Lugah, Tahqiq ‘Abdussalam dkk, Jilid 3 ( TTP : Darul
Fikr 1979 M), h. 431.

7 Majid Ibn Husain Al-Qahthani, “Tha’atu Wulati Al-Amr Wa Atsaruha Fi Al-Wigoyah Min
Al-Jarimah” ( Tesis, Pascasarjana Nayif University Riyad, 2006), h. 28.
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[ Dan diperintahkan untuk menaati ulil amri dan mereka adalah : yang
mengurusi kepentingan rakyat seperti para pemimpin, penguasa, dan para
ahli fatwa, karena tidak akan beres urusan manusia baik agama ataupun
dunia kecuali dengan menaati dan tunduk kepada mereka, sebagai bentuk
kataatan kepada Allah dan kerna mengharap pahala dariNya, tetapi dengan
syarat mereka tidak menyuruh untuk bermaksiat kepada Allah, jika mereka
menyuruh untuk itu maka tidak ada kewajiban menaati makhluk untuk

bermaksiat kepada Khalik].

Di dalam tulisan ini ulil amri yang penulis maksud atau yang akan dibahas

tentang wajibnya ketaatan kepadanya adalah para penguasa dan pemimpin yang

memerintah suatu Negara.

Namun ada satu masalah yang penting untuk dikaji yaitu; Siapakah ulil amri

atau pemimpin syar’i yang wajib ditaati? Apakah penguasa yang memperoleh

18 <Abdurrahman Al-Sa’di, Taisir Al-Karim Al-Rahman Fi Tafsiri Kalami Al-Mannan, Edit.
Abdurrahman Ibn ‘Ala’, Cet. Ke-1 ( Qashim : Mu’assasah Al-Risalah 2000 M), h. 183.
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kekuasaannya dengan pedang bisa disebut ulil amri ataukah harus yang di bai’at secara
resmi oleh ahlul halli wal ‘aqdi?

Di dalam masalah ini ada perbedaan pendapat dikalangan ulama, menurut
Imam Al-Mawardi bahwa jabatan kepemimpin dianggap sah apabila diperoleh dengan

dua cara yaitu, sebagaimana pernyataannya;

,;.:&w\j&bw\‘)ﬁi)w\%wbizW}Wwbuy‘j”
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[ Jabatan Imamah dianggap sah dengan dua cara ; pertama, pemilihan yang
dilakukan oleh ahlu al-‘agdi wa al-halli. Kedua, penunjukan oleh Imam
sebelumnya.]
Artinya menurut analisis penulis bahwa kepemimpinan yang diperoleh
dengan selain kedua cara tersebut tidak sah misalnya dengan melakukan kudeta.
Sedangkan menurut ulama-ulama terdahulu yang lebih senior dari al-
Mawardi bahwa semua penguasa yang telah diridhai manusia dan mereka bersatu
dibawah kepemimpinannya bisa disebut sebagai ulil amri yang syar’i, mereka tidak
mempermasalahkan bagaimana seorang penguasa itu bisa sampai kepada tampuk
kekuasaan, apakah dengan bai’at resmi dari para ahlu al- ‘agdi wa al-halli atau dengan

pedang. Sebagaimana banyak ulama yang menegaskannya, seperti;

a. Imam Syafi’i

19 Ali 1bn Muhammad Al-Mawardi, Al-Ahkam Al-Sulthaniyah Wa Al-Wilayat Al-Diniyah, Edit.
Ahmad Mubarok Al-Bagdadi, Cet. Ke-1 ( Kuwait : Maktabah Daru Ibn Qutaibah 1989 M), h. 6.
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Diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi di dalam kitabnya “Managib Al-Imam As-

Syaﬁ Jl')) ;
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[ Harmalah telah menceritakan kepada kami, dia berkata : saya mendengar As-
Syafi’l berkata : setiap orang yang berhasil menguasai kekhilafahan (
kepemimpinan) dengan pedang atau kekuasaan sehingga dia dipanggil dengan
khalifah dan mampu menyatukan manusia maka dia adalah khalifah]

Imam Ahmad Ibn Hanbal

el oy il Lo s el el ey i Iy ade WU
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[ wajib mendengar dan menaati para Imam dan amirul mu’minin baik yang

shaleh atau fajir, dan siapa yang menjabat kepemimpinan yang mana manusia

bersatu dibawahnya serta meridhainya, dan siapa saja yang berhasil

mengalahkan mereka dengan pedang atau peperangan sehingga dia menduduki

kepemimpinan dan dia juga disebut sebagai amirul mu’minin].

C. Ibn Taimiyah;

120 Ahmad Ibn Husain Al-Baihagi, Managib Al-Syafi’l, Edit. Ahmad Shagr, Jilid 1 ( Kairo :

Maktabah

Daru Al-Turast TTh)), h. 448.

121 Rabi’ Ibn Hadi Al-Madkhali, Syarhu Usul Al-Sunnah ( Mesir : Maktabatu Al-Hadyu al-
Muhammadi 2008 M), h. 57.
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[ dan merupakan sunnah yang benar adalah hendaknya kaum muslimin
mempunyai satu imam dan yang lain wakil-wakilnya, tapi seandainya kaum
muslimin keluar dari sunnah itu karena maksiat dari sebagian mereka, dan
yang lain tidak bisa menguasainya sehingga mereka mempunyai beberapa
imam, niscaya menjadi kewajiban atas setiap imam itu untuk menerapkan
hudud dan mengembalikan hak-hak di wilayah masing-masing]

Sedangkan ulama setelah al-Mawardi yang sependapat dengan Imam Syafi’i,
Imam Ahmad, dan Ibn Taimiyah adalah;
a. Muhammad Ibn Abdul Wahhab;
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122

' Ulama’ al-Najad Al-A’lam, Al-Durar Al-Sunniyah, edit. Abdurrahman Ibn Qasim, Jilid 9, Cet.
Ke-6 (TTP : 1996 M), h. 5.
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[ para ulama dari setiap madzhab sepakat atas siapa saja yang berhasil
merebut kekuasaan disuatu Negara atau lebih maka baginya hak Imamah (
kepemimpinan) pada setiap perkara, kalau tidak seperti ini niscaya tidak
akan tertib perkara dunia, karena manusia sejak zaman dahulu sebelum
zaman Imam Ahmad sampai zaman kita sekarang tidak pernah berkumpul
dibawah satu Imam, dan tidak diketahui ada seorang ulama yang
menyebutkan walaupun hanya satu hukum tidak sah kecuali dengan

adanya Imam A’dzam.]

b. Imam Syaukani berkata di dalam kitabnya;
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[ketika wilayah Islam telah meluas, dan terjadi perpecahan antara
penduduknya, dan setiap daerah dikuasai oleh seorang sultan; maka rakyat
yang berada dibawah kaum muslimin seluruhnya semenjak zaman Nabi
Muhammad sampai sekarang]kekuasaan sultan itu akan bersegera
mengangkat sultan yang lain apabila dia telah meninggal sebagai gantinya,
dan ini merupakan perkara yang masyhur tidak ada yang menyelisihinya,
bahkan itu merupakan kesepakatan].

Bahkan Ibn Hajar mengatakan adanya Ijma’ para ulama tentang wajibnya
menaati pemimpin yang mutaghallib ( pemimpin yang berhasil merampas kekuasaan

dari pemimpin yang sah) sebagaimana yang tertulis di dalam kitabnya Fathul Bari;

2* Muhammad Ibn Ali Al-Syaukani, Al-Sail Al-Jarrar Al-Mutadaffiq ‘Ala Hadaigi Al-zhar , Edit.
Mahmud Ibrahim, Jilid 4, Cet. Ke- 1 ( Beirut : Darul Kutub Al llmiah 1405 H), 504.
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[ para fuqahaa’ telah sepakat atas wajibnya menaati pemimpin mutaghallib
dan berjihad bersamanya, dan bahwasanya menaatinya lebih baik dari pada
keluar dari ketaatannya karena untuk menjaga pertumpahan darah dan

menenangkan kekacauan]

Banyak ayat-ayat dan hadis-hadis yang menerangkan tentang wajibnya
menaati ulil amri, namun ternyata umat Islam terpecah ke dalam dua kelompok
pendapat yang berseberangan pada masalah menaati pemimpin;*%

a. Kubu pertama adalah Khawarij dan Mu’tazilah dan yang mengikuti mereka dari para
ulama ahli kalam dan sebagian ulama Sunni. Mereka mengatakan disyari’atkannya
untuk melakukan khuruj terhadap pemimpin yang fasiq dan kejam.

Salah satu ulama sunni yang berpendapat demikian adalah al-Mawardi, menurut
dia bahwa sumber kekuasaan kepala Negara adalah berdasarkan perjanjian antara kepala
Negara dan rakyatnya ( kontrak sosial). Dari perjanjian ini lahirlah hak dan kewajiban
secara timbal balik antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, rakyat yang telah
memberikan kekuasaan dan sebagian haknya kepada kepala Negara berhak menurunkan
kepala Negara, bila ia dipandang tidak mampu lagi menjalankan pemerintahan sesuai

dengan perjanjian yang telah disepakati bersama.*?’

125 |bn Hajar al-*Asqalaani, Fathu Al-Baari Syarhu Al-Shahiih Al-Bukhaari, Edit. Ahmad Ibn
Ali, Jilid 13 ( Beirut Dar Al-Ma’rifah 1379 H, h. 7.

126 Abdullah Ibn Ibrahim, Mafhumu At-Tha 'ah Wa Al- ‘Isyhyan, Cet. Ke-1 ( Riyad : Darul Muslim
1416 H), h.6.

27 Muhammad Igbal, Figh Siyasah, Cet. Ke-2 ( Jakarta : Prenadamedia Group 2016 M), h.127.
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b. Kubu kedua adalah para ahli Hadis dan mayoritas fugaha, mereka berpandangan tetap
wajibnya menaati pemimpin yang fasiq pada yang ma’ruf dan sembari tetap
memberikan nasehat kepada mereka.

Prinsip ketaatan yang menjadi fokus penulis di dalam tulisan ini adalah prinsip

Sunni karena itulah pendapat yang benar dan sejalan dengan hadis-hadis Nabi

Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wasallam yaitu ;
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Dari ‘Auf bin Malik dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa ‘ala alihi wa sallam bersabda :
“Sebaik-baik penguasa kalian adalah yang kalian cintai dan merekapun mencintai kalian,
mereka mendo’akan kebaikan bagi kalian dan kalian mendo’akan kebaikan bagi mereka.
Dan sejelek-jelek penguasa kalian adalah yang kalian benci dan merekapun membenci
kalian, kalian melaknat mereka dan merekapun melaknat kalian”. Lalu dikatakan : “Ya
Rasulullah, tidakkah kita perangi saja mereka dengan pedang ?”, beliau menjawab :
“Tidak, selama mereka masih menegakkan sholat di tengah-tengah kalian. Jika kalian
melihat dari penguasa kalian sesuatu yang kalian benci, maka bencilah amalannya (saja)
dan janganlah kalian melepaskan tangan dari ketaatan”.

Di dalam hadis yang lain Nabi bersabda;

o % o% & P w % @ & PP I //o 6 w%ot 2 n
;.Jju.AJ.@_é }%{:»\Lwﬁwwbli\» %bwgw\dwa

S5 a3 s S L«ami » JU e s A ey s 208 J6 2 s

2% Muslim Ibn Hajjaaj, Shahih Muslim, Edit. Muhammad Fuaad, Jilid 3 ( Beirut Daaru Al-lhya
Al-Turaast al-‘Arabi T.Th), h. 1481.
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[Dari Hudzaifah radiyallaahu ‘anhu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda :
“Akan muncul sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengambil petunjuk dengan
petunjukku dan tidak mengambil sunnah dengan sunnahku. Akan ada pula di tengah-
tengah mereka orang-orang yang berhati setan namun berbadan manusia.” Hudzaifah
radhiyallahu ‘anhu bertanya, “Apa yang harus saya lakukan, wahai Rasulullah, jika saya
menjumpai hal itu?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, “Engkau tetap
mendengar dan taat kepada pemimpin, walaupun punggungmu dipukul dan hartamu
dirampas, tetaplah mendengar dan taat].

Prinsip yang disebutkan di dalam hadis-hadis di atas sangat tegas dan jelas
bagaimana seharusnya hubungan antara rakyat dan pemimpin.

Kemudian kalau kita membaca sejarah ulama-ulama terdahulu ternyata
mereka sangat berpegang teguh dalam mengamalkan hadis-hadis di atas, diantara
contoh-contohnya adalah :

a. Abu Muhammad Abdur Rahman Ibn Abi Hatim Ar-Razy berkata: “Saya bertanya
kepada bapakku dan Abu Zur’ah tentang madzhab Ahlus Sunnah dalam Ushuluddin
dan apa yang beliau berdua yakini dalam hal ini. Maka beliau berdua berkata:
“Kami jumpai para ulama di seluruh penjuru negeri, di Hijaz, Irak, Syam, dan
Yaman beri’tigad. Kemudian beliau berdua menyebutkan beberapa hal antara lain:
dan kita menegakkan jihad dan haji bersama imam-imam kaum muslimin di
sepanjang zaman. Kita tidak memberontak dan tidak pula memerangi mereka karena

dikhawatirkan fitnah. Kita mendengar dan taat kepada Wulatul Umur. Demikian

129 Ahmad Ibn Alhusain Al-Baihaagi, Sunan Al-Baihagi Al-Qubra, Edit. Muhammad Abdul
Qaadir ‘Athaa’, Jilid 8 ( Makkah : Maktabah Daaru Al-Baaz 1994 M ), h.157.
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pula kita tidak mencabut ketaatan dari mereka. Kita ittiba’ kepada sunnah dan
jamaah dan menjauhi persengketaan dan perpecahan. Jihad bersama mereka tetap
berjalan sejak diutusnya Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam sampai hari kiamat
kelak, tidak ada sesuatupun yang membatalkannya dan begitu juga haji.”°

b. Dikatakan kepada Abu Wahab suatu malam : “Ikutlah bersama kami untuk
berziarah kepada fulan”. Beliau berkata : “Dimana ilmu ?, penguasa wajib ditaati
dan penguasa telah melarang keluar di waktu malam”.**

c. Kasus terindah dan paling mulia dan terkenal adalah apa yang dialami oleh Imam
Ahmad bin Hanbal yang hidup antara tahun 164 H- 241H , Imam Ahlus Sunnah
takala dia menjadi contoh dan teladan didalam mempraktekkan sunnah Nabi baik
dalam keadaan senang dan susah, bagaimana seharusnya bermu’amalah dengan
penguasa, beliau dipukul dengan cambuk, diseret, dan dipenjarakan karena masalah
tidak mengatakan bahwa Al-Quran adalah makhluk, walaupun demikian kita tidak
mendapati riwayat darinya untuk menyuruh memberontak kepada penguasa yang
fasiq dan zalim, tapi sebaliknya yaitu anjuran untuk bersabar dan mempertahankan
ketaatan dan jamaah, bahkan dia selalu memanggil penguasa zaman itu dengan

perkataan : “ wahai pemimpin orang mu’min.**2

Dia menegaskan:
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130 Hibatullah Ibn Al-Hasan Al-Lalaka’i, Syarah Ushul I'tigad Ahlu Sunnah Waljama'ah, (
Iskandariah : Daru Al-Basirah 2001), h. 166.

131 Muhammad Ibnu Ahmad Adz-Dzahabi, Nuzhatu al-Fudhala’, Jilid 2, ( Jeddah : Daru Al-
Andalus Tt.), h. 1140.

132° Saleh Ibnu Fauzan Al-Fauzan, Al-Ajwibah Al- Mufidah ‘An- As’ilati Al Manahij Al Jadidah,
Cet. Ke-1, ( Kairo : Maktabah Al-Hadyu Al-Muhammadi 1429 H), h.115
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[Barang siapa yang keluar dari ketaatan seorang pemimpin dari
pemimpi-pemimpin kaum muslimin yang mana manusia bersatu
di bawahnya dan mengakuinya sebagai penguasa dengan cara
apapun dia mendapatkan kekuasaan itu baik dengan cara di
sukai atau dengan kemenangan maka dia telah memecah
persatuan kaum muslimin dan telah menyelisihi hadis-hadis dari
Rasulullah  shallallaau  alaihi  wasallam, apabila orang itu
meninggal maka meninggalnya secara jahiliyah].
d. Al-Imam Al-Muzani murid Imam Syafi’i yang paling terkenal meninggal pada tahun

264 H juga menegaskan di dalam risalahnya yang berbunyi :
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[Dan wajib menaati penguasa pada hal yang di ridhai Allah dan
meninggalkan apa yang di murkai Allah, dan tidak boleh keluar dari
ketaatan kepada mereka karena mereka melampaui batas dan tidak adil
atau kejam, dan hendaknya bertaubat kepada Allah bagaimanapun
sikap mereka kepada rakyat].

e. Al-Imam Al-Barbahari juga menegaskan di dalam kitabnya dia berkata:

'3 Rabi’ Ibn Haadi Al-Madkhali, Syarhu Usuuli Al-Sunnah, ( Kairo : Maktabah Al-Hadyu Al-
Muhammadi 2008 M), h.66

** Ismail 1bn Yahya Al-Muzani, Syarhu As-Sunnah, Cet. Ke-1, tahqiq Jamal ‘Izzun,( Madinah :
Maktabah Al-Guraba Al-Astariyah 1415 H/ 1995 M), h.84.
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“ Barang siapa yang keluar dari ketaatan seorang pemimpin dari
pemimpin-pemimpin ~ kaum  muslimin  maka dia adalah  seorang
Khawarij, telah memecah persatuan kaum muslimin, dan telah
menyelisihi atsar-atsar, dan apabila dia meninggal maka meninggalnya
secara jahiliyah”.'*

f. Berkata Al Imam As syaukani yang meninggal tahun 1250 H :
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[Telah tetap perintah di dalam Al quran untuk menaati pemimpin,
dan Allah telah menjadikan ketaatan kepada mereka datang setelah
ketaatan kepada Allah dan Rasulnya, hadis-hadis yang mewajibkan
menaati penguasa dan bersabar terhadap kekejaman mereka telah

sampai derajat mutawatir yang terhimpun di Kkitab-kitab hadis, dan

%5 Hasan Ibn Ali Al-Barbahari, Syarhu As-Sunnah, Cet. Ke-1, (Kairo : Al-Hadyu Al-
Muhammadi 1429 H/2008M), h. 112.

136 Muhammad Ibn Shalih, Al-Ta'lig ‘Ala Risalati Rafi’ Al-Asaathiin Fi Hukmi Al lttishal Bi Al-
Salathin, Cet. Ke-1 ( Riyad : Madarul Wathan 1430 H), h. 23.
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disebagian hadis yang menyuruh untuk menaati mereka Nabi

berkata :“walaupun punggungmu dipukul dan hartamu diambil”,

dan telah tetap di dalam hadis lain Nabi berkata : “ berikanlah hak
mereka, dan kalian minta hak kalian dari Allah].

Dan teladan yang paling utama untuk diikuti adalah lbnu Umar, seorang
sahabat yang luas ilmunya yang secara tegas menyuruh untuk tetap menaati
pemimpin walaupun pemimpin itu memperolen kekuasaan dengan pedang,
sebagaimana yang dikatakan al-Syatibi :**’

[ telah dikatakan kepada Yahya ibn Yahya : apakah bai’at (sumpah

setia kepada penguasa) makruh? Beliau menjawab : tidak, beliau

ditanya lagi “ walaupun mereka penguasa yang jahat?”, beliau
menjawab : “ sungguh telah berbai’at ibn Umar kepada Abdul

Malik ibn Marwan padahal Abdul Malik mengambil kekuasaan

dengan pedang” disampaikan kepadaku hal ini oleh Malik dari ibn

Umar bahwa dia menulis surat kepada Marwan dan memerintahkan

orang untuk mendengar dan taat di atas Kitab dan Sunnah Nabi-

Nya]

Dari hadis-hadis dan perkataan-perkataan para ulama yang telah di sebutkan
dapat kita pahami dengan jelas akan betapa pentingnya permasalahan taat kepada
pemimpin dan bersabar terhadap kekejaman mereka, bersabar terhadap kezaliman
mereka seperti merampas harta dan memukul, kesabaran ini bukanlah sesuatu yang
tercela dan kehinaan karena yang menyuruh untuk berbuat seperti itu adalah makhluk
yang paling mulia yang tidak berbicara dengan hawa nafsu melainkan dengan wahyu
yang di turunkan kepadanya, hadis-hadis di atas merupakah takhshiish ( pengkhususan)
terhadap dalil ‘4am (umum) pada firman Allah di dalam surat Al-Bagarah ayat 194 :
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[ barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan

serangannya].

37 Abu ‘Abdirrahman Fauzi al-Atsari, Meredam Amarah Terhadap Pemerintah, h. 63.
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Juga pengkhususan dari hadis yang menerangkan syahidnya orang yang meninggal

akibat membela hartanya.

YYAn
[Dari Sa’iid Ibn Zeid dia berkata: saya mendengar Nabi shallallaahu ‘alaihi
wasallammengatakan : barang siapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya
maka dia syahid].

Di dalam hadis ini Nabi memberitahukan keutamaan orang yang meninggal karena
membela harta, sedangkan hadis-hadis yang sebelumnya menyuruh untuk bersabar
apabila penguasa merampas harta, dan semua hadis-hadis ini sahih dari Nabi maka cara
menggabungkannya adalah dengan menjadikan hadis yang menyuruh bersabar terhadap
penguasa sebagai hadis pengkhusus atau dalil khusus dan menjadikan hadis yang
menyuruh untuk membela harta sebagai hadis ‘4am atau dalil umum, artinya kalau yang
merampas harta kita adalah penguasa Kita tetab bersabar, dan apabila yang merampasnya
selain mereka maka boleh kita lawan. Nabi sangat menegaskan perkara ini karena
melawan mereka akan menimbulkan kerusakan yang besar.

Seseorang yang telah membaiat pemimpin maka baiat itu telah menjadi
amanah di atas pundaknya serta dia wajib terikat dengannya dan tidak boleh
mencabutnya, karena membatalkan baiat kepada pemimpin sama dengan melepaskan
tangan dari ketaatan kepada Allah, sebagaimana atsar dari Ibnu Umar yang telah
disebutkan bahwa Nabi berkata :
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138 Ahmad Ibn Alhusain Al-Baihaagi, Sunan Al-Baihagi Al-Qubra, Jilid 3, h. 266.
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Artinya : Dari Nafi’ dia berkata, " Abdullah bin Umar pernah datang kepada Abdullah
bin Muthi’ ketika ia menjabat sebagai penguasa negeri Harrah di zaman kekhalifahan
Yazid bin Mu’awiyah. Abdullah bin Muthi’ berkata, "Berilah Abu Abdurrahman
bantal." Maka Abu Abdurrahman berkata, "Saya datang kepadamu tidak untuk duduk,
saya datang kepadamu untuk menceritakan kepadamu suatu hadits yang pernah saya
dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Saya mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa melepas tangannya dari ketaatan,
maka ia akan menemui Allah di hari Kiamat dalam keadaan tidak memiliki hujjah, dan
barang siapa mati sedang dipundaknya tidak ada bai’at, maka ia mati seperti mati
jahiliyyah."

Dan ancaman lain bagi orang yang tidak menepati baiatnya adalah tidak diajak
berbicara, tidak disucikan oleh Allah dan akan mendapat siksa yang pedih pada hari

giyamat, sebagaimana sabda Nabi :
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Artinya : Dari Abu Hurairah beliau berkata : Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam

bersabda : Ada tiga orang yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, dan tidak

"** Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid 6, No. 4899, h. 22.
% Muhammad Ibnu Yazid Al Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Tahkik Muhammad Fuad Abdul
Bagqi, Jilid 2( Beirut : Daru Al-Fikri T.t) h.744.
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mensucikan mereka, dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih. Pertama, orang
memiliki kelebihan air di jalan namun melarang ibnu sabil memanfaatkannya. Kedua,
orang yang menjual barang dagangan kepada orang lain setelah waktu ‘asar, lalu dia
bersumpah demi Allah bahwa dia telah diberi keuntungan dengan dagangan itu sekian
dan sekian, orang itu (calon pembeli) mempercayainya lalu membeli dagangan tersebut,
padahal dia tidak diberi keuntungan dengan dagangan itu.. Ketiga, orang yang membaiat
seorang imam, tidak membaiatnya kecuali karena pamrih keduniaan; jika diberi apa
yang diinginkannya, maka ia menepati baiatnya, kalau tidak ia tidak menepatinya.

Dalam bahasa Arab kata keluar dari ketaatan terhadap pemerintahan sering
disebut dengan khuruj. Khuruj kepada pemerintahan bisa disebabkan oleh berbagai
faktor seperti kezaliman, tidak amanah dan diktator, tapi intinya semua itu tidak
menggugurkan haknya untuk di taati, mentaatinya tetap wajib bagaimanapun tingkat

kezalimannya selagi tidak melakukan kekufuran yang nyata, ini berdasarkan hadis Nabi;
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Artinya : Dari Ubadah Ibn Ash-Shamit beliu berkata : Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam
memanggil kami maka kami berbaiat (bersumpah setia) kepada Beliau untuk mendengar
dan taat (kepada penguasa/pemimpin kaum muslimin) baik dalam keadaan senang atau
susah dan tidak memberontak. (Rasulullah bersabda,) “Kecuali jika kalian melihat dari
para penguasa kekufuran yang nyata, yang kalian memiliki bukti di sisi Allah
Subhanahu wata’ala.”

Hadis yang lebih tegas lagi untuk menyuruh menaati pemimpin yang jahat

adalah apa yang diriwayatkan oleh Adi ibn Hatim, dia berkata:

Dan orang yang keluar dari ketaatannya tetap merupakan bentuk

penyimpangan dari jalan yang di ajarkan Nabi berdasarkan hadis-hadis yang terdahulu.

141 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid 17, No. 7055, h. 544.
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Khuruj kepada pemimpin bisa dalam bentuk perbuatan seperti angkat senjata untuk
melawan atau dengan perkataan seperti mempropokasi rakyat, mengolok-olok,
merendahkan, dan menyebar aib pemimpin, perbuatan-perbuatan ini tidak boleh
dilakukan berdasarkan hadis-hadis Nabi dan karena itu tidak halal antara sesama muslim
apalagi kepada seorang pemimpin, bahkan ini merupakan salah satu bentuk perbuatan
Khawarij, kelompok Khawarij ada yang kerjanya hanya mempropokasi dan
mengobarkan semangat massa untuk menentang pemimpin tetapi dia tidak ikut beraksi
bahkan duduk dirumahnya, jenis seperti ini merupakan kelompok Khawarij yang paling
jahat, dan banyak sekali dari para ulama terdahulu menyebut istilah mereka dengan
Qa’adah, diantaranya adalah;

a. Al-Zubaidi seorang ulama ahli bahasa mengatakan ;
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[ al-Qa’adah adalah sekelompok dari Khawarij yang tidak mau menolong Ali
Ibn Abi Thaalib tetapi tidak juga memeranginya...mereka memandang bahwa
arbitrase ( perundingan) antara Ali dan Mu’awiyah haq... dan al-Qa’ad
adalah mereka yang tidak berangkat berperang... dan al-Qa’ad sebutan bagi
Haruriyah'®... dari Ibn al-A’raabi dia berkata : Al-Qa’ad adalah al-Syuraat
yang melakukan perundingan dan tidak memerangi dan al-Qa’ad merupakan

jamak dari Qaa’id...]

b. lbn Hajar Al-‘Asqalaani juga menjelaskan tentang Khawarij Al-Qa ‘adiyah ,

12 Muhammad Ibn Muhammad Al-Husaini Al-Zubaidi, Taaju Al-‘Aruus Fi Jawaahiri Al-
Qaamuus, Jilid 9 (TTP : Daru Al-Hidayah T.Tn), h. 46. Maktabah Syaamilah

3 salah satu kelompok Khawarij mereka disebut Haruriyah karena tempat tinggal mereka
berada di Haarura
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[ dan Khawarij al-Qa’ad adalah mereka yang dahulu tidak menerima
kepemimpinan orang Arab dan bahkan mereka mengingkari para
pemimpin-pemimpin yang zalim sesuai dengan kemampuan mereka,
dan mereka mengajak kepada pendapat itu serta mengajak untuk khuruj
kepada para pemimpin]
Didalam kitab yang lain lbn Hajar Al-‘Asqalaani menerangkan tentang Khawarij
Al-Qa’adiyah ketika membicarakan tentang terjemah ataupun biografi ‘Imran Ibn
Hatthaan;

"
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[ ‘Imran Ibn Qahtan Ibn Dzabiyan... yang diberi kunyah Abu Syihab dia
sangat terkenal, dia merupakan salah satu pembesar Khawarij al-
Qa’adiyah...dan mereka adalah yang memprovokasi orang lain untuk
khuruj terhadap kaum muslimin dan tetapi tidak ikut berperang, berkata
al-Mubarrid : dia dari kelompok Khawarij Shafariyah dan kadang
disebut al-Qa’adiyah mereka memandang tidak bolehnya berperang
walaupun mereka menghiasinya untuk orang lain.
Tapi sangat disayangkah perbuatan-perbuatan ini seakan-akan hal yang biasa
dan bukan terlarang apalagi dilakukan di media sosial. Tapi banyaknya kejadian ini tidak
bisa dijadikan dalil akan kebolehannya karena kewajiban setiap orang yang benar-benar

144 Ahmad Ibn Ali Al-‘Asqalaani, Tahdzhiibu Al-Tahdziib, Cet. Ke-1, Jilid 8 ( Beirut : Daru Al-
Fikr 1984 M), h. 114.

145 Ahmad Ibn Ali Al-‘Asqalaani, Al-Ishaabah Fi Tamyiizi Al-Shahaabah, Edit. Ali Muhammad,
Cet. Ke-1, Jilid 5 ( Beirut : Daaru Al-Jail 1412 H), h. 302.
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beriman kepada Allah dan Rasulnya untuk menegakkan Islam di setiap sudutnya,
hanyalah mengambil contoh yang datangnya dari apa yang telah ditunjukkan oleh
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa-sallam. Maka apa yang diperintahkan Nabi Muhammad
shallallaahu alaihi wasallam melalui hadis-hadisnya itulah yang harus diikuti. Dan
merupakan solusi yang tepat didalam menghadapi fitnah dan kekacaubalauan yang

menyebar sekarang ini.

B. Kekuatan Argumentasi Al-Maqdisi
Penulis melihat ada beberapa argumentasi al-Maqdisi yang cukup kuat untuk

diterima oleh semua orang Islam yaitu: Ketegasannya menyuarakan penerapan hukum
Islam dan membenci orang yang meninggalkannya, sebagaimana pernyataannya;
Seorang muslim yang sadar dan paham akan agamanya mengetahui bahwa
mengamalkan hukum Islam di dalam kehidupan sehari-hari adalah wajib, dan lebih
ditekankan lagi adalah dengan menjadikan hukum-hukum Islam itu sebagai aturan yang
harus diterapkan oleh seluruh warga suatu negara, tentunya yang berperan besar di
dalam merealisasikan masalah ini adalah para pemimpin karena di tangan merekalah
kekuasaan, dan pemimpin yang tidak mengamalkan hukum Islam itu atau tidak
menjadikannya sebagai aturan negaranya merupakan perbuatan yang melanggar agama
islam itu sendiri yang dianutnya, Allah menamai orang yang tidak berhukum dengan
hukum Islam kadang sebagai kafir, kadang sebagai orang fasik dan kadang sebagai

orang yang zalim, sebagaimana firmannya;
\E . £, K
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Artinya : Barang siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang di turunkan Allah maka

mereka itulah orang-orang kafir.
IYERUAL NUEN . (N AV SR

Artinya : Barang siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang di turunkan Allah maka

mereka itulah orang-orang dzolim.

146 0S. Al- Maidah : 44.
7 Ibid, 45.
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Artinya : Barang siapa yang tidak memutuskan dengan apa yang di turunkan Allah maka

mereka itulah orang-orang fasiq.

Seorang muslim harus menjunjung tinggi hukum Islam dan harus
mendahulukannya di atas segala hukum karena itu merupakan bukti keimanan. Dan
sebaliknya orang yang tidak berhukum dengan hukum Islam akan mendapat ancaman
dari Allah. Seorang muslim juga harus pasrah dengan hukum Islam dan tunduk
sepenuhnya di bawahnya, bahkan ciri kesempurnaan iman seseorang adalah menjadikan

hukum Islam sebagai penyelesain permasalahan, sebagaimana Allah berfirman;

o A7 o .
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Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau (
Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisinkan, sehingga
kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap keputusan yang engkau
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.

Berdasarkan apa yang telah disebutkan di atas maka penulis menguatkan dan
sependapat dengan al-Maqdis pada wajibnya mengingkari para thagut sebagaimana

perkataannya;

o) 59 m Sluezud sle iy 4 J._;&S ol Slde 2 S gellally”
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8 |bid, 47
149 .
QS. An-Nisa’ : 65
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[ dan di antara thagut yang wajib atas kamu untuk mengingkarinya dan
menjauhkan diri dari peribadatannya supaya kamu dikatakan benar-benar
berpegang teguh dengan Islam adalah tidak terbatas hanya pada menyembah
batu, patung pohon dan kuburan dengan cara sujud di depannya, berdo’a,
bernadzar, dan thawaf di sekelilingnya... bahkan dia lebih umum lagi maka
termasuklah segala apa yang disembah selain Allah dengan cara bagaimanapun
menyembahnya dan dia tidak mengingkarinya]

Maka wajib mengingkari dan membenci sistem pemerintahan yang tidak
berhukum dengan hukum Islam bukan malah mendukungnya dan membelanya, wajib
atas seorang muslim untuk berlepas diri dari setiap kemungkaran yang dia lihat pada
pemimpinnya, berdasarkan keumuman dari hadis Nabi

L;\;g,.z:J}a;—gquym\g.&—@\‘)}ajw:Juumw)@,\.&\wé\&;
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"Dari Abu Said al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu dia berkata: saya telah
mendengar Rasulullah berkata: Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran
hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu,
hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia
mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman.

Maksud penulis disini dari mengingkari perbuatan pemimpin itu adalah kalau
mampu hendaknya menemuinya secara empat mata untuk memberikan nasihat, kalau
tidak mampu menemuinya minimal membenci di dalam hati dan jangan membelanya di
dalam kemaksiatan, dan penulis tidak menganjurkan masyarakat untuk menasehati para

pemimpin dengan cara memprotes di depan umun, menyebarkan kekurangan mereka

159 < Ashim Ibn Thaahir Al-Bargaawi, Al-Diimugroothiyah Diinun ( TTP : Minbar Al-Tauhid Wa
Al-Jihaad T.Tn), h. 7.
! Muslim Ibn Hajjaaj, Shahih Muslim, h. 50, no. 186.

103



atau melawan dan menggulingkan pemerintahan itu selagi belum jatuh pada kekufuran

yang nyata, hal ini berdasarkan sabda Nabi,

Osb a8 il 28l Aaaing 4 1 J?rujwmw&su;wwu;"
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Artinya : Dari Ummu Salamah dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bahwasanya
beliau Bersabda : Sungguh akan ada pemimpin-pemimpin yang kalian kenal (kebaikan
mereka) dan kalian ingkari (kemaksiatan mereka). Dan barang siapa membencinya, dia
terlepas dari tanggung jawab, dan barang siapa mengingkari kemaksiatannya dia
selamat, tetapi (yang berdosa adalah) mereka yang ridha dan ikut.” Sahabat bertanya,
“Bolehkah kami memerangi mereka?”” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
“Tidak boleh, selama mereka mengerjakan shalat lima waktu bersama kalian.”
Hadis di atas tegas sekali menyuruh ummat Islam untuk berlepas diri dari
kemungkaran serta membenci kemaksiatan yang dilakukan para pemimpin, dan secara
tegas juga mengancam orang yang suka dengan kemaksiatan yang mereka lakukan atau

mengikuti mereka dengan kebinasaan.

C. Kelemahan Argumentasi Al-Maqdisi
1. Mengambil Lahir Ayat Dan Tidak Merujuk Kepada Hadis Rasulullah
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab kedua dalam tesis ini masalah

pandangan al-Maqdisi tentang ketaatan terhadap pemimpin yaitu hukumnya wajib
walaupun dia zalim atau berlaku kejam dan merampas harta rakyat, dia secara tegas
menyelisihi paham Khawarij dan Mu tazilah dan yang mengikuti mereka dari para
ulama ahli kalam dan sebagian kecil ulama Sunni yaitu mereka mengatakan
disyari’atkannya untuk melakukan khuruj terhadap pemimpin yang faasiq dan zalim.

Sebagaimana dia berkata;
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[ Dan kita berpendapat tidak boleh khuruj kepada Imam-Imam kaum muslimin,
gubernur-gubernur serta para wali-walinya walaupun mereka berlaku kejam
atau berbuat sewenang-wenang, dan tidak boleh melepas ketaatan dari mereka
selagi mereka menyuruh yang ma’ruf, dan menaati mereka wajib selagi tidak
menyuruh berbuat maksiat, kita mendoakan kebaikan dan petunjuk bagi
mereka.]
Al-Maqdisi menyelisihi paham Khawarij dan Mu’tazilah di satu sisi dan
menyelisihi paham sunni di sisi yang lain. Dia menyelisihi Khawarij dan Mu’tazilah

pada masalah bolehnya khuruj terhadap pemimpin yang jaa'ir'>

atau fasiq, disini dia
sependapat dengan paham Sunni tetapi dia menyelisini mereka (Sunni)di dalam

memahami maksud kalimat jawr.

Di dalam pemahaman Sunni pemimpin yang tidak berhukum dengan hukum Allah
tetapi dia masih menganggap hukum Allah lebih baik dari selainnya dan tidak
menyamakan statusnya dengan hukum buatan manusia hanya saja dia meninggalkan itu
karena hawa nafsu maka inilah yang disebut pemimpin jaa ir ( yang aniaya). Penulis
berkata demikian karena para sahabat Nabi Muhammad sepakat bahwa satu-satunya
amal yang menyebabkan kekufuran apabila ditinggalkan adalah shalat, sedangkan
meninggalkan berhukum dengan hukum Islam tidak boleh langsung divonis sebagai

kafir, sebagaimana hal ini ditegaskan di dalam sebuah atsar ;

152 < Ashim Ibn Muhammad al-Barqawi, Hadzihi ‘Agidatuna ( TTP : Minbar At-Tauhid Wal Jihad
1418 H), h.34.

>3 Pemimpin yang tidak berhukum sesuai dengan hukum Islam, menzalimi rakyat serta berbuat
aniaya.
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[ Dari Abdullah Ibn Syaqiig Al-‘Uqali dia berkata: Dulu para sahabat Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak melihat sesuatu dari amal ‘ibadah yang

meninggalkannya suatu kekufuran kecuali shalat].

Sedangkan di dalam pemahaman al-Maqdisi yang dimaksud dengan pemimpin
jaa’ir yang boleh ditaati adalah dia yang keburukannya terbatas pada dirinya sendiri
seperti tidak adil ketika menghakimi orang yang berperkara pidana atau berbuat aniaya
kepada rakyat dan bahaya perbuatannya tidak merembet kepada Islam dan kaum
Muslimin seperti tidak menjalankan hukum Islam di dalam pemerintahannya, hal ini

sebagaimana yang ditegaskan di dalam bukunya;
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' Muhammad Tbn ‘Isa Al-Tirmidzi, al-Jaami’ al-Shahiih Sunnan Al-Tirmidzi, Edit. Ahmad
Muhammad Syakir Dkk, Jilid 5 ( Beirut : Daaru Thyaa’ Al-Turaats Al-‘Arabi T.Thn ), h. 12.

>Ashim Ibn Thaahir al-Barqaawi, Imtaa 'u al-Nadzar Fi Kasyfi Syubuhaati Murji atu al-‘Ashr,
h. 36.
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[berhukum dengan selain apa yang diturunkan oleh Allah, dimana pelakunya
dihukumi melakukan kesyirikan dan kekufuran yang mengeluarkannya dari
agama tanpa meninjau ulang lagi apakah dia menghalalkannya atau menyakini
undang-undang buatan dia itu lebih baik sebagai syarat mengkafirkannya, dan
bahwasanya kekufuran itu adalah at-fasyri’ al-‘am yang dijadikan thagut-
thagut zaman ini sebagai hak mereka dan para pengikut dari kalangan rakyat
melalui perwakilan di parlemen yang kafir, dan itu merupakan suatu kekufuran
yang nyata dan pelakunya dikafirkan tanpa meninjau ulang apakah dia
menghalalkannya atau menyakini hukum buatannya lebih baik dari hukum
Allah, beda halnya dengan pemimpin yang tidak adil dalam kekuasaan dan
keputusan tetapi tetap terikat dengan ajaran-ajaran Islam dan tidak

menggantinya dengan sesuatu... |

Pemikiran ini sesuatu yang baru bagi penulis, dimana disini al-Maqdisi
membedakan antara pemimpin yang zalim atau diktator tapi menjadikan landasan
negaranya ataupun undang-undang negaranya adalah hukum Islam dengan pemimpin
yang tidak menjadikan hukum Islam aturan Negaranya. Dia mewajibkan ketaatan
terhadap jenis pemimpin yang pertama dan tidak mewajibkan ketaatan terhadap jenis
yang kedua.

Al-Magqdisi mensyaratkan kewajiban untuk taat kepada pemimpin itu adalah
penerapan hukum Negara yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, adapun yang
mengabaikan keduanya maka tidak ada kewajiban untuk mentaatinya. Tidak bisa
dipungkiri bahwa memang banyak ayat-ayat dan hadis-hadis nabi yang secara zahirnya
menunjukkan akan kekufuran dan tidak adanya ketaatan kepada pemimpin yang
menjadikan peraturan-peraturan atau hukum-hukum negaranya selain hukum Islam,

seperti Firman Allah;

Yotns 4. % AN 2 @ 10 Fer d s
O ah EUdele D0 51 G 3SE T 83

*Q.S. Al-Maidah : 44
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[ Dan barang siapa yang tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Allah maka

mereka itulah orang-orang kafir]

Kalau dipahami secara zahir maka hasilnya adalah setiap pemimpin yang tidak
menjadikan undang-undang negaranya hukum Islam maka dia kafir, kalau sudah kafir

berarti tidak ada lagi ketaatan kepadanya. Sedangkan dari hadis Nabi adalah ;
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[ dari Yahya Ibn Hushain dia berkata : saya mendengar nenekku bercerita bahwa dia
mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam berkhutbah pada waktu haji wada’,
dan dia berkata : dan seandainya kalian diberi pemimpin seorang hamba yang hidungnya
putus dan akan tetapi memimpin kalian berdasarkan kitab Allah maka dengarkan dan

taatilah dia].

Pemahaman yang dapat diambil dari hadis di atas adalah tidak adanya ketaatan
kalau seorang pemimpin menjalankan roda pemerintahannya tidak berdasarkan kitab
Allah. Melalui pengamatan penulis hadis ini dijadikan sebagai dalil utama terhadap
pemahaman tidak bolehnya menaati pemimpin yang tidak berhukum dengan hukum

Islam.

Menurut penulis bahwa inti dari pemikiran al-Maqdisi sebenarnya terkumpul
pada zahir hadis ini, maka menurut kajian terhadap pemikirannya sebenarnya disinilah
letak permasalahan yang harus dikaji secara mendalam untuk mengetahui sejauh mana

kelemahan argumentasinya.

Untuk memahami lebih jelasnya permasalahan ini yaitu argumentasi al-Maqdisi

tentang tidak bolehnya taat terhadap pemimpin yang tidak menjadikan hukum Islam

>” Muslim Ibn Hajjaaj, Shahiih Muslim, Jilid 6, h. 14.
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sebagai aturan resmi di dalam Negaranya penulis melontarkan pertanyaan yaitu; apakah
ada dalil yang menegaskan bahwa pemimpin yang boleh ditaati itu hanyalah yang
menjalankan dan menjadikan hukum Islam sebagai undang-undang negaranya? Untuk
permasalahan ini jawabannya adalah memang penulis menemukan ada beberapa hadis
yang kelihatan bertentangan antara satu dengan yang lain, seperti hadis Nabi yang

berbunyi;
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[ dari Yahya Ibn Hushain dia berkata : saya mendengar nenekku bercerita bahwa dia
mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam berkhutbah pada waktu haji wada’,
dan dia berkata : dan seandainya kalian diberi pemimpin seorang hamba yang hidungnya
putus dan akan tetapi memimpin kalian berdasarkan kitab Allah maka dengarkan dan
taatilah dia].

Dari hadis ini kita dapat memahami bahwa tidak ada ketaatan terhadap pemimpin
yang menjalankan roda pemerintahannya tidak berdasarkan hukum Islam pemahaman

ini diambil dari pesan Nabi di akhir hadis yaitu (&) GUS «S35a:)

Adapun hadis-hadis yang menyelisihi hadis yang di atas adalah ;
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8 Muslim Ibn Hajjaaj, Shahiih Muslim, Jilid 6, h. 14.
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Dari Ummu Salamah Bahwasanya Rasulullaah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
Suatu saat akan datang para pemimpin. Mereka melakukan amalan ma’ruf (kebajikan)
dan kemungkaran (kejelekan). Barangsiapa mengetahui bahwa itu adalah kemungkaran
maka dia telah bebas. Barangsiapa mengingkarinya maka dia selamat. Dan akan tetapi
bagi siapa yang ridho dan mengikutinya maka diapun berdosa.” Kemudian para shahabat
berkata, “Apakah kami boleh memerangi mereka.” Rasulullahshallallahu ‘alaihi wa

sallam menjawab “Jangan selama mereka mengerjakan shalat.”

Adapun hadis yang lain adalah;
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[Dari Hudzaifah radiyallaahu ‘anhu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda :
“Akan muncul sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengambil petunjuk dengan
petunjukku dan tidak mengambil sunnah dengan sunnahku. Akan ada pula di tengah-
tengah mereka orang-orang yang berhati setan namun berbadan manusia.” Hudzaifah
radhiyallahu ‘anhu bertanya, “Apa yang harus saya lakukan, wahai Rasulullah, jika saya
menjumpai hal itu?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, “Engkau tetap
mendengar dan taat kepada pemimpin, walaupun punggungmu dipukul dan hartamu
dirampas, tetaplah mendengar dan taat].

¥ Muslim Ibn Hajjaaj, Shahiih Muslim, Jilid 6, h. 23.
160 Ahmad Ibn Alhusain Al-Baihaagi, Sunan Al-Baihagi Al-Qubra, Edit. Muhammad Abdul
Qaadir ‘Athaa’, Jilid 8 ( Makkah : Maktabah Daaru Al-Baaz 1994 M ), h.157.
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Setelah memaparkan hadis-hadis yang bertentangan tentang menaati pemimpin

maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa permasalahannya ataupun letak pertentangan itu
ada pada masalah antara ( =Jl #s¢4+ ) atau pemahaman nash dan (=4l Gskaie ) atau
konteks nash.

Sebagaimana yang dikaji pada usul figh bahwa kedua istilah itu berbeda
pengertiannya. Adapun maksud dari istilah manthuuqu al-nash adalah;

g1 o Yoy ¢ STl LS 065 T ¢ skt 2 (3 Lol alde Js Lo Gsladls

Y\

[Manthuq adalah apa yang ditunjukkan oleh suatu lafadz dalam tempat pengucapan
(tersurat), atau menjadi hukum terhadap yang disebutkan]

Sedangkan maksud dari mafhuum al-nash adalah;

o Yog ¢ sSI i LS 056 6f bl J 3 Y Ll e J5 Lot asgally!

[Mafhum adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh lafadz tidak dalam tempat pengucapan

(tersirat) atau menjadi sebuah hukum terhadap selain yang disebutkan]

Pada hadis yang pertama di atas merupakan pemahaman yang diambil dari teks
yaitu syarat menaati pemimpin itu adalah penerapan hukum Islam sedangkan hadis yang
kedua merupakan konteks yang membolehkan menaati pemimpin walaupun tidak

mengikuti petunjuk dan jalan Nabi.

181 Muhammad Ibn Ali al-Syaukaani, Irsyaadu Al-Fuhuul llaa Tahgiiqi al-Haq Min ‘Timi Al-
Ushuul, Edit. Saami Ibn al-°Azaliy, Jilid 2 ( Riyad : Daaru Al-Fadhiilah 1421 H), h. 763.
162 -
Ibid.
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Apabila bertentangan antara manthuuqg al-nash dan mafhuum al-nas atau dalam
sebutan yang lain ‘Ibaaratu al-nash dan Isyaaratu al-nas maka kita harus mendahulukan
nash al-manthuuq atau ‘Ibaaratu al-nash karena dalaalah-nya lebih kuat, sebagaimana
yang dikatakan Abdul Wahab Khallaaf;

AT Gk pseie 2T arey (BRI sda e Gl pgede s o)l 3Ly
Leas| S (j@&\ 09 48)\.‘5'«})\ N r}@.al\ LSLC 3)\.,3.5\ S (j@.ﬁ.k.\ - (PS5
VTN e psgdll s

[ dan apabila bertentangan antara satu makna yang dipahamai melalui cara-
cara ini dan makna yang lain dengan cara yang beda dari cara-cara itu juga
maka harus mendahulukan apa yang dipahami melalui ‘ibaratu al-nas dari
isyaaratu al-nas, dan apa yang dipahami dari keduanya harus di dahulukan

dari pemahaman dari dalalah dalil]

Telah diriwayatkan oleh al-lmam Muslim bahwa syarat bolehnya khuruj terhadap
pemimpin adalah adanya kekufuran yang nyata mereka lakukan, sebagaimana sabda
Nabi;

Gl Sl s DU U8 (g s ) o 201 663 1 06 callal) o3 8515 22"
f
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Artinya : Dari Ubadah Ibn Al-Shaamit dia berkata : Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam
memanggil kami maka kami berbaiat (bersumpah setia) kepada Beliau untuk mendengar

dan taat (kepada penguasa/pemimpin kaum muslimin) baik dalam keadaan senang atau

1% Abdul Wahab Khallaaf, ‘Ilmu Ushuuli Al-Figh, Cet. Ke-8 ( Kairo : Maktabah al-Da’wah al-
Islamiyah 1942 M ),. 143.
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susah dan tidak memberontak. (Rasulullah bersabda,) “Kecuali jika kalian melihat dari
para penguasa kufron bawaahan yang kalian memiliki bukti di sisi Allah Subhanahu

wata’ala”.

Kufrun bawaahun sebagaimana yang ditafsirkan oleh para ulama adalah;
U ol ezt ¥ s el o g iSO

[Al-Kufru Al-Bawaah adalah kekufuran yang jelas dan nyata yang tidak megandung

kemungkinan lain].

Al-Khatthaabi juga mengartikan kufur bawah dengan pengertian yang sama seperti

di atas yaitu;

Ylen .

2L el (Bg ) 1 gl Ji"

[ berkata al-Khatthaabi : bawaahan yang dimaksud adalah yang jelas dan nyata]

Maka apakah kalau seorang pemimpin yang menjalankan pemerintahannya tidak
berdasarkan hukum Islam bisa secara langsung memvonisnya telah melakukan

kekufuran yang nyata sehingga dia kafir?

Kalau kita membaca hadis yang telah disebutkan di atas maka tidak boleh secara
langsung menghukumi seorang pemimpin kafir karena tidak berhukum dengan hukum

Islam khususnya pada kalimat;

2

’ui‘lo ;'iﬂ/ ° . “. . . @ ¥ R z 2e. X f&;‘ o, * }/"
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164 Nukhbatun Minal ‘Ulamaa’, Kitaab Usuuli al limaan Fi Dhau’i Al-Kitaab Wa Al-Sunnah,

Cet. Ke-1 ( TTP : Wizaarotu Al-Syu’uun Al Islmiyah Al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa’uudiyah 1421 H),
h. 379. Maktabah As-Syaamilah

1% Ali 1bn Khalaf Al-Qurtubi ( Ibn Batthaal), Syarhu Shahiihi Al-Bukhaari, Jilid 10 ( Riyad :
Maktaba Al-Rusyd 1423 H), h.8.
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[Akan muncul sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengambil petunjuk dengan
petunjukku dan tidak mengambil sunnah dengan sunnahku. Akan ada pula di tengah-

tengah mereka orang-orang yang berhati setan namun berbadan manusia].

Hadis ini merupakan pernyataan yang sangat jelas dan tegas dari Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wasallam akan adanya pemimpin nanti setelahnya yang tidak

memimpin negaranya berdasarkan kitab Allah dan tidak berhukum dengan hukum Islam,

S, 2 b, K L a4 Fzel % .
pemahaman ini diambil dari kalimat (&4« Ol Y5 (s Oeligs Y ) artinya mereka

tidak mengikuti petunjukku dan tidak pula mengikuti jalanku (di dalam kalimat ini
pernyataan yang sangat tegas bahwa mereka tidak memimpin berdasarkan kitab Allah),
adapun masalah harusnya tetap menaatinya dan tidak bolehnya khuruj diambil dari

kalimat (cla\; gl GG sty 8k O 513 JuDU Alaly patd ) artinya

dengarkan dan taati pemimpin itu, walaupun punggungmu dipukul dan hartamu

dirampas, tetaplah mendengar dan taat.

2. Terlalu Radikal Memahami Politik Secara Hitam/Putih
Salah satu permasalahan yang dengannya ketaatan tidak ada lagi terhadap

pemimpin pada zaman sekarang menurut al-maqdisi adalah bergabungnya mereka
dengan organisasi PBB. Bergabungnya dunia Islam kedalam organisasi itu dalam
pandangan al-Maqdisi merupakan suatu bentuk kekufuran dan loyalitas kepada orang-
orang kafir , karena setiap Negara yang bergabung dengan organisasi ini harus terikat
dengan peraturan-peraturan yang dibuat oleh organisasi itu, dan tentunya banyak
peraturan-peraturan itu yang dalam pandangan al-Maqdisi bertentangan dengan Islam,
sebagaimana pernyataannya;

winsy 050 e 3l () V) Bl OF usgll 2T e O
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[ sudah sepantasnya untuk anda ketahui wahai saudara muwahhid bahwasanya
perjanjian PBB merupakan undang-undang yang dibuat oleh PBB untuk di
pegang teguh dan berhukum kepadanya bagi setiap Negara yang menjadi
anggota organiasi yang busuk itu...jumlah peraturan-peraturan itu terdiri dari
111 pasal... dan di dalam perjanjian ini ada keterikatan dan perjanjian serta

perundang-undangan yang bathil bertentangan dengan syari’at Islam...]

Menyikapi hal seperti ini seharusnya al-Maqdisi harus berlapang dada dan
berbaik sangka kepada para pemimpin itu, karena ini sebenarnya permasalahan politik.
Pada zaman sekarang Negara-negara kafir sangat kuat dan Negara-negara Islam dalam
keadaan lemah, maka tidak masalah bergabung dan berdamai dengan orang-orang kafir
untuk menjaga keamanan Negara-negara Islam walaupun disatu sisi kadang merugikan
kaum muslimin dan menunjukkan kelemahan mereka.

Kalau membaca sejarah perjalanan Nabi Muhammad ternyata dia juga pernah
berdamai dengan orang kafir Makkah yaitu perjanjian Hudaibiyyah perjanjian yang
isinya seakan-akan merugikan dan menyebabkan kehinaan pihak Islam, sebagaimana
isinya adalah ;**’

1. Rasulullah harus kembali ke Madinah pada tahun ini dan tidak boleh masuk ke
Makkah. Lalu pada tahun yang akan datang, kaum Muslimin diperbolehkan
memasuki kota Makkah dan tinggal disana selama tiga hari dengan hanya boleh
membawa senjata yang biasa dibawa oleh seorang pengendara, yaitu pedang-pedang
dalam sarungnya dan orang-orang Quraisy tidak boleh mengganggu mereka dalam
bentuk apapun.

2. Gencatan senjata selama 10 tahun antara kedua belah pihak, semua orang merasa

aman, dan saling menahan diri.

1% “Ashim Ibn Muhammad al-Bargawi, al-Kawasyifu al-Jaliyah Fi Kufri al-Daulah as-
Sa’udiyah, Cet. Ke-2 ( Minbar at-Tauhid Wa al-Jihad 1421 H) h.75.

'*” Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad, Terj.
Hanif Yahya ( Jakarta : CV. Mulia Press 2001 M), h. 505.
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3. Barangsiapa ingin bergabung ke dalam perjanjian Muhammad, dia boleh
melakukannya. Begitu juga sebaliknya, yang ingin bergabung dengan pihak Quraisy,
maka dia boleh melakukannya. Karena itu, kabilah yang bergabung dengan salah satu
dari kedua belah pihak dianggab menjadi bagian darinya sehingga bentuk kezaliman
apa saja terhadap masing-masing kabilah tersebut, maka dianggap sebagai kezaliman
terhadap pihak tersebut.

4. Siapa saja yang mendatangi Muhammad dari pihak Quraisy tanpa seijin dari walinya,
maka dia harus dikembalikan kepada mereka lagi, dan sebaliknya, jika yang datang
kepada mereka berasal dari pihak Muhammad, maka dia tidak dikembalikan lagi
kepada beliau.

Dengan melihat perjanjian di atas khususnya pada poin yang ke empat jelas
sekali sangat merugikan kaum muslimin namun hal itu tidak menghalangi Nabi untuk

menyetujui perjanjian itu.

3. Tidak Konsisten Sebagai Penganut Ahlussunnah Waljama’ah
Setelah mengetahui bagaimana respon al-Maqdisi terhadap kepemimpinan di

dunia Islam zaman sekarang yaitu tidak adanya ketaatan terhadap mereka, bahkan wajib

memerangi mereka dan lebih diutamakan daripada memerangi orang kafir asli. Kalau

ditinjau dari perspektif figh siyasah maka pandangan-pandangan al-Maqdisi ini
bertentangan dengan ulama-ulama Sunni. Seperti :

a. Imam Ahmad bin Hanbal yang hidup antara tahun 164 H- 241H , Imam Ahlus
Sunnah takala dia menjadi contoh dan teladan didalam mempraktekkan sunnah Nabi
baik dalam keadaan senang dan susah, bagaimana seharusnya bermu’amalah dengan
penguasa, beliau dipukul dengan cambuk, diseret, dan dipenjarakan karena masalah
tidak mengatakan bahwa Al-Quran adalah makhluk, walaupun demikian kita tidak
mendapati riwayat darinya untuk menyuruh memberontak kepada penguasa yang

fasig dan zalim, tapi sebaliknya yaitu anjuran untuk bersabar dan mempertahankan
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ketaatan dan jamaah, bahkan dia selalu memanggil penguasa zaman itu dengan
perkataan : “ wahai pemimpin orang mu’min.'*®

Dia menegaskan:

951y acke Ismant W) OLST = ool Ll aadl ol (Ao o e !
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[Barang siapa yang keluar dari ketaatan seorang pemimpin dari
pemimpi-pemimpin  kaum muslimin yang mana manusia bersatu di
bawahnya dan mengakuinya sebagai penguasa dengan cara apapun dia
mendapatkan kekuasaan itu baik dengan cara di sukai atau dengan
kemenangan maka dia telah memecah persatuan kaum muslimin dan
telah  menyelisihi  hadis-hadis dari  Rasulullah  shallallaau  alaihi
wasallam, apabila orang itu meninggal maka meninggalnya secara
jahiliyahl].
b. Al-Gazali
Al-Gazali salah satu ulama sunni yang sangat menekankan prinsip ketaatan
terhadap penguasa, karena menurutnya kemaslahatan umat manusia di bumi sangat

terkait erat dengan keberadaan penguasa. Dia berkata:
So ot wb 20 3 Al alesy ol ae s A allael a0 day O oz "
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168 "saleh Ibnu Fauzan Al-Fauzan, Al-Ajwibah Al- Mufidah ‘An- As’ilati Al Manahij Al Jadidah,
Cet. Ke-1, ( Kairo : Maktabah Al-Hadyu Al-Muhammadi 1429 H), h.115

1% Rabi’ Ibn Haadi Al-Madkhali, Syarhu Usuuli Al-Sunnah, ( Kairo : Maktabah Al-Hadyu Al-
Muhammadi 2008 M), h.66

70 Al-Ghazali, al-Tibr al-Masbitk Fi Nasthati al-Mulitk, Cet. Ke-1 ( Beirut : Darul Kutub al-
‘Ilmiyah 1409 H), h. 43.
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[untuk itu, mesti untuk diketahui bahwa siapa yang diberi kedudukan oleh Allah
SWT. sebagai penguasa dan dijadikan sbagai penganyom Allah di muka bumi,
maka setiap orang wajib mencintainya, tunduk, dan mematuhinya. Mereka tidak
dibenarkan mendurhakai dan menentangnya. Sebagaimana firman Allah : Hai
orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah rasul dan uli al-amri di
antara kamu]
Al-Gazali sama sekali tidak membicarakan tentang pemakzulan kepala negara.
Baginya, kepala Negara tidak bertanggung jawab kepada rakyat tetapi kepada Tuhan.'"
c. Ibn Taimyah, dia berkata :
Ibn Taimiyah salah satu ulama sunni yang sangat menekankan kewajiban
menaati penguasa walaupun dia jahat dan zalim, sebagaimana perkataannya:
RARNITS W EE TR I o S PO IO
[ enam puluh tahun dibawah kepemimpinan penguasa yang jahat lebih baik
dari satu malam tanpa penguasa]
Kepatuhan terhadap kepala negara diperlihatkan sendiri olehnya, dia sering
dipenjarakan karena tidak sependapat dengan penguasa, namu dia tidak pernah
melakukan oposisi ataupun memberontak. Lebih tegas lagi apa yang dicontohkan oleh

ibnu Umar.

Y Muhammad Igbal, Pemikiran Politik Islam Dari Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer,

h. 30.
72 |bn Taimiyah, al-Siy asah al-Syar‘iyah, Edit. Lajnah Daru al-Thy @ u al-Tura ts al-‘Arabir, Cet.

Ke-1 ( Beirut : Darul Afak al-Jadidah), h. 139.
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BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Setelah dikemukakan berbagai uraian dan pokok pembahasan pada bab-bab
terdahulu, dengan analisis masalah, maka pada bagian akhir dari tulisan ini dapat ditarik
kesimpulan;

1. Bahwasanya al-Maqdisi berpendapat wajib menaati pemimpin walaupun dia zalim
dan pelaku maksiat selagi undang-undang negaranya hukum-hukum Islam.
Sedangkan pemimpin yang tidak menjadikan aturan negaranya hukum-hukum Islam
tidak ada ketaatan terhadapnya bahkan itu merupakan suatu kekufuran, Dia beralasan
dengan hadist Ubadah Ibn al-Walid Ibn Ubadah dari ayahnya dari kakeknya dia
berkata : kami telah membai’at Rasulullah untuk mendengar dan menaati pemimpin
baik dalam keadaan susah atau senang, dan dalam keadaan mereka tidak peduli
dengan hak-hak kami, dan jangan merampas kekuasaan dari pemiliknya dan supaya
kami selalu mengatakan kebenaran dimana saja danpa takut terhadap celaan ( HR.
Muslim). Dan jika seorang pemimpin telah kafir maka wajib atas seluruh orang
muslim untuk berusaha sesuai dengan kemampuannya untuk menumbangkan
kekuasaan pemimpin itu dan menggantinya dengan pemimpin yang menjalankan
hukum-hukum Islam. Adapun hadis-hadis yang menyuruh untuk tetap menaati
pemimpin yang fasik atau zalim maksudnya adalah pemimpin yang kefasikannya
dan kezalimannya atau keburukannya kembali kepada dirinya sendiri, sedangkan
pemimpin yang menjalankan sistim demokrasi di dalam mengatur negaranya bukan

lagi sebuah kezaliman atau kefasikan tetapi merupakan kekufuran yang nyata.
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2. Sebagian para ulama dan tokoh menganggap al-Maqdisi sebagai ulama yang
sesungguhnya dan patut untuk diteladani, ulama yang berada di atas agidah
ahlussunnah wal jamaah, seperti Hani Al-Siba’i, Ahmad Ibn Umar al-Hazimi, dan
lain-lain. Sedangkan sebagian ulama dan tokoh yang lain menganggap al-Maqdisi
sebagai pembaharu pemikiran Khawarij, seperti ‘Abdul ‘Aziz Al-Rais, Muhammad
Sa’id Ruslan dan lain-lain, itu terlihat dari sikapnya yang mendahulukan untuk
memerangi pemimpin Negara muslim dan meninggalkan pemimpin Negara yang
jelas-jelas kafir, dan ini sesuai dengan sifat Khawarij yang diberitakan oleh baginda
Nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wasallam yaitu Khawarij mereka memerangi
orang Islam dan meninggalkan para penyembah patung.

3. Ditinjau dari kajian figh siyasah maka pendapat-pendapat al-Maqdisi yang
mengkafirkan para pemimpin tidaklah benar, dan anjurannya untuk berjihad
memerangi mereka sangat berbahaya, karena dia tidak mempertimbangkan maslahat
dan mafsadat di dalam melawan penguasa, dan juga seandainya pemikirannya
diterima maka yang terjadi hanyalah peperangan antara rakyat dan pemimpin. Dan ini
jelas menyelisihi prinsip ahlussunnah wal jamaah sebagaimana perkataan Ibn
Taimiyah “ oleh karena itu diantara prinsip-prinsip dasar Ahlussunnah Wal Jama’ah
adalah berpegang dengan Al-Jama’ah, tidak memerangi para penguasa, dan tidak ikut
dalam fitnah. Adapun Ahlul Ahwa’ ( pengikut hawa nafsu) seperti aliran Mu’tazilah
berpendapat bolehnya memerangi para penguasa, bahkan merupakan dasar prinsip

mereka”
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B. Saran-Saran

1. Untuk menyelesaikan permasalahan radikalisme atau terorisme hendaknya
pemerintah, penegak hukum, perguruan-perguruan tinggi, dan sekolah-sekolah
membuat kajian-kajian yang berkaitan dengan hubungan antara pemimpin dan
rakyat, apa sebenarnya kewajiban rakyat terhadap pemimpinnya, dan apa juga
kewajiban pemimpin terhadap rakyatnya dengan menghadirkan pemateri dari
dalam dan luar negri.

2. Hendaknya para pemangku kekuasaan di suatu Negara khususnya Negara-negara
muslim berusaha semaksimal mungkin untuk menerapkan hukum-hukum Islam.

3. Hendaknya rakyat berbaik sangka kepada pemerintah, dan bersabar terhadap
ketidak adilan mereka terhadap rakyatnya.

4.  Hendaknya para pemerintah menjalankan amanah yang mereka pikul dengan
sebaik-baiknya.

5.  Hendaknya umat Islam berusaha meneladani generasi awal dari umat ini, karena
generasi mereka merupakan generasi yang paling baik.

Demikianlah penelitian mengenai pandangan Abu Muhammad al-Maqdisi
tentang ketaatan terhadap pemimpin yang telah penulis lakukan. Penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun jika dalam penelitian ini terdapat kesalahan, sebagai
evaluasi untuk perbaikan selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi penulis, pembaca, dan perkembangan keilmuan Islam khususnya dalam bidang figh

siyasah.
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